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tahun 2014 tentang Hak Cipta Fungsi dan sifat hak cipta Pasal4

pta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang
terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25tidak berlaku

terhadap:

I.  penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan
penelitian ilmu pengetahuan;

iii.  Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran,
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan
ajar; dan

iv.  Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan
yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan
tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.  Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratusjuta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
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SAMBUTAN REKTORAT

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Universitas Mulawarman telah mengeluarkan inovasi kebijakan dalam pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat tahun 2022. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat tahun 2022 dilakukan
secara luring (offline) dengan tetap mengikuti protokol pencegahan penyebaran virus Covid-19.
Semangat sivitas akademika Universitas Mulawarman untuk mengabdi dan berkarya bagi
pembangunan daerah terus digaungkan. Semangat tersebut diwujudkan dalam inovasi kebijakan
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berbasis program yang fokus pada pengabdian
masyarakat sebagai bukti kinerja Universitas Mulawarman dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi.

Sesuai harapan bersama, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat Universitas Mulawarman
mengusung tema “Desa Mandiri Menyongsong Pembangunan IKN” tersebut mampu menghasilkan
puluhan bahkan ratusan karya pengabdian masyarakat yang diwujudkan dalam berbagai bentuk
produk tulisan, audio-visual, hingga hak kekayaan intelektual. Tahun 2022 ini, Universitas
Mulawarman menerbitkan 3 (tiga) buku, Prosiding pengabdian kepada masyarakat dicetak dalam 5
(lima) buku, video profil desa dan UMKM telah dipublikasikan melalui Youtube, dan masih banyak
karya lainnya yang muncul dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Buku dan Prosiding
pengabdian kepada masyarakat merupakan inovasi yang merubah bentuk laporan kegiatan menjadi
salah satu karya yang berisi sumbangsih pemikiran dosen dan mahasiswa yang dituangkan dalam
bentuk artikel pengabdian kepada masyarakat. Pencapaian yang luar biasa ini sekaligus menjadi bukti
ketangguhan sivitas akademika Universitas Mulawarman bersama Pemerintah Provinsi dan seluruh
masyarakat Kalimantan Timur.

Karya-karya ini diharapkan mampu menjawab permasalahan yang dihadapi oleh setiap desa.
Terutama permasalahan terkait digitalisasi di beberapa instansi dan bidang. Digitalisasi marketing
pada masyarakat UMKM, digitalisasi terkait birokrasi di kantor-kantor pemerintahan desa, digitalisasi
dibidang kesehatan untuk masyarakat umum dan digitalisasi dibidang lainnya. Tentu saja hal ini tidak
terlepas dari adanya pemetaan kebutuhan yang telah dilakukan oleh dosen pendamping lapangan
(DPL) dan mahasiswa.

Atas pencapaian tersebut, Universitas Mulawarman menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih kepada seluruh pihak yang terlibat, khususnya dukungan penuh dari Gubernur beserta jajaran
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur atas terselenggaranya Pengabdian Kepada Masyarakat tahun
2022 ini. Semoga program yang telah dilaksanakan dan luaran pengabdian yang telah dihasilkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dan pembangunan
daerah. Penghargaan serupa juga disampaikan kepada 16 Provinsi, 43 Kabupaten/Kota, 148
Kecamatan, 485 Desa/Kelurahan/Kampung serta mitra yang telah bekerjasama dalam pelaksanaan
Pengabdian Kepada Masyarakat tahun 2022. Semoga Allah menghitungnya sebagai amal ibadah yang
mendapatkan pahala berlipat ganda di akhirat kelak.

Wassalamualaikum Wr.Whb

Samarinda, Oktober 2022
Rektor Universitas Mulawarman

Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si.




KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang berdimensi luas
melalui pendekatan interdisipliner, komprehensif, dan lintas sektoral oleh sivitas akademika
Universitas Mulawarman terutama mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan (DPL). Program ini
seyogyanya diharapkan mampu memberikan dampak nyata bagi penyelesaian permasalahan
pemberdayaan masyarakat dan pemerintahan desa.

Tahun 2022, Universitas Mulawarman mengambil inisiatif untuk mengeluarkan inovasi kebijakan
baru dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara luring (offline) dengan
tetap mengikuti protokol pencegahan penyebaran virus Covid-19. Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat ini berbasis pada program dan luaran yang mulai disusun mahasiswa bersama mitra di
lokasi, pendamping lapangan (PL), dan dosen pembimbing lapangan (DPL) agar manfaat program
dapat dirasakan secara nyata di lapangan. Sementara target pencapaian luaran juga ditekankan pada
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tahun 2022, dimana mahasiswa dan DPL dituntut untuk
dapat menghasilkan luaran berupa artikel ilmiah, HKI, atau luaran lainnya dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

Sebagai wujud nyata dari upaya pencapaian luaran pengabdian masyarakat dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, Universitas Mulawarman menerbitkan 3 (tiga) volume buku yang berisi artikel
pengabdian masyarakat yang ditulis oleh dosen pembimbing lapangan dan mahasiswa bimbingannya.
Artikel pengabdian masyarakat berisi tentang berbagai topik terkait “Desa Mandiri Menyongsong
Pembangunan IKN”. Pencapaian luaran ini tentu sangat signifikan berkontribusi untuk meningkatkan
kinerja Universitas Mulawarman dalam pengabdian kepada masyarakat.

Semoga pencapaian kerja cerdas mahasiswa dan dosen Universitas Mulawarman mampu
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan daerah di Provinsi
Kalimantan Timur, Provinsi Kalimantan Utara, maupun 14 Provinsi lainnya yang menjadi lokasi
pengabdian kepada masyarakat Universitas Mulawarman tahun 2022. Seluruh bentuk penghargaan
dan ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah bekerjasama dalam pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat dan pencapaian luaran pengabdian masyarakat ini. Semoga Allah
menghitungnya sebagai amal ibadah yang mendapatkan pahala berlipat ganda di akhirat kelak.

Wassalamualaikum Wr.Whb

Samarinda, Oktober 2022

Tim Editor
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ABSTRAK

Desa wisata adalah desa yang dijadikan
tempat wisata karena daya tarik yang
dimilikinya. Desa wisata merupakan suatu
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan
fasilitas pendukung. Desa Bumi Jaya
merupakan salah satu desa wisata dengan
objek wisata yaitu Kolam Renang Tirta Jaya.
Kolam Renang ini menjadi salah satu sumber
pendapatan desa. Namun sayangnya, kondisi
kolam renang pasca pandemic covid1l9
menjadi kurang terawat dan pendapatan desa
pun ikut menurun akibat kondisi ini. Maka
dari itu, tujuan dari program kerja kelompok
ini adalah mengembangkan kembali wisata
buatan kolam renang dan menjadikan kolam
renang ini sebagai destinasi wisata desa dan
daerah sekitarnya. Metode yang diterapkan
adalah revitalisasi pada Kolam Renang Tirta
Jaya. Tujuannya untuk memperbaiki fasilitas
yang kurang mendukung secara optimal dan
menjadikan area kolam renang menjadi asri
dan ramah pengunjung. Pelaksanaan dalam
tahap survei berupa pengecekan area kolam
guna mengetahui berbagai kekurangan dan
masalah yang dihadapi, sedangkan tindakan
dalam tahap pelaksanaan berupa pembersihan
sampah untuk area kolam renang, melakukan
penanaman vegetasi, pengecatan area kolam
renang, membuat denah infografis dan papan
nama kolam renang, serta pembuatan tiket
kolam renang.

Kata Kunci

Desa Wisata;
Revitalisasi;
Bumi Jaya;
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v Sebagai sebuah kegiatan intrakulikuler yang mengintegrasikan komponan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, pengabdian kepada masyarakat memberikan pengalaman belajar

PENDAHULUAN

sekaligus bekerja kepada peserta didik lembaga pendidikan tinggi dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu penerapan
pengetahuan di lapangan pada lingkungan masyarakat dengan tujuan pemberdayaan
masyarakat pedesaan yang kegiatannya dirancang oleh mahasiswa dan diharapkan dapat
menjadikan mahasiswa sebagai individu yang terampil di lapangan dengan bimbingan
dosen pendamping. Keterampilan yang dimaksud dapat berupa strategi pemanfaatan ilmu
yang praktis, kemampuan menganalisis kondisi masyarakat, dan pada akhirnya dapat
memberikan solusi dalam mengatasi berbagai permasalahan di berbagai aspek kehidupan,
seperti aspek sosial, ekonomi, budaya, kesehatan, pendidikan maupun politik sesuai bidang
keilmuan yang dikuasai oleh peserta pengabdian kepada masyarakat (Aliyyah et al., 2021).
Kali ini, pengabdian kepada masyarakat Universitas Mulawarman angkatan 48 tahun 2022
dengan nama kelompok Kutim 04 dipilih untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat
ini di Desa Bumi Jaya tepatnya di Kecamatan Kaubun, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
Kalimantan Timur. Kegiatan pengabdian ini dilakukan selama 50 hari dari bulan Juni-
Agustus.

Desa Bumi Jaya merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Kaubun,
dimana desa ini merupakan permukiman transmigrasi yang dibuka pada tahun 1988. Secara
geografis sebelah barat berbatasan Kawasan Budidaya Non Kehutanan, sebelah selatan dan
timur dengan Desa Cipta Graha, dan sebelah utara dengan Desa Bumi Rapak. Secara umum
tutupan lahan di wilayah Desa Bumi Jaya ini di lingkupi oleh sawah, pekarangan, dan kebun
sawit. Adapun mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Bumi Jaya adalah bertani dan
berkebun. Tak hanya beragam dengan potensi pertaniannya, Desa Bumi Jaya juga memiliki
beragam daya tarik lain, mulai dari wisata alam maupun buatan. Hal inilah yang menjadi
salah satu alasan Desa Bumi Jaya ingin meningkatkan bidang wisata yang dimiliki
menjadi sebuah desa wisata. Desa wisata merupakan salah satu program desa yang
dimaksudkan untuk menarik wisatawan datang dan mengunjungi desa tersebut. Kedatangan
wisatawan diharapkanakan menambah pendapatan desa dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat di desa wisata tersebut (Ahda, 2018). Secara nasional Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi juga menjadikan program Desa Wisata
sebagai pembangkit ekonomi warga dengan berbagai terobosan dengan tujuan peningkatkan
kualitas layanan wisata dan mempromosikan tempat-tempat wisata yang belum banyak
diketahui oleh khalayak ramai (Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi, 2022).

Salah satu aset usaha Desa Bumi Jaya Kolam Renang Tirta Jaya. Kolam Renang ini
jadi salah satu sumber pendapatan desa. Kolam Renang Tirta Jaya ini dibangun




esa dan Kecamatan Kaubun. Namun sayangnya, kondisi kolam renang pasca pandem
covid-19 menjadi kurang terawat. Hal ini bisa terjadi karena pengunjung mengalami
penurunan setelah adanya pembatasan interaksi dan penutupan tempat umum ketika
pandemi melanda yang mengakibatkan penurunan pendapatan desa. Oleh karena itu,
kelompok Kutim 04 dalam program kerja nyatanya melakukan revitalisasi dan renovasi
lingkungan kolam renang agar terlihat rapih dan indah. Adapun tujuan dari program kerja
kelompok ini adalah menata dan memperbaiki kembaliarea kolam yang kurang terawat dan
mengembangkan kembali wisata kolam renang agar dapat dioperasikan kembali dan
memiliki tata kelola yang lebih baik.

METODE

Adapun pelaksanaan program revitalisasi Kolam Renang Tirta Jaya ini dilakukan
dengan beberapa tahap yaitu tahap survey area Kolam Renang Tirta Jaya dimana survey ini
dilakukan untuk pengecekan area kolam guna mengetahui apa saja yang akan dilakukan.
Proses revitalisasi dilaksanakan dengan metode pengembangan secara fisik dan sistem
pengelolaan dengan memperhatikan aspek ekonomis, sosial, budaya, lingkungan dan
kesehatan masyarakat. Untuk tahap pelaksaan, dilakukan pembersihan dan pemungutan
sampah untuk area kolam renang, melakukan penanaman bunga, pengecatan area kolam
renang, membuat papan nama kolam renang, pembuatan tiket sebagai administrasi kolam
renang, dan pembuatan denah infografis area kolam renang wisata.

Adapun indikator keberhasilan dalam revitalisasi ini adalah berfungsinya kembali
kolam renang wisata Dsa Bumi Jaya dalam menerima pengunjung dan normalisasi
pemasukan desa dari kegiatan ini. Metode evaluasi dalam pencapaian program Kkerja ini
adalah melalui audensi dengan penyelenggara desa dan masyarakat sekitar tentang manfaat
yang dirasakan setelah revitalisasi ini dilaksanakan.

HASIL DAN DIKUSI

Potensi yang dimiliki Desa Bumi Jaya, Kecamatan Kaubun tidak hanya berfokus
pada pertanian dan perkebunan saja, namun desa ini juga memiliki potensi lain yaitu dalam
bidang wisata, yang terbagi menjadi wisata alami dan buatan. Potensi wisata alami yang
iniliki oleh Desa Bumi Jaya,salah satunya adalah Gua Kelelawar (Hamdhani, 202




Keberadaan Kolam Renang Tirta Jaya ini tidak hanya bermanfaat bagi masyara
sekitar untuk berekreasi dan melakukan aktifitas yang terkait olah raga renang, namun juga
menjadi sumber pemasukan desa yang sangat strategis. Menurut penuturan dari dari Kepala
Desa Bumi Jaya, Bapak Yus Yulianto, bahwa pada kondisi normal pendapatan yang
diperoleh dari kolam ini bisa mencapai 10-20 juta rupiah per bulan. Fasilitas yang terdapat
pada area kolam ini adalah kolam renang anak dan dewasa serta kolam perahu bebek yang
dapat dinikmatiapabila ingin bersantai sambil mengitari danau buatan dengan perahu bebek
yang disediakan. Kehadiran pandemi covid-19, telah berdampak negatif pada kondisi dan
pengelolaan Kolam Renang Tirta Jaya ini. Situasi ini menjadi alasan program revitaliasi
Kolam Renang Tirta Jaya mendesak untuk dilakukan, dengan tujuan memperbaiki fasilitas
secara optimal dan berfungsi kembali.

Gambar 1. Pemandangan area Kolam Renang Tirta Jaya

Hasil revitalisasi Kolam Renang Wisata Desa Bumi Jaya, telah membuat fasilitas ini
menjadi lebih bersih, bernuansa serta memiliki tata kelola yang lebih baik. Hal ini tidak
lepas dari survei awal yang dilakukan bersama aparat desa dalam menentukan berbagai
jenis kegiatan yang diperlukan dalam revitalisasi fasilitas yang ada di Kolam Renang Tirta
Jaya ini. Kegiatan pengecatan kembali berbagai fasilitas yang ada di area kolam renang
lah membuat nuansa baru dan berbeda. Kegiatan pembersihan yang dilakukan secar.
hap selama masa pengabdian kepada masyarakat jugatelah menjadikan area ini
untuk Segera difungsikan kembali. Banyaknya sampah yang berserakan di area j




ibatkan pengunjung untuk ikut bertanggung jawab menjaga kebersihan lingkungan.
eberapa penelitian tentang persepsi masyarakat dalam mengunjungi tempat wisa
menyimpulkan bahwa faktor kebersihan merupakan hal utama bagi pengunjung dalam
memutuskanuntuk mengunjungi sebuah tempat wisata atau tidak (Ihsani, 2005; Marcelina
etal., 2018).

Revitalisasi juga dilakukan sehubungan dengan tata kelola fasilitas kolam renang,
dalam diskusi dengan pengelola kolam renang, kelompok pengabdian kepada masyarakat
juga memberikan beberapa standar operasional kawasan wisata yang dihimpun dari
berbagai literatur agar menjadi masukan bagi pengelola, khususnya hal-hal yang terkait
dengan upaya menjaga kebersihan, kenyamanan, dan ketertiban. Hal ini sangat membantu
pihak pengelola yang memiliki keterbatasan pengetahuan untuk mencari literatur tersebut
serta pemahaman tentang perlunya memberlakukan standar operasional (Rahmawati et al.,
2018; Marinda dan Ardillah, 2019).

Penataan ulang tempat pembuangan sampah dan pengelolaan sampah di area kolam
renang diharapkan mampu mengatasi masalah sampah yang selama ini tidak terkelola
dengan baik. Titik-titik lokasi berkumpulnya pengunjung telah diidentifikasi untuk
dilengkapi dengan tempat sampah yang terpilah antara sampah organik dannon-organik. Di
beberapa hasil studi menunjukan bahwa pengelolaaan dan penataan tempat sampah
berpengaruh terhadap prilaku pengunjung dalam membuang sampah (Naltaru, 2014;
Prastiwi et al., 2019). Pembuatan slogan yang berisi ajakan kepada para pengunjung untuk
menjaga kebersihan juga telah ditambahkan di beberapa titik strategis. Selanjutnya
pendampingan selama masa pengabdian kepada masyarakat juga dilakukan sehubungan
dengan pengelolaan sampah yang telah terkumpul. Pengelolaan sampah diarahkan untuk
dilakukan dengan pendekaan Reduce-Reuse-Recycle (Aziz et al., 2020).

Upaya untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung juga dilakukan dengan
memperbaiki berbagai papan penunjuk tempat dan pembuatan denah infografis.
Penambahan papan penunjuk tempat juga dilakukan agar pengunjung dengan mudah
melakukan navigasi ke berbagai fasilitas di area kolam renang. Pembuatan infografis yang
ditempatkan di pintu kedatangan langsung memberikan gambaran bagi pengunjung yang
baru pertama kali berkunjung tentang keadaan sekitar area kolam. Pemasangan denah
infografis merupakan strategi penting guna meningkatkan kenyamanan dan kepuasan
pengunjung tempat wisata (Susanti et al., 2018).




mbar 2. Proses pengecatan tembok pinggir kolam (A) dan tangga kola

Sghuah studi terhadap persepsi pengunjung tempat wisata mengindikasikan bahwa ha
egetasi di sekitar areal wisata akan meningkatkan minat untuk mengunjungi suatu kawas
wisata (Sari et al., 2018). Berdasarkan hasil survey, diketahui bahwa area kolam pada awalnya
terlihat gersang dengan vegetasi yang sangat terbatas, oleh karena itu kelompok pengabdian
kepada masyarakat Kutim 04 melakukan penanaman beberapa jenis tanaman hias (decorative
plants) di sekitar area kolam guna menciptakan kondisi yang asri. Penanaman pohon ini
dilakukan tidak hanya sebagai penambah nilai estetik kawasan, tetapi juga berfungsi secara
fisik untuk menurunkan/memodersasi suhu udara saat panas terik di siang hari (Rosianty et
al., 2019; Maulida et al., 2022). Lebih dari itu, pemilihan tanaman juga mempertimbangkan
tanaman asli daerah setempat, sebagai upaya untuk ikut menjaga dan mempertahankan
biodiversitas setempat (Valentina, 2018).

Gambar 3. Proses penanaman vegetasi (A) dan pemasangan papan nama (B)

Dalam aspek operasional dan administrasi, Kolam Renang Tirta Jaya ini awalnya
juga masih memiliki kekurangan, salah satunya adalah tidak adanya system ticketing, maka
dari itu agar system ticketing dan pencatatan laporan pengunjung wisata dapat terkelola
dengan baik, kelompok pengabdian kepada masyarakat Kutim 04 juga telah membuat
desain tiketmasuk area kolam serta tiket tanda penggunaan fasilitas kolam. Tiket ini dibuat
sebagai penanda bagi pengunjung dan mempermudah bagi penjaga kolam renang dalam
merekap hasil kunjungan. Selain itu pengarahan juga dilakukan agar pencatatan keuangan
dapat dikelola dengan baik, sehingga terwujud sistem usaha yang transparandan akuntebel.
Berbagai aplikasi pembukuan sederhana telah ditawarkan kepada pihak pengelola kolam
renang agar dapat digunakan kedepan.
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Gambar 4. Tiket Kolam




paya revitalisasi yang dilakukan pada akhirnya telah menghidupkam\kembali
Kolam Renang Tirta Jayasebagai tempat wisata yang dimiliki dan dikelola oleh DesaBumi
Jafa. Pembenahan secara fisik telah membantu pihak desa yang selama ini terkendala
perasional karena pandemi Covid-19 yang terjadi dua tahun terakhir, sehingga sege
setalah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berakhir, tempat wisata ini segera dapat
beroperasi kembali dan memberikan pemasukan bagi Desa Bumi Jaya.

Beberapa program kerja yang berkaitan dengan tata kelola tempat wisata Kolam
Renang Tirta Jaya juga telah memberikan gambaran dan pengetahuan bagi pihak desa,
Khususnya pengelola tentang pengelolaan tempat wisata yang tidak hanya diminati dan
bernilai ekonomis, namun juga menjadi tempat wisata yang lestari dan ramah lingkungan.

KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Wisata buatan berupa Kolam Renang Tirta Jaya ini menjadi salah satu aset penting
bagi Desa Bumi Jaya dimana destinasi wisata ini secara umum dapat meningkatkan
kunjungan ke Desa Bumi Jaya dan berdampak positif bagi pemasukan desa dari bidang
pariwisata. Adapun hasil dari program revitalisasi kolam ini dapat terlaksana dengan
baik sehingga tempat wisata ini dapat beroperasi kembali dan mendatangkan manfaat bagi
desa.

Desa Bumi Jaya sebagai pemilik aset tempat wisata ini perlu membentuk tim
pengelola yang solid dan berdedikasi tinggi untuk kemajuan usaha ini. Pelatihan dan
dendampingan dari instansi pemerintah terkait, baik pusat maupun daerah perlu diberikan
agar dapat menyokong berbagai usaha berskala kecil dan menengah yangada di pedesaan,
agar terbentuk desa yang mandiri dan tangguh, terlebih Kalimantan Timur merupakan
lokasi ibukata negara Nusantara yang perlu kita dukung keberadaannya.

UCAPAN
TERIMA KASIH

Kelompok pengabdian kepada masyarakat 48 Kutim 04 mengucapkan terimakasih
kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat (LP2M) Universitas
Mulawarman selaku penyelengara kegiatan pengabdian kepada masyarakat, Tak lupa
ucapan terimakasih kami sampaikan kepada Bapak Yus Yulianto, selaku kepala Desa Bumi
Jaya beserta jajaran yang telah memfasilitasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat
kepada Bapak M. Rifan selaku kepala dusun yang telah berjalannya proses program kerja
mpok ini dan kepada seluruh masyarakat Desa Bumi Jaya.
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ABSTRAK

Desa wisata adalah desa yang dijadikan
tempat wisata karena daya tarik yang
dimilikinya. Desa wisata merupakan suatu
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan
fasilitas pendukung. Desa Bumi Jaya
merupakan salah satu desa wisata dengan
objek wisata yaitu Kolam Renang Tirta Jaya.
Kolam Renang ini menjadi salah satu sumber
pendapatan desa. Namun sayangnya, kondisi
kolam renang pasca pandemic covidl9
menjadi kurang terawat dan pendapatan desa
pun ikut menurun akibat kondisi ini. Maka
dari itu, tujuan dari program kerja kelompok
ini adalah mengembangkan kembali wisata
buatan kolam renang dan menjadikan kolam
renang ini sebagai destinasi wisata desa dan
daerah sekitarnya. Metode yang diterapkan
adalah revitalisasi pada Kolam Renang Tirta
Jaya. Tujuannya untuk memperbaiki fasilitas
yang kurang mendukung secara optimal dan
menjadikan area kolam renang menjadi asri
dan ramah pengunjung. Pelaksanaan dalam
tahap survei berupa pengecekan area kolam
guna mengetahui berbagai kekurangan dan
masalah yang dihadapi, sedangkan tindakan
dalam tahap pelaksanaan berupa pembersihan
sampah untuk area kolam renang, melakukan
penanaman vegetasi, pengecatan area kolam
renang, membuat denah infografis.

Kata Kunci

Permainan Logo;
Suatang Keteban;
Literasi Budaya;
IKN;
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. PENDAHULUAN

\ A

Provinsi Kalimantan Timur merupakan sebuah provinsi yang memiliki potensi sefi
dan budaya yang beragam. Budaya dan seni selalu hadir dalam kehidupan masyarakat
Kalimantan Timur sebagai suatu gagasan yang mewakili ekspresi masyarakat sosial yang
dinamis. Keberagaman budaya dan seni sekaligus menjadi faktor utama dalam
menunjukkan identitas masyarakat pendukungnya. Dengan demikian maka seni dan budaya
sudah sepatutnya penting untuk dilestarikan dan didukung oleh berbagai pihak yang
meliputi; pemerintah, budayawan, masyarakat, seniman, akdemisi dan praktisi(Antara &
Vairagya, 2018).

Seni dan budaya dalam hal ini difokuskan pada permainan logo tradisional yang
berkembang di masyarakat Suatang Keteban, Kabupaten Paser, Kalimantan Timur.
Kehadiran permainan tradisional dalam kehidupan sosial masyarakat Suatang Keteban
memiliki manfaat yang berkontribusi terhadap pengembangan sosial anak dan daya
tumbuh kembang motorik anak. Permainan tradisional bukan hanya menumbuhkan jiwa
kreativitas, solidaritas, namun juga berdampak pada mental anak yang memiliki kehidupan
sosial yang lebih baik (Utami et al., 2018). Menurut (Anonim, 2017) Permainan Tradisional
adalah segala bentuk permainan yang telah ada sejak dahulu yang kemudian dilestarikan
secara turun temurun. Oleh sebab itu, permainan tradisional Logo di Suatang Ketebang
merupakan permainan yang sudah menjadi kebiasaan bagi masyarakat dan telah diwariskan
dari generasi ke generasi. Menurut Wibowo dalam (Prasetya & Komaini, 2019), Kearifan
lokal adalah identitas atau individualitas budaya suatu bangsa, yang bahkan memungkinkan
bangsa-bangsa untuk mengasimilasi atau mengolah budaya yang berasal dari luar/bangsa
lain ke dalam karakter dan kemampuannya sendiri. Pernyataan tersebut menguatkan
bagaimana keberadaan permainan tradisional Logo di Suatang Keteban tidak lepas dari
adanya proses asimilasi dari pengaruh budaya luar.

Sejarah permainan tradisional Logo yang berkembang di masyarakat Suatang Keteban
pada mulanya dibawa masuk oleh suku Sulawesi Selatan. Pada masa kesultanan Paser,
permainan Logo dengan mudah diterima dimasyarakat Paser dan hingga kini masih
bertahan. Permainan Logo dahulu sering dimainkan masyarakat Suatang Keteban sambil
menunggu datangnya waktu sholat Maghrib dengan menggunakan sarung selendang namun
dikarenakan kepadatan aktivitas maka permainan Logo dilakukan pada malam hari
(Sablik, M. J.; Rios, s;Landgraf, 2012). Pada Logo yang asli juga hanya menggunakan Logo
kering tetapi pada saat ini mulai diubah dengan cara diberi karet ban dengan tujuan agar
lebih berat dan tidak mudah terbang. Adapun permainan Logo memiliki ukuran 7x9 cm
sehingga jika terkena kaki penonton tidak terlalu sakit (Azahari, 2018).

Permainan tradisional Logo Suatang Ketebang tidak ada aturan baku, namun
disesuaikan sesuai kebutuhan atau kesepakatan. Beberapa istilah untuk permainan Logo,
yaitu doja jika Logo kena pasang satu dimana artinya ialah pemain memiliki kesempatan

tuk lanjut mengenakan ke pasang dua. Kemudian ada istilah Cece untuk Logo yang tel




Secara kontekstual permainan Logo Suatang Keteban telah menumbuhkan ikata
sosial bagi masyarakat dikarenakan Logo sangat digemari baik anak-anak maupun orang
dewasa. Disamping itu, permainan Logo tidak saja sebatas permainan semata, melainkan
juga sebagai sarana interaksi dan media hiburan masyarakat.

Hal yang mengkhawatirkan apabila ketika disadari situasi yang terjadi saat ini dimana
generasi muda kita telah dijajah oleh adanya kecanggihan teknologi dimasyarakat desa
terlebih dicanangkannya Ibu Kota Negara (IKN) di Kalimantan Timur. Hadirnya IKN di
Kalimantan Timur tentu saja diperlukan kemampuan literasi bagi masyarakat desa Suatang
Keteban. Disamping itu, permainan tradisional juga dihadapkan pada persoalan teknologi
digital. Pengaruh era globaliasi dengan maraknya perkembangan teknologi yang berdampak
pada cara pandang generasi muda lebih tertarik pada teknologi digital khususnya permainan
game online (Amir et al., 2019)

Pemikiran generasi muda kecendrungan lebih menjunjung budaya modernisasi,
sehingga saat ini banyak generasi muda sudah tidak mengenal permainan tradisinya
(Setiawan et al., 2021). Perkembangan zaman sejatinya tidak dapat dihindari, namun bukan
berarti kearifan lokal lantas ditinggalkan. Oleh karena itu, usaha pelestarian budaya
khususnya permainan tradisi sangat penting untuk terus digalakkan dengan terus
memberikan motivasi pada generasi muda agar peduli pada tradisinya, terlebih permainan
tradisonal Logo sebagai literasi budaya (Jamaluddin et al., 2020). Artinya, permainan tradisi
Logo sebagai literasi budaya dapat dipahami sebagai pengetahuan yang bebasis kearifan
lokal dan berkelanjutan di IKN Kalimantan Timur.

Berdasarkan hal tersebut, maka kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan
edukasi literasi pada masyarakat mengingat Desa Suatang Keteban masih minim literasi.
Namun jika ditelusuri lebih lanjut, tingkat kesadaran masyarakat desa Suatang Keteban
terhadap pelestarian budaya oleh generasi muda masih relative terjaga. Hal itu dapat diamati
melalui kegiatan lomba permainan tradisional Logo masih sering ditampilkan. Oleh sebab
itu, pelestarian seni dan budaya harus diseimbangkan dengan pemberlakuan literasi budaya
sebagai wujud identitas daerah dan identitas suatu negara(Naafi’ & Irawan, 2022).

Penjabaran di atas, sekaligus menegaskan bahwa permasalahan yang dihadapi di Desa
Suatang Keteban bukanlah mengenai praktik budayanya melainkan minimnya literasi
tertulis yang bermanfaat sebagai bahan literatur dan minimnya pendokumentasian dalam
bentuk video pengarsipan budaya. Melihat pentingnya literasi budaya, maka kegiatan
pengabdian di desa Suatang Keteban, akan di fokuskan pada kajian literatur (tulisan) dan
literasi budaya dengan pembuatan video dokumenter didalamnya memuat; sejarah, aturan
bermain, hingga aturan lapangan permainan Logo (Safrial Anggra W et al., 2021).

METODE
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belum Mahasiswa pengabdian kepada masyarakat diterjunkan
iIswa telah mendapatkan pembekalan yang diberikan oleh pihak Kampus t
DgSen Pendamping Lapangan. Kemudian Mahasiswa yang telah sampai di
engabdian kepada masyarakat mulai melakukan survey mengenai permainan tradisio
dan mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat setempat dan menjadi kegiatan
tetap di Desa. Pada saat permainan berlangsung Mahasiswa pengabdian kepada masyarakat
banyak bertanya dan sharing dengan para pemain maupun tokoh masyarakat setempat yang
paham akan permaianan tersebut. Setelah memperoleh data atau informasi Mahasiswa
pengabdian kepada masyarakat mendiskusikan dengan DPL dan menetapkan kegiatan ini
menjadi program kerja.

pengabdian kepada masyarakat Universitas Mulawarman di Desa Suatang Keteban,
Kecamatan Paser Belengkong, Kabupaten Paser dilakukan dalam waktu selama 50 hari
untuk mencapai seluruh target program kerja yang akan dikerjakan. Mahasiswa pengabdian
kepada masyarakat menjadikan permainan tradisional logo ini sebagai program kerja
melihat situasi permainan ini yang masih kurang dikenal oleh masyarakat luar Paser
Belengkong.

Permainan logo ini masih belum memiliki sejarah tertulis yang menjelaskan
bagaimana asal mula permainan Logo serta peraturan permainan sesuai dengan yang
dilakukan oleh masyarakat Paser di Kecamatan Paser Belengkong. Oleh sebab itu agar
diketahui masyarakat luas maka dibuatlah video dokumenter mengenai sejarah permainan
Logo yang kemudian akan diunggah pada platform media sharing network Youtube dengan
harapan lebih dikenal pada masyarakat luas (Setiawan et al., 2021).

Kesenian yang terdapat di Kalimantan Timur masih sangat banyak. Permainan
tradisonal rakyat yang belum terdokumentasikan dengan baik atau diperkenalkan kepada
masyarakat luar. Oleh sebab itu, permainan tradisonal Logo sudah sepatutnya mendapat
perhatian mengingat perkembangan pembanguna akan tertuju pada IKN di Kalimantan
timur yang sudah pasti memberikan pengaruh eksistensi permainan tradisional Lago.

Dengan adanya video dokumenter tentang sejarah serta cara permainan logo ini
dinilai positif khususnya oleh masyarakat Desa Suatang Keteban karena dengan adanya
video dokumenter ini permainan tradisional logo dapat meluas bahkan video tersebut
mampu menarik daya minat anak-anak peduli pada permainan tradisinya. Permainan
Tradisional mengalami trend penurunan. Permainan ini kalah dengan adanya ini kalah
dengan adanya perubahan teknologi dan perubahan system sosial masyarakat (Wulansari,
2017). Desa Suatang Keteban juga berharap agar generasi penerus dapat mengenal
permainan tradisional logo ini yang menjadi ciri khas dari masyarakat suku Paser. Pada
pembuatan video dokumenter mengenai permainan tradisional Logo ini kami menggunakan
metode wawancara yang dilakukan bersama ahli sejarah permainan Logo berasal dari Desa
Suatang Keteban. Wawancara dilakukan guna mengetahui sejarah permainan mulai dari
datangnya permainan Logo sampai kepada cara permainannya.

HASIL DAN DISKUSI
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A

lama  kegiatan  pengabdian  masyarakat, telah  dilakukan
pendgkumentasian permainan tradisional Logo. Kegiatan pendokumentasian\Logo

eteban seiring pekembangan IKN di kalimantan timur. Adapun proses pendokumentasi
Logo sebagai berikut.

1. Melakukan dokumentasi terhadap bagaimana cara memainkan permainan tradisional
logo dan aturan dalam permainan tersebut, Logo kena pasang satu yang memiliki
kesempatan untuk lanjut dikenakan ke pasang dua. Kemudian ada istilah Cece untuk
Logo yang telah masuk ke kawasan aman yang memang sudah ditandai dengan warna
yang berbeda. Bela yang berarti Logo terkena yang paling ujung. Logo yang tidak
kena pasang sama sekali dikatakan amba. Tidak banyak aturan yang berbeda pada
permainan Logo anak-anak maupun dewasa hanya jarak tembak saja yang dikurangi
bagi anak- anak. Permainan Logo ini dulunya dibawa oleh saudagar yang berasal dari
Sulawesi dan jika diperhatikan permainan ini dilakukan oleh orang-orang pesisir.
Pada permainan Logo ini juga membuatakrab sesama pemain sehingga permainan
ini selalu mempererat ikatan sosial masyarakat terutama. Kabupaten Paser sendiri
permainan Logo ini sangat terkenal terutama permainan ini banyakdipermainkan
oleh masyarakat Kecamatan Paser Belengkong.

P

Gambar 1. Permainan tradisional Logo

v

2. Melakukan dokumentasi selanjutnya adalah, cara pembuatan alat permainan
tradisional logo, dan Bahan yang digunakan seperti; tempurung kelapa, pulpen,
gerinda, parang, Bambu. Adapun cara pembuatan Logo meliputi;

1) Pembuatan Logo

a) Bentuk tempurung kelapa pada mulanya dibentuk dengan menggunakan
pulpen

b) Setelah dibentuk, lalu tempurung kelapa dipotong menggunakan alat
gerinda yang disesuaikansesuai ukuran Logo

c¢) Ketika sudah terpotong dan berbentuk, maka permukaan tempurung Logo
kemudiandihaluskan menggunakan gerinda pengasah

S e = B
; = = = - e—— -
= - > A - iy

14




A

Gambar 2. Tempurung Logo

d) Ketika sudah permukaan Logo telah halus maka Logo siap untuk digu

2) Pembuatan Campa:

a) Bambu dipotong dengan ukuran panjang 40cm dan lebar 2cm
menggunakan parang

Gambar 3. Memotong Bambu
b) Setelah dipotong runcingkan ujung bambu menggunakan parang

c) Lalu haluskan semua bekas potongan bambu menggunakakn
gerinda pengasah

d) Setelah diasah jadi lah sebuat stik atau alat pemukul logo tersebut

Berdarkan kegiatan pengabdian masyarakat melalui proses pendokumentasian dan
pencatatan permainan tradisonal Logo diharapkan dapat menjadi penguatan literasi bagi
masyarakat desa Suatang Ketebang. Masyarakat sangat mengapresisiasi kegiatan
pengabdian ini mengingat permainan Logo masih sangatjarak dilirik dan diangkat ke dalam
literasi khsususnya pencatatan dan pendokumentasian. Adapun kelanjutan hasil dalam
kegiatan ini diharapkan terus berkelanjutan dengan adanya keterlibatan semua pihak;
pemerintah daerah, perangkat desa, budayawan, seniman, tokoh masyarakat, praktisi dan
akademisi dalam mendukung peningkatan literasi budaya desa Seniung melalui berbagai
perspektif lainnya.

Berdasarkan kegiatan pengabdian desa Suatang Keteban, Kecamatan Paser
Belengkong, Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur semua program yang telah
direncanakan dapat berjalan dengan baik. Permainan tradisional Logo dikalangan anak-anak
iliki tantangan terhadap maraknya pengaruh luar yang turut berdampak pada eksistenss
{nan tradisi Logo. Peran generasi muda desa Suatang Keteban sangat diperluka
asi, mengingat pengaruh luar Kkhususnya permainan modern Kini

per
secara
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ya fungsi dan nilai budaya yang melingkupinya.

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang terfokus pada pencatatan literasi dan
pendokumentasian permainan tradisional Logo diharapkan dapat meingkatkan kemampuan
literasi budaya masyarakat setempat. Disamping itu, permainan Logo adalah penting dalam
menunjukkan penguatan identitas dan kearifan lokal bagi masyarakat desa Suatang Keteban
di IKN di Kalimantan Timur. Dengan demikian, maka pencatatan dan pendokumentasian
permainan Logo secara tidak langsung dapat mendukung pelestarian nilai-nilai kearifan
lokalyang berkelanjutan.
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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan
demi mewujudkan tri darma perguruan tinggi.
Berbagai program yang diajukan kemudian
diselesaikan secara baik dengan metode
observasi. Wawancara dandokumentasi. Salah
satu program unggulan ialah bank sampah.
Sampah yang masih jelas terlihat disekitaran
rumah masyarakat serta tumpukan sampah di
pinggir  sungai  membuktikan  bahwa
masyarakat kampung Muhur mayoritas
membuang sampah di sungai, selain itu,
terkadang sampah - sampah tersebut dibakar.
Hal ini disebabkan karena belum tersedianya
TPS dan TPA di Kampung Muhur. Tujuan
program ini diajukan agar dapat mewujudkan
lokasi TPS dan TPA sampah demi terjaganya
lingkungan dari sampah yang berserakan.
Kemudian program utama yaitu Jumat
Produktif ~ kemudian  berkesinambungan
dengan hal ini, yang di mana setelah
melaksanakan senam sehat makan dilanjutkan
dengan gotong royong membersihkan
lingkungan sekitar. Berbagai pihak sangat
mengharapkan beberapa program akan terus
berkelanjutan  khususnya mengenai bank
sampah, kegiatan Jumat produktif dan
beberapa program lainnya.

Kata Kunci

Bank Sampah;
TPS;

TPA;

Kampung Muhur;
Jumat Produktif
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.PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat adalah bentuk mempratikkan ilmu yang diterima
bangku kuliah secara langsung di tengah-tengah masyarakat (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, n.d.).pengabdian kepada masyarakat adalah salah bentuk kerja yangnyata pada
lingkungan masyarakat untuk pemberdayakan masyarakat pedesaan yang dirancang oleh
mahasiswa yang mampu mengantarkan mahasiswa menjadi individu yang lengkap dengan
bimbingan seorang dosen, baik dalam memanfaatkan ilmu, kemampuan menganalisis
kondisi masyarakat sekitar, serta memberikan solusi dalam mengatasi berbagai
permasalahan sosial, ekonomi, kesehatan, pendidikan maupun politik sesuai bidang
keilmuan yang dimiliki (Aliyyah, et al. 2017), (Aliyyah, et al. 2018). Pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan dengan tujuanagar dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam berpikir secara interdisipliner, meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap
permasalahan yang terdapat di lingkungan masyarakat yang kemudian mampu
bekerjasama dalam menemukan solusi ataupun memecahkan permasalahan yang terjadi.
Selain itu, agar mahasiswa mendapatkan pengalaman tentang pola kehidupan masyarakat
yang tidak diperoleh di ruang kelas perkuliahan (Dodik, 2016).

4

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tahun akademik 2022 dilaksanakan
kurang lebih 50 hari, dengan waktu yang lumayan singkat mahasiswa yang terbagi atas
beberapa kelompok kemudian harus mampu memanfaat waktu sebaik- baiknya dalam
menyelesaikan proker kelompok ataupun proker individu yang akan dijalankan. Mahasiswa
kelompok Kubar 16 kemudian ditempatkan di Kampung Muhur Kecamatan Silug Ngurai,
Kabupaten Kutai Baratdengan batas lingkungan secara geografis dibatasi oleh:

a. Sebelah Utara: Sangsang, Kalig, dan Tanah Mea.

b.Sebelah Timur : Mancong dan Muara Tae.

c. Sebelah Selatan : Bentas, Muara Kelawit, dan Kenyayan.

d.Sebelah Barat: Dingin dan Penarong.

Kampung Muhur memiliki luas wilayah 6.923 Ha yang secara keseluruhan,
kampung Muhur terdiri dari 4 (empat) RT, yaitu RT 01, RT 02, RT 03 dan RT 04.
Masyarakat kampung Muhur mayoritas bersuku Dayak Benuag, namun selain itu terdapat
pula suku Jawa, Bugis, Toraja, Banjar serta Madura. Jumlah penduduk kampung Muhur
+1.300 jiwa dengan laki-laki +711 jiwa, perempuan £619 jiwa dan terbagi dalam 377 KK
(Kartu Keluarga). Di Kampung Muhur terdaapat beberapa fasilitas keagamaan dan sarana
prasarana Pendidikan, perkantoran. Terdapat dua sumber air yang diperoleh masyarakat
kampung Muhur yaitu, bendungan dan PDAM. Air bendungandiperoleh masyarakat bagian
dalam sedangkan bagian luar (jalan poros) memperoleh air dari PDAM. Namun sayangnya
air PDAM tidak mengalir setiap hari, akan tetapi 2 hari sekali yang kemudian menyebabkan
masyarakatyang tinggal di jalan poros akan menampung air agar tidak kehabisan.

Sebelum melaksanakan pengabdian kepada masyarakat tentu diperlukan survey

lebih dahulu di Kampung Muhur untuk menyimpulkan permasalahan besar yang terjadi




sampah untuk membantu menangani pengolahan sampah dan untuk menyadar
masyarakat mengenai lingkungan yang sehat dan bersih, serta untuk mengubah sampah
menjadi sesuatu yang lebih berguna dalam masyarakat, seperti yang dikatakan oleh
Bintarsih (2017) bahwa bank sampah merupakan salah satu program yang dapat mengubah
pola pandangan masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Berhubungan dengan hal
tersebut, adapun program utama yang juga dijalankan yaitu Jumat Produktif. Kembali
mengaktifkan kegiatan senam sehat di setiap Jumat pagi yang sebelumnya sudah lama tidak
dilaksanakan semenjak penyebaran covid-19. Sementara itu, adapun proker unggulan
lainnya yaitu Pelatihan Microsoft Office. Melihat kondisi dan situasi di era yang semakin
berkembang pesat, kita disadarkan bahwa betapa pentingnya mempelajari dasar-dasar
digitalisasi salah satunya yaitu microsoft office yang akan paling sering digunakan untuk
kebutuhan administrasi perkantoran, instansi, organisasi hingga penyelesaikan tugas-tugas
sekolah. Seperti yang dikatakan oleh Pratiwi Heny | (2018) adanya bentuk tuntutan
layanan yang baik muncul dari masyarakat dengan ketidakpuasan pada suatu layanan dan
ini sangat disayangkan, karena ketidakpuasaan tersebut dapat dipenuhi bila hanya
disebabkan oleh keterampilan yang buruk dalam mempraktikkan program komputer
sederhana sebagai alat untuk mendukung tugas. Selain proker unggulan dan utama,
kelompok pengabdian kepada masyarakat-48 Kubar-16 juga menjalankan berbagai proker
individu seperti mengadakan pelatihan kepada masyarakat erkait keramba jaring apung,
menganalisis tanah pada lahan bekas tambang batu bara, membuat peta administrasi
kampung Muhur, membantu pemasaran pasar Sermai-G Jemoya Indah, sosialisasi
mengenai budaya literasi, membuat video profil kampung Muhur, dan lain-lainnya. Dari
berbagai proker individu tentu memiliki tujuannya masing-masing.

METODE

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ialah jenis penelitian
lapangan, agar dapat memperoleh hasil yang akurat sehingga objek dapat dipaparkan
dengan tepat. Selain itu penulis juga menggunakan jenis penelitian kepustakaan dengan
menjadikan bahan bacaan beberapa jurnal yang kemudian sebagai referensi. Adapun teknik
yang digunakan yaitu:

1) Observasi
Teknik ini cocok digunakan pada penelitian lapangan karena observasi
merupakan salah satu teknik yangdilakukan dengan turun langsung dan mengamati
berbagai hal yang kemudian dapat dijadikan objek pengabdian.

2) Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan sesi tanya jawab yang dilakukan secar;
n antara pewawancaradan nasrasumber. Setelah melakukan observasi, tekni€ini
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1)

Ingkungan sekitar.
Dokumentasi

program benar adanya dilaksanakan.

Teknik ini digunakan agar adanya sebuah bukti bahwa pelaksanaan berbagai

HASIL DAN DISKUSI

Proker Unggulan
a) Bank Sampah

Sampah merupakan suatu benda atau bahan yang sudah tidak dapat
digunakan lagi oleh manusia sehingga dibuang. Adanya Stigma masyarakat
terkait sampah bahwa semua sampah itu menjijikkan, kotor, dan lain-lain
sehingga harus dibakar atau dibuang sebagaimana mestinya (Mulasari 2012).
Bank sampah merupakan salah satu pengaplikasian terhadap pengelolaan sampah
dengan memberdayakan masyarakat. Program ini bertujuan untuk mengubah
stigma masyarakat dalam menangani sampah di Kampung Muhur. Tidak adanya
lahan yang dapat digunakan untuk menunjang ketersediaan sarana dan prasana
berupa Tempah Pembuangan Sementara Sampah (TPSS) dan Tempah
Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) yang sebagian dari masyarakat ada yang
memilih untuk membakar sampah-sampah bahkan membuangnya langsung ke
sungai. Penanganan mengenai sampah sebenarnya tidak hanya menjadi urusan
bagi pemerintah kampung saja, tetapi juga menjadi kewajiban masyarakat untuk
berpartisipasi secara penuh, karena permasalahan mengenai sampah sangat
berkaitan dengan pola kebiasaan masyarakat yang telah terbiasa membuang
sampahnya ke sungai. Sehingga dibutuhkan adanya kerja sama antara pemerintah
dan masyarakat kampung dalam upaya meminimalisir pembuangan sampah
langsung ke sungai.

Demi tercapainya tujuan yang diharapkan maka kelompok pengabdian kepada
masyarakat Kubar 16 kemudian menyebarkan karung di setiap rumah masyarakat
Kampung Muhur sebagai tempat sampah serta memberikan brosur terkait beberapa
sampah yang bernilai dan dapat dijualkan kepada pengepul kampung. Sementara
itu, tentunya juga akan melibatkan kelompok PKK Kampung untuk dapat
mengolah beberapa sampah yangdapat didaur ulang dan kemudian akan diperjual-
belikan juga nantinya, sehingga menghasilkan adanya pemasukkan.

Target luaran yang akan dihasilkan ialah TPS dan TPA sampah di wilayah
Kampung Muhur, sehingga sampah tidak lagi dibuang di sungai dan dibakar.
Setelah adanya TPS dan TPA maka nantinyaakan dilakukan pemilahan beberapa
sampah yang dapat dijual ke pengepul. Program ini tentunya tidak berhenti




b) Pelatihan Microsoft Office

rogram ini hingga nanti demi selalu menjaga kebersihan lingkungan
Muhur. Adapun lokasi TPA sampah di Singawana, tepatnya bersampingan
lahan kuburan.

Melihat era digitalisasi yang semakin berkembang, maka tentu adanya acuan
untuk kita dapat lebih memahami terkait hal tersebut. Oleh karena itu, adanya
program ini dilaksanakan agar siswa/i serta masyarakat umum dapat mempelajari
dasar terkait microsoft office. Pada program aplikasi yang terus berkembang
seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi adalah
microsoft officeyang dapat digunakan untuk melakukan pengolahan dokumen dan
administrasi (Anwar, dkk, 2021). Adapun bagian dari microsoft office adalah
microsoft word untuk mengolah kata, microsoft untuk mengolah angka. Sementara
itu, microsoft power point adalah software yang dirancang khusus untuk dapat
menampilkan program multimedia dengan menarik, biasanya digunakan untuk
presentasi.

Program ini berupa sosialisasi mengenalkan 3 bagian tersebut yang kemudian
dilanjutkan dengan sesi praktik terkait materi yang telah disampaikan oleh
pemateri. Suksesnya program ini ditandai dengan para peserta telah mampu
mempraktikkan hal-hal yang telah dijelaskan oleh pemateri. Pemaparan materi
disampaikan oleh beberapa anggota kelompok pengabdian kepada masyarakat
Kubar-16 yang membahas mengenai microsoft word, microsoft excel dan power
point.

Proker Utama
a) Jumat Produktif

Proker Individu

Sadar akan pentingnya olahraga untuk kesehatan jasmani membuat kita perlu
melakukan suatu hal untuk memulainya. Meningkatkan kebugaran jasmani perlu
adanya proses minimal dengan melakukan senam sehat satu kali dalam satu
minggu. DiKampung Muhur, sebelumnya agenda Jumat sehat dan bersih ini sudah
pernah dijalankan, namun kegiatan ini terhenti sejak virus covid-19 mulai
menyebar di Indonesia dan mengharuskan mengurangi aktivitas di luar rumah.
Sangat disayangkan jika saat ini kegiatan tersebut tidak dilanjutkan, mengingat
penyebaran virus covid-9 telah menurun dan adanya keputusan bahwa telah
diperbolehkan melakukan aktivitas seperti biasa namun harus tetap menerapkan
protokol kesehatan.

Melihat kondisi tersebut, kelompok pengabdian kepada masyarakat
kemudian mengajukan agar kegiatan tersebut kembali dilanjutkan dan setelah
melaksanakan agenda senam sehat akan dilanjutkan dengan agenda bersih- bersih.
Agenda ini kemudian dilaksanakan satu kali dalam seminggu yang diawali dengan
senam sehat bersama masyarakat sekitar, kemudian dilanjutkan dengan gotong
royong di wilayah Kampung Muhur secara bergantian tiap minggunya antara
RT.01, RT.02, RT.03 dan RT.04.

eta Administrasi Kampung Muhur, Kec. Silug Ngurai, Kab. Kutai Barat
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Gambar 2. Peta Administrasi Kampung Muhur, Kec. Silug Ngurai, Kab. Kutai Barat

Salah satu proker individu yang juga dapat menjawab kebutuhan kampung muhu
yaitu Pemetaan (geomapping) merupakan suatu gambaran yang ada dari permukaan bumi
ini yang digambarkan di bidang datar dalam proyeksi tertentu. Adanya suatu pemetaan
terhadap peta sebagaimana pembuatan dengan melakukan pengukuran di atas permukaan
bumi yang mempunyai bentuk tidak beraturan. Dalam kerangka dasar pemetaan pada
umumnya adalah bagian pekerjaan pengukuran dan pemetaan dari satu kesatuan paket
perencanaan atau perancangan bangunan dari ilmu teknik sipil. Adanya titik kerangka dasar
pemetaan yang akan ditentukan lebih dahulu koordinat dan ketinggiannya itu dibuat tersebar
merata dengan kerapatan tertentu, permanen, mudah dikenali dan didokumentasikan secara
baik sehingga memudahkan penggunaan selanjutnya.

Dalam sebuah Desa/Kampung tentunya memilikii peta wilayahnya masing-masing.
Tetapi berbeda halnya dengan Kampung Muhur yang belum memiliki peta secara langsung
untuk dapat menunjukkan informasi yang terdapat di wilayahnya, dari masalah tersebut
Kampung Muhur tidak memiliki akses untuk mencari informasi terkait dengan peta
administrasi Kampung Muhur. Sehingga dibutuhkannya pembuatan dan pencetakan peta.
Kampung Muhur secara administrasi termasuk dalam wilayah Kabupaten Kutai Barat,
Kecamatan Silug Ngurai, Provinsi Kalimantan Timur. Kampung Muhur terbagi menjadi 04
RT. Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kampung Muhur (2017),
Kampung Muhur merupakan pusat kepemerintahan terendah dibawah kecamatan, yaitu
Kecamatan Silug Ngurai. Secara geografis, letak Kampung Muhur sendiri berada pada
0°31.705°- 0°33.215” Lintang Selatan (LS) dan 115°51.038’- 115°59.513” Bujur Timur (BT)
dengan luas wilayah sekitar £6.923 Ha.

KESIMPULAN
DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Muhur, Kecamatan
ilug Ngurai, Kabupaten Silug Ngurai sejak tanggal 28 Juni hingga 16 Agustus 2022 denga
ekatan abservasi lapangan dapat disimpulkan bahwa mahasiswa telah m
saikan berbagai program yang telah diajukan dan kemudian secara
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lingkungén. Dengan telah tersedianya TPS dan TPA sampah, kini masyarakat
mempliang sampah sembarangan ke sungai yang mudah menyebabkan banjir. Selu
te

idak lagi
pihak
nya mengharapkan beberapa program akan terus berkelanjutan khususnya meRgenai
k sampah, kegiatan Jumat produktif dan beberapa program lainnya.
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ABSTRAK

Literasi adalah kemampuan seseorang yang dapat
memecahkan suatu permasalahan berdasarkan
pengalaman yang dibaca, dilihat, dipelajari, dan
melakukan Analisa. Ketajaman pengetahuan dapat
menjadikan sesorang mampu untuk mencari jalan
keluar di setiap permasalahan yang dihadapi,
sehingga hidup terasa lebih mudah dan
menganggap setiap masalah selalu ada cara
pemecahan. Kemajuan teknologi dewasa ini telah
merambah ke berbagai lapisan masyarakat, baik
anak-anak hingga lanjut usia. Kemajuan teknologi
sangat mempengaruhi tingkat literasi masyarakat,
sehingga tidak jarang ditemukan hal yang bersifat
positif maupun negatif yang diakibatkan oleh
teknologi. Hal negatif dapat timbul karena
kemajuan teknologi yang tidak dipergunakan
untuk menambah wawasan yang positif, teknologi
yang mahal hanya digunakan sebagai media
hiburan semata. Akibat penggunaan yang tidak
berimbang, Indonesia menempati urutan 10 besar
dalam negara dengan tingkat literasi rendah.
Dengan kondisi demikian maka perlu adanya
penguatan budaya literasi di semua kalangan
masyarakat, sehingga semangat literasi dapat
hidup kembali. Disamping penguatan budaya
literasi, melalui berbagai sarana seperti sosialisasi,
perpustakaan dan taman baca juga menjadi satu
solusi terkait permasalahan tersebut. Perputakaaan
maupun taman baca dengan kumpulan buku yang
tersedia merupakan ruang ilmu pengetahuan dan
sumber informasi bagi masyarakat. Kegiatan
sosialisasi dan launching Taman Literasi
dilaksanakan dalam rangka kegiatan pengabdian
kepada masyarakat Universitas Mulawarman 48
yang bertempat di Kelurahan Gunung Panjang,
dengan tujuan kegiatan untuk meningkatkan
budaya baca masyarakat dan pembentukan budaya
literasi. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan
kegiatan program terlihat bahwa pemahaman
masyarakat tentang literasi semakin meningkat
dan terlihat sangat antusias serta menyambut
positif adanya Taman Literasi di lingkungan
warga.

Kata Kunci

Literasi

Budaya baca

Perpustakaan

Kelurahan Gunung Panjang
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan sebuah kemampuan dalam diri seseorang untuk mengolah dan
memahami suatu informasi yang didapatkan dari kegiatan baik itu membaca, melihat dan
menganalisa suatu suatu ilmu pengetahuan maupun peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga diperoleh pengalaman untuk merespon hal yang berkenaan dengan
pengetahuan tersebut melalui lisan dengan cara berbicara dan menulis, maka dapat
ditentukan seseorang tersebut memiliki kualitas pemikiran yang kritis dalam merespon suatu
informasi dengan cakupan yang luas (Diknas Mojokerto, 2015)

Perkembangan teknologi yang cukup pesat idealnya dapat menambah wawasan
pengetahuan bagi generasi muda untuk memperoleh infomasi terkait ilmu pengetahuan,
karena segala sesuatu di tengah perkembangan teknologi sangat mudah didapatkan dengan
hanya bermodalkan gadget, seluruh informasi dari penjuru dunia dapat diakses dengan
mudah dimanapun dan kapanpun, harapannya dengan kemajuan teknologi tersebut dapat
meningkatkan kualitas literasi masyarakat Indonesia. Namun secara praktik tidak
menunjukan harapan, berdasarkan survey yang dilakukan oleh Program for International
Student Assessment (PISA) yang di rilis Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD) dan UNESCO (2011) menyatakan, pada tahun 2019 Indonesia
menempati urutan 62 dari 70 negara dengan kualitas literasinya, Indonesia menempati posisi
10 besar negara dengan kualitas literasi rendah. Faktanya mayoritas masyarakat Indonesia
dalam menggenggam kemajuan teknologi cenderung hanya di pergunakan sebagai media
hiburan, terlebih terdapat aplikasi-aplikasi yang menarik dan terkadang seseorang mampu
berjam-jambermain aplikasi tersebut, dengan kata lain bahwa kemajuan terknologi yang ada
di Indonesia tidak semerta- merta menentukan atau bahkan meningkatkan kualitas literasi
masyarakat, padahal kualitas literasi masyarakat suatu negara merupakan tolok ukur
kemajuan bangsa. Manfaat literasi menurut Rohim dan Septiana, (2020) antara lain dapat
menambah perbendaharaan kata,meningkatkan kemampuan verbal, meningkatkan
kemampuan analisis dan berfikir, meningkatkan daya focus dan meningkatkan kemampuan
merangkai kata serta mendapatkan wawasan dan informasi baru. Pada observasi awal yang
dilakukan dalam rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat Universitas
Mulawarman 48 di Kelurahan Gunung Panjang, ditemukan bahwa: pada bidang Pendidikan
ditemukan kurangnya minat baca masyarakat khususnya yang masih berusia remaja, yaitu
pada tingak Pendidikan SD hingga SMA, hal ini diperkuat dengan belum pernah dilakukan
sosialisasi baik mengenai minat baca maupun kondisi psikologis pada anak didik, tidak
adanya pembelajaran secara privat dan konsistensi belajar, serta belum terpenuhinya fasilitas
perpustakan.

Berdasarkan masalah di atas, maka perlu adanya upaya penguatan kembali budaya
aca atau budaya literasi yang selama ini telah tergerus oleh perkembangan teknologi,
usnya gadget. Masyarakat diseluruh lapisan pada dasarnya bertanggung jawab
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litgfasi, turut berpartisipasi melakukan sosialisai dan program penguatan melalui pengatigan
aman Literasi yang dapat meningkatkan kualitas literasi masyarakat. Kegiatan I8
meskipun masih dalam ruang lingkup kecil namun besar harapan ke depan perkembangan
program dapat semakin ditingkatkan, dengan demikian cita-cita memajukan bangsa dapat
tercapai melalui literasi.

METODE

Kegiatan sosialisasi dan launching Taman Literasi dilakukan melalui beberapa
tahapan, yang pertama adalah persiapan, dilakukan pengumpulan data dan buku-buku
bacaan, pembuatan spanduk serta pembentukan pengurus taman bekerjasama dengan ketua
RT dan tahapan berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan, dihadiri sebanyak 30 orang dewasa
dan anak-anak, yang dilakukan di halaman bangunan taman literasi Bersama-sama aparat
kelurahan.

Waktu dan Tempat Kegiatan

Lokasi sosialisasi peranan literasi dan kegiatan launching taman literasi yang
merupakan program utama dalam rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dua
kegiatan ini dilakukan diwaktu yang bersamaan diwilayah RT 01 Kelurahan Gunung Panjang
tepatnya dihalaman bangunan taman literasi, dihadiri warga masyarakat, ketua RT, lurah
serta aparat kelurahan. Kegiatan diawali dengan sambutan dan paparan dilanjutkan dengan
diskusi dan launching

Prosedur Kegiatan
Sebelum kegiatan utama sosialisasi dan launching ini dilaksanakan telah didahului

dengan beberapa program pendukung yang bersifat pendidikan, diantaranya adalah kegiatan
Fun Learning. Kegiatan Fun Learning adalah program yang berupa pengajaran kepada
anak-anak SD wilayah RT 01,RT 02,03 dan RT 07. Pengajaran dilakukan oleh tim secara
non formal yang berlokasi di posko pengabdian kepada masyarakat, materi-materi yang
diberikan menyesuaikan kelas masing-masing, disamping itu peserta ajar, tidak hanya diberi
materi tetapi juga diselingi dengan kegiatan diskusi dan menonton bersama serta permainan
games agar peserta didik tidak merasa bosan serta untuk menambah wawasan. Program
pendukung berikutnya adalah penyediaan poster taman literasi serta program pendukung
penyediaan peta lokasi melalui aplikasi google maps.

Program kerja unggulan berfokus pada pembentukan perpustakaan yang dinamakan
Taman Literasi, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Melakukan persiapan dengan perencanaan konsep secara keseluruhan
Menentukan thema kegiatan pendukung dan thema launching
Open donasi buku bacaan bebas dan buku pelajaran
embentuk struktur organisasi taman literasi
enuhi sarana dan prasarana perpustakaan
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Mgfaksanakan program pendukung taman literasi
laksanaan launching
Alur kegiatan secara rinci dapat dilihat pada Gambar 1.

Observasi
Rumusan
Masalah

Pelaksanaan
Program
Luaran Yang
Dihasilkan

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan

Literasi menurut Rohim dan Septiana (2020) mencakup beberapa hal antara lain:
literasi bacatulis, literasi numerasi, literasi baca tulis, literasi digital, literasi finansial dan
literasi budaya. Pengetahuan tentang literasi khususnya literasi baca tulis selama ini hanya
dipahami sebagai kemampuan membaca, namun sebenarnya literasi memiliki makna yang
luas selain membaca, juga memahami dan menganalisa. Sosialisasi mengenai peranan
literasi dibutuhkan masyarakat bukan hanya pada tingkat sekolah dasar namun juga pada
tingkat Pendidikan atas bahkan masyarakat secara keseluruhan. Hasil pengamatan yang
menggambarkan kurangnya minat baca telah berkembang di lapisan masyarakat, bukan
hanya terdapt di Kelurahan Gunung Panjang tetapi juga di beberapa kelurahan di wilayah
Kota Samarinda, Faktor penyebab antara lain adalah tidak adanya fasilitas perpustakaan
yang dapat dijadikan tempat untuk memperoleh bahan bacaan. Inisiatif
kelompok/mahasiswa pengabdian kepada masyarakat setelah melakukan observasi dan

erdiskusi bersama-sama RT setempat menghasilkan satu solusi yaitu membangun sebua




besar, bahwa generasi muda diharapkan tidak hanya mampu me
is, namun juga mampu untuk menginterpretasikan apa yang ia dapat dari
mbaca dan menulis, artinya informasi yang didapatkan tidak hanya untuk di
endiri, namun juga untuk seluruh masyarakat. Dengan adanya Taman Literasi masyara
baik anak-anak ataupun orang dewasa memiliki sarana untuk menyalurkan kegemaran
membaca, sehingga dampak positif tersebut akan meluas dan memberikan pengaruh besar
bagi masyarakat sekitar. Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas literasinya.
Program pendukung pertama dari pengadaan taman literasi adalah sosialisasi tentang
peranan literasi. Dari hasil sosialisasi peranan literasi, indikator keberhasilan ditunjukkan
dengan adanya respon positif aparat pemerintah yaitu pejabat kelurahan yang hadir dan
masyarakat setempat, serta tersampaikannya informasi ke masyarakat mengenai sosialisasi
dan program peranan literasi yang diberikan. Program pendukung kedua adalah kegiatan
belajar dengan gembira melalui program Fun Learning. kegiatan belajar dengan gembira
lebih ditekankan pada penggunaan alat bantu belajar yang bernuansa teknologi seperti
aplikasi komputer.

Selanjutnya progam pendukung ketiga adalah tersedianya poster literasi dengan
tujuan agar masyarakat dan peserta didik semakin memahami tentang literasi. Poster literasi
yang tersedia dibagikan kepada para peserta yang hadir dan beberapa diantara dipajang di
dinding bangunan taman literasi agar pengunjung yang memanfaatkan fasilitas di taman
literasi dapat mudah melihat. Satu program pendukung taman literasi yang tidak kalah
penting adalah tersedianya peta lokasi keberadaan taman literasi melalui penambahan
aplikasi peta di google maps.

Hasil kegiatan lauching Taman Literasi di RT 01 Gunung Panjang sangat di apresiasi
oleh masyarakat dan aparat pemerintah yang hadir. Pada kesempatan launching beberapa
siswa SD turut hadir mengikuti kegiatan sambil mencoba menggunakan beberapa alat
kelengkapan yang tersedia seperti memutar video yang berisi materi pendidikan yang
disampaikan melalui cerita atau kisah. Peserta didik yang hadir merasakan bahwa belajar
adalah hal yang menyenangkan bila dilakukan dengan gembira, dan belajar di taman literasi
oleh peserta didik merupakan pilihan yang tepat.

Seperti disebutkan bahawa disamping sosialisasi dan launching, beberapa program
in yang turut mendukung adalah tersedianya poster literasi dengan tujuan agar masyarak
serta didik semakin memahami tentang literasi. Poster literasi yang tersedia dibagi
kepada Para peserta yang hadir dan beberapa diantara dipajang di dinding bangun
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Hasil yang program utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat kelompok
Samarinda 10 adalah terbentuk perpustakaan bernama “Taman Literasi” beserta organisasi
pengurus. Taman Literasi kedepan dapat lebih ditingkatkan lagi dari segi sumber daya
manusia maupun sistem pengelolaannya. Program pendukung taman literasi juga berjalan
dengan baik antara lain program Fun learning, Penyediaan poster dan penambahan lokasi
taman literasi Kelurahan Gunung Panjang di aplikasi google maps. Literasi tidak hanya
sekedar membaca dan menulis, namun lebih besar pengertiannya daripada itu,. Program
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dapat pula dikatakan sebagai belajar
berliterasi karena pelaku dipaksa untuk mampu secara langsung menjawab permasalahan
yang terjadi dalam masyarakat melalui program yang dikerjakan.

Rekomendasi yang dapat diberikan yakni gerakan literasi di Kelurahan Gunung
Panjang tetap konsisten berjalan dan berkembang dari waktu ke waktu, sehingga Kelurahan
Gunung Panjang menjadi role model bagi kelurahan-kelurahan lainnya, dengan demikian
kontribusi terhadap kemajuan bangsa dapat diwujudkan. Terkhusus kepada perangkat
pemerintahannya agar tetap terus mengawal gerakan literasi hingga menjadi gerakan massal
di kemudian hari.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada seluruh
syarakat Kelurahan Gunung Panjang, Kecamatan Samarinda Seberang, Kota Samarind




jajafannya serta ketua RT 01 Bapak Ir Asmadi yang turut membimbing dan menduRyng
mi merealisasikan Taman Literasi, semoga kebaikan bapak/ibu dapat bernilai pahala ya

besar, dan juga kepada rekan-rekan seperjuangan pengabdian kepada masyarakat 10,

terimakasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya atas Kerjasama dan kerja keras kalian.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi membawa percepatan informasi
dan komunikasi yang pesat. Ini membawa banyak
manfaat. Hal ini menandakan bahwa percepatan
teknologi sudah menjadi bagian kehidupan bagi
masyarakat Indonesia. Perkembangan ini memberikan
perkembangan di segala aspek kehidupan. Dengan itu
diperlukan adanya kebijakan dalam mengolah informasi
yang didapat. Metode yang dilakukan yaitu kualitatif
deskriptif dengan melakukan sosialisasi terhadap
masyarakat penggunaan media sosial. Tujuan dari
penulisan ini untuk mengetahui sosialisasi yang
dilakukan oleh pengabdian kepada masyarakat
Universitas Mulawarman oleh kelompok Paser 08 di
Desa Krayan Bahagia dengan judul “Sosialisasi Tata
Cara Mengetahui Berita Valid dan Hoax di Era Digital
5.0” mengenai tata cara untuk mengetahui bagaimana
membedakan berita yang valid dan hoax. Kegiatan ini
dilaksanakan di Gedung Serba; Guna Desa Krayan
Bahagia yang dihadiri oleh ibu PKK. Perkembangan
teknologi membawa  percepatan informasi  dan
komunikasi yang pesat. Ini membawa banyak manfaat.
Hal ini menandakan bahwa percepatan teknologi sudah
menjadi bagian kehidupan bagi masyarakat Indonesia.
Perkembangan ini memberikan perkembangan di segala
aspek kehidupan. Dengan itu diperlukan adanya
kebijakan dalam mengolah informasi yang didapat.
Metode yang dilakukan yaitu kualitatif deskriptif dengan
melakukan sosialisasi terhadap masyarakat pengguna
media sosial. Tujuan dari penulisan ini untuk mengetahui
sosialisasi yang dilakukan oleh Kuliah KerjaNyata
Universitas Mulawarman oleh kelompok Paser 08 di
Desa Krayan Bahagia dengan judul “SosialisaiTata Cara
Mengetahui Berita Valid dan Hoax di Era Digital 5.0”
mengenai tata cara untuk mengetahui bagaimana
membedakan berita yang valid dan hoax. Kegiatan ini
dilaksanakan di Gedung Serba; Guna Desa Krayan
Bahagia yang dihadiri oleh ibu PKK.

Kata Kunci

Sosialisasi
Berita

Valid dan hoax
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. PENDAHULUAN

Di era perkembangan zaman ini, percepatan teknologi membawa percepata
komunikasi. Dengan inimenandakan bahwa teknologi sudah menjadi bagian dari
kehidupan. Hal ini dirasakan dengan banyak nyamuncul alat-alat media komunikasi yang

canggih. Menurut Susanto (2002), teknologi komunikasi dan informasi adalah sebuah
media yang digunakan sebagai alat bantu yang dimanfaatkan untuk membagikan data baik
informasi, maupun memberikan informasi kepada orang lain yang dapat dimanfaatkan
sebagai alat komunikasi melalui komunikasi dua arah ataupun searah. Menurut Onno W.
Purbo (dalam Prihatna, 2005), internet adalah sebuah media yang digunakan dan
dimanfaatkan untuk membuat efektivitas komunikasi manusia. Proses komunikasi yang
disambungkan dalam berbagai bentuk aplikasi seperti website, VolIP, E-mail. Kemudahan
mendapatkan informasi ini bisa memberikan informasi yang dibutuhkan  maupun
yang tidak dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan internet ini menjadikan dunia seolah
melebihi batas dengan semua orangbisa berperan menjadi siapa saja dalam menyiarkan
berita.

Penggunaan internet bisa membawa dampak vyang positif dan negatif.
Dampak;negatif dari penggunaan internet adalah maraknya hoax yang memecah belah
publik. Hoax bisa diartikan sebagai bentuk penipuan yang sengaja untuk membuat
kekacauan. Hoax jika diartikan dalam Bahasa Indonesia berarti berita bohong, kabar
burung, informasi palsu atau kabar dusta. Hoax ini seringkali disebarluaskan sebagai bahan
lelucon atau sekedar untuk iseng, promosi dengan penipuan, menggiring opini publik,
penyebar kebencian, bahkan digunakan untuk menjatuhkan pesaing. Dampak negatif
selanjutnya adalah mudahnya seseorag atau kelompok tertentu membuat berita bohong
yang sengaja disebarkan untuk maksud tertentu. Berita tersebut kemudia akan mudah
untuk menjadi viral yang kemudian bisa mempengaruhi masyarakat luas. Yang berbahaya
dari hoax ini adalah ketika berita-berita hoax tersebut berisi nuansa SARA, karena isu
SARA tersebut bisa dengan gampang menimbulkan kemarahan publik terhadap kelompok
lain.

4

Penyebaran berita hoax menimbulkan banyak keresahan. Dengan adanya berita
hoax yang tersebar dimedia sosial ini jika pengguna tidak bijak dalam mengolah berita
tersebut, maka bisa dipastikan seseorang tersebut akan terus terjebak dalam berita hoax.
Tidak hanya itu, seseorang yang tidak bijak membaca beritapun akan ikut membuat berita
balasan sehingga antara satu dengan kelompok lain akan terus serang-menyerang dalam
membuat berita di sosial media. Bisa dipastikan bahwa kelompok tersebut memiliki
perspektif yang tidak benar dan berakhir saling menyalahkan tanpa mempertimbangkan
pemikiran mereka. Kondisi masyarakat yang senang membagikan informasi yang diikuti
dengan perkembangan teknologi yang sudah masuk disemua kalangan masyarakat,
mengakibatkan penyebaran informasi kuan sulit dikendalikan. Menurut Ketua
mum Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) Muhammad Arif
ebutkan bahwa
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encapai angka 210 juta. Artinya ada peningkatan jumlah pengguna sekitar 35 ju
pengguna internet di Indonesia.

Dengan demikian mereka bisa berbagi informasi dengan lebih cepat. Namun hal
tersebut menjadimasalah ketika berita benar dan salah menjadi campur aduk. Digitalisasi
membuat siapa saja bisa memproduksi berita maupun memperoleh berita melalui media
sosial yang digunakannya. Salah satu langkah untuk membatasi berita tersebut adalah
dengan memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang bahaya berita hoax dan
pemahaman tenang bahaya berita hoax dan penangkalannya. Dalam langkah melawan
berita hoax dan mencegah meluasnya dampak hoax, pemerintah telah memiliki payung
hukum yang memadai.Pasal 14 dan 15UU No. 1 tahun 1946, Pasal 28 ayat 1 dan 2 UU No.
11 tahun 2008 tntang ITE, Pasal 311 dan 378 KUHP, danUU No. 40 tahun 2008 tentang
penghapusan diskriminasi ras dan etnis digunakan dalam menannggulangi penyebaran
hoax.

Dengan melihat kondisi ini diperlukan adanya pemahaman berupa penyuluhan dan
sosialisasi bahaya hoax serta cara pencegahannya untuk tercapai nya penggunaan internet
yang sehat khususnya dikalangan masyarakat umum yang masih awam dalam
menggunakan sosial media di Desa Krayan Bahagia Kecamatan Long lkis Kabupaten
Paser berdasarkan uraian diatas, maka penulis memandang perlu adanya suatu kegiatan
dalam pengabdian kepada masyarakat dengan judul Sosialisasi Tata Cara Mengetahui
BeritaValid dan Hoax di Era Digital 5.0.

METODE

Metode Pelaksanaan Sosialisasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Memberikan pengetahuan tentang pengertian tentang perkembangan teknologi dan
munculnya berita hoax

2. Memberikan gambaran jenis-jenis berita hoax

3. Memberikan pelatihan tata cara membedakan berita valid dan berita hoax melalui
google

4. Pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan metode diskusi dan tanya jawab

5. Pendampingan tata cara membedakan berita valid dan hoax melaui smartphone

6. Evaluasi hasil kegiatan.
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Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Sosialisasi

HASIL DAN DISKUSI

Hoax adalah tipuan, menipu, berita bohong, berita palsu atau kabar burung. Yang
mana ini berarti hoax adalah sebuah kabar yang tidak sesuai dengan kebenaran yang
terjadi.Sementara itu definisi Hoax menurut Wikipedia “ hoax adalah suatu pemberitaan
tidak benar yang digunakan usaha menipu mengelabui si pembaca agar mempercayai berita
yang dibuatnya. Sementara sang penulis tahu bahwa berita tersebut tidak benar. Contoh
kecil dalam pemberitaan hoax yangpaling sering dijumpai adalah mengklaim sesuatu atau
bahkan suatu kejadian dengan sesuatu yang berbanding terbalik dengan aslinya. Dalam
pemberitaan tersebut pembaca tidak sadar bahwa yang dibacanya adalah pemberitaan yang
tidak benar yang membuat si pembaca tidak sadar sedang dibohongi.

Adapun jenis-jenis hoax yang berkembang saat ini seperti berikut;
1. Hoax Virus
Hoax ini dilakukan oleh hacker dan penyebarannya melalui email maupun aplikasi
chatting. Hoax ini berisi informasi adanya virus yang terdeteksi di smartphone atau
komputer yang sebenarnya tidak terdeteksi.
2. Hoax Kirim Pesan Berantai
Berupa pesan Whatsapp yang meminta pengguna untuk melanjutkan pesan tersebut
kebeberapa penggunalainnya dengan alasan tertentu. Pesan yang disampaikan
biasanya berupa informasi mendapatkan hadiah atau undian yang sebenarnya palsu.
3. Hoax Urban Legend
Hoax ini biasanya berisi soal cerita seram mengenai benda, tempat atau kegiatan
tertentu. Yang berisi mengenai himbauan atau larangan untuk tidak melakukan
kegiatan yang disebutkan dalam cerita hoa xtadi. Hoax jenis ini bersifat negatif dan
sekilas rmirip dengan black campaign.
4, Hoax Mendapat Hadiah Gratis
Berupa penipuan online, pelaku penipuan mengirimkan pesan secara acak berupa
broadcast ataupun pesan pop-up yang berisikan pengumuman hadiah gratis.
Hoax Tentang Kisah Menyedihkan
Pesan ini berisi tentang kabar yang menderita penyakit dengan keterbatasan
ehingga membutuhkan biaya pengobatan. Biasanya gambar yang diambil be
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fhbagikan biasanya menyertakan nomer rekening agar si korban m
ejumlah uang.

Hoax Pencemaran Nama

Hoax jenis ini sering kali kita jumpai di sosial media. Biasanya disebarkan
oknum untuk menjatuhkan golongan tertentu untuk kepentingan kelompok.

Dengan menggunakan media online ini semua pengguna yang memiliki internet
bisa berperan sebagai siapa saja, tidak hanya itu bahkan bisa bebas untuk membagikan,
mendapatkan, menciptakan forumnya sendiri di media sosial. Media sosial digunakan
untuk memberikan dan mendapatkan informasi. Informasi yang didapatkan bisa
menyeluruh di waktu yang sama dengan menggunakan internet.

Dalam kegiatan ini pelaksanaan dilakukan di Gedung Serba Guna Desa Krayan
Bahagia dalam rangka Program Kerja pengabdian kepada masyarakat Universitas
Mulawarman tahun 2022. Dalam Kkegiatan ini memberikan informasi mengenai
perkembangan teknologi, pengertian mengenai hoax, jenis-jenis hoax dan tata cara
untukmengetahui apakah berita tersebut merupakan berita yang valid atau hoax. Dalam
menanggulangi berita hoax yang kerapkali tersebar melalu media sosial diperlukan adanya
literasi digital. Literasi digital diutuhkan ketika menghadapi maraknya pemberitaan hoax
yang beredar ini menjadi dasar agar pengguna bisa jauh lebih bijak dalam memilah berita
yang akan dibacanya di media digital. Literasi digital sendiri membuat pengguna agar bijak
dalam mengolah serta pemafaatan berita yang didapakan dari media digital. Selain dengan
memperkenalkan tentang literasi digital, juga memberikan pengetahuan mengenai tata cara
membedakan berita valid dan hoax melalui google.

LITERASI YES, HOAX NO
APASIH HOAX ITU?

Secara bahasa hoax (synonyms: practical joke, joke, jest, prank, trick) adalah lelucon, cerita bohong,
|

kenakalan, olokan, membohongi, menipu P memperdaya, dan memperdayak

APASIH JENIS HOAX ITU?

1.Satire atau parodi 2 Konten yang menyesatkan. 3.Konten tiruan

4, Konten palsu 5. Koneksi yang salah 6.Konten yang salah
7 Konten yang dimanipulas:

|  CARA MENGHINDARI BERITA HOAX

1.Unsur Berita Hoax

Pastikan bahwa berita yang Anda baca tidak memiliki elemen kalimatjanggal seperti *sebarkanlah” atau viralkaniah',

2. Verifikasi Sumber Berita

en berita dengan mencarinya di

ngan kata hoax di belakangn,

mesin pencarian, misainja Google.

ut asfiatau tidak. Andahanya perlu mémanfaatkan tool milik

Hoax Analyzer da Copyscape. Apfikasitersebut

Gambar 2. Sosialisasi Menggunakan Media Brosur Literasi Yes, Hoax

No Pada Brosur ini berisi judul “APASIH JENIS HOAX ITU?” dengan isi sebagai berikut:
1. Satire atau parodi

2. Konten yang menyesatkan

3. Konten tiruan

4. Konten palsu

5. Koneksi yang salah

Konten yang salah

nten yang dimanipulasi
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Perkembangan teknologi bukan suatu yang bisa ditolak. Dengan kemajuan
teknologi ini mempermudah masyarakat untuk mengakses media sosial, media sosial
umumnya digunakan sebagai alat komunikasi jarakjauh. Media sosial memudahkan orang
untuk menerima dan mendapatkan informasi secara tidak langsung. Hal ini membawa
dampak yang positif dan negatif. Dampak negatif dari mudahnya penyebaran informasi ini
dimanfaatkan oleh oknum tidak bertanggung jawab untuk menyebarkan berita tidak benar.
Bagi masyarakat yang masih baru menggunakan teknologi akan kesusahan untuk
membedakan berita valid dan berita bohong (hoax). Sehingga perlu adanya sosialisasi
untuk memberikan pengetahuan baru tentang tata cara membedakan berita tersebut. Dari
hasil sosialisasi ini masyarakat menjadi paham bagaimana cara menggunakan media sosial
secara bijakdan mengenalcara membedakan berita yang asli dan berita bohong (hoax).

Penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak Desa yang telah mengizinkan
pelaksanaan program kerja pengabdian kepada masyarakat ini di Desa Krayan Bahagia.
Selanjutnya, penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Ibu Ana Noor Andiana, S.AB.,
M.AB selaku Dosen Pembimbing Lapangan yang telah memberikan masukan serta saran
selama  pengerjaan program kerja ini dan Panitia PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT Universitas Mulawarman tahun 2022 serta Pemerintah Desa Krayan
Bahagia yang memfasilitasi kegiatan ini hingga selesai.
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PELATIHAN COST AND BENEFIT UNTUK UMKM DESA LIANG,
KECAMATAN KOTA BANGUN, KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

ABSTRAK

Kegiatan Pelatihan Cost and Benefit untuk
UMKM telah dilaksanakan pada tanggal 21 Juli
2022 di Kantor Desa Liang, Kecamatan Kota
Bangun, Kabupaten Kutai Kartanegara. Tujuan
kegiatan pelatihan ini adalah dengan memberikan
pengetahuan  baru  mengenai  pengelolaan
keuangan beserta perencanaan dan perkiraan
dalam usaha yang baru dimulai maupun yang
sudah lama dapat membantu pengelolaan
keuangan usaha UMKM secara efektif dan
efisien yang kemudian dapat memajukan
perekonomian  di  desa  liang.  Dalam
pelaksanaannya dilakukan secara langsung
kepada para UMKM di Desa Liang, terdapat
penyampaian materi dan sesi diskusi.Dalam
materi dijelaskan mengenai pengertian, jenis,
contoh pembuatan analisis pengelolaan keuangan
Cost and Benefit dan manfaat dari penerapan
Cost and Benefit dalam usaha UMKM.Sesi
diskusi mengenai materi yang telah disampaikan
serta harapan dari pemateri.Luaran pelatihan ini
adalah pengetahuan soft skill pengelolaan
keuangan usaha, serta jurnal ilmiah.Dalam
jangka panjang, diharapkan dengan adanya
pelatihan ini wawasan UMKM menjadi lebih
luas dan dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat di Desa Liang.
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v Desa Liang merupakan salah satu dari 21 desa yang terletak di kecamatan Kota Bangun,
kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur, Indonesia. Desa liang tediri atas 12 RT

PENDAHULUAN

dengan dua dusun yaitu dusun melati dan dusun mawar. Dusun melati terletak diantara RT 1
hingga RT 6 dan dusun mawar terletak diantara RT 7 hingga RT 12.Di Desa Liang mayoritas
warganya bermata pencaharian sebagai nelayan dan usaha toko sembako. Sebelumnya
warganya ada yang bercocok tanam singkong, jagung dan padi. Namun semenjak terjadi
kebanjiran, lahan menjadi berair, sehingga warganya lebih banyak menjadi nelayan hingga
sekarang.

Nelayan di Desa liang pada umumnya mereka menangkap ikan di sungai seberang,
kemudian ikan-ikan tersebut di olah kembali menjadi produk makanan berupa ikan asap dan
ikan asin. Desa Liang menyebut ikan asin dengan “Jukut Pija”. Ikan asin ini mereka produksi
banyak kemudian dijual keluar daerah Kota Bangun. Dari sini, dapat dilihat bahwa
masyarakat desa liang banyak menjadi bagian dari UMKM dalam pekerjaan mereka. Terdiri
dari usaha kecil, usaha baru, usaha besar, dan usaha lama. Selain usaha ikan asin dan
sembako, adalagi usaha gorengan, kue brownies, ikan asap, dan rumah makan. Dengan
adanya UMKM di Desa Liang dapat meningkatkan perekonomian desa liang menjadi lebih
baik lagi. Terutama usaha menengah seperti ikan asin dan ikan asap.Namun dari beberapa
hasil survei, usaha yang ada ini masih belum berkembang luas yang dikarenakan beberapa hal
diantaranya kurangnya pengetahuan, merasa rugi atau kurang menguntungkan serta tidak ada
branding produk. Adanya hal ini akan sangat disayangkan apabila UMKM yang telah ada
tidak dapat berkembang lebih kedepannya.

Terlebih lagi, di masa-masa pandemi sektor UMKM merupakan sektor yang terdampak
(Ananda and Nugroho 2022). Hampir sekitar 96% UMKM menderita dampak negatif
Covid19 dan 75% menderita penurunan penjualan produknya (Bahtiar 2021). Padahal, sektor
UMKM ini tercatat memiliki pangsa sekitar 99,99% (62,9 juta unit) dari angka total pelaku
usaha di Indonesia pada tahun 2017, sementra usaha besar berkisar 5400 unit (Anggraeni et
al. 2021). Usaha Mikro Kecil Menengah ini mampu menyerap tenaga kerja sekitar 107,2 juta
tenaga kerja (89,2%), dengna rincian Usaha Kecil 5,7 juta (4,74%), Usaha Menengah r 3,73
juta (3,11%) (Marlinah 2020).

Salah satu target utama dalam bisnis UMKM adalah dalam pengelolaan keuangan usaha
yang dimana harapan dari seorang pengusaha adalah mendapatkan keuntungan. Apabila hal
tersebut tidak terpenuhi bagaimana usaha dapat berlangsung terus-menerus sementara
terdapat biaya-biaya yang harus dipenuhi dan manfaat yang ingin dicapai dari kegiatan usaha
tersebut (Litman 2009, Rawis et al. 2016). Oleh karena itu, mengingat untuk menambah
antusiasme UMKM maka perlu adanya pelatihan mengenai pengelolaan keuangan antara Cost
and Benefit untuk UMKM perlu dilakukan untuk menambah wawasan masyarakat di desa
Liang agar lebih efektif dan efisien dalam penggunaan dana usaha untuk biaya-biaya serta
manfaat yang ingin didapat. Kemudian daripada itu, penggunaan Cost and Benefit juga
sekaligus menganalisis usaha dan merencanakan usaha untuk keberlangsungan usaha dan
ketepatan untuk tidaknya melanjutkan atau melakukan usaha tersebut. Pada pelatihan ini akan
dikenalkan teknik sederhana mengenai keuangan pembuatan analisis Cost and Benefit untuk
emua jenis usaha. Analisis kelayakan ini diantaranya adalah analisa kelayakan finansi

ndingkan dengan besarnya manfaat akan didapat (Nainggolan 2018). Denga
ost and Benefit untuk UMKM diharapkan masyarakat di Desa Lj
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kedalam UMKM dapat berkembang kearah kemajuan dalam usahanya dan
miannya kedepan.

METODE

Dalam rangka mengatasi masalah yang ada terkait pengelolaan keuangan UMKM di
Desa Liang.Maka diadakanlah pelatihan Cost and Benefit untuk UMKM Desa Liang.
Pelatihan Cost and Benefit untuk UMKM Desa Liang dilaksanakan pada tanggal 21 Juli
2022. Pelatihan ini dilaksanakan di Kantor Desa liang. Peserta dari pelatihan ini adalah
UMKM yang berada di Desa Liang, Kecamatan Kota Bangun.

Kegiatan pelatihan ini terdiri dari susunan acara formal yaitu, pembukaan oleh MC,
sambutan-sambutan, menyanyikan lagu Indonesia Raya, pembacaan doa, penyampaian
materi, sesi diskusi dan penutup. Sebelum pelaksanaan, telah terlebih dahulu dilakukan survei
secara langsung ketempat-tempat UMKM Desa Liang berada. Diskusi dilakukan dengan
pemilik usaha mengenai: jenis usahanya, berapa lama menjalankan usaha tersebut, kemudian
jenis pengelolaan keuangannya, dan berapa jumlah keuntungan yang bisa didapat dari usaha
tersebut. Dari hasil survei inilah ditemukan permasalahan yang ada pada UMKM Desa Liang
dan bagaimana penyampaian materi untuk pelatihan ini agar benar-benar dapat membantu
masyarakat dalam berusaha.

Pada sesi penyampaian materi terdapat beberapa pembahasan yaitu dari pengertian cost
and benefit, jenis-jenis cost, manfaat melakukan perhitungan cost and benefit, analisis dan
contoh pembuatan cost and benefit. Pelatihan ini dijelaskan langsung oleh saudari Doratul
Hikmah selaku pemilik program kerja individu pelatihan cost and benefit untuk UMKM Desa
Liang.

Kemudian terdapat sesi diskusi dengan peserta pelatihan yang dimana peserta
berkesempatan untuk menanyakan terkait materi yang telah disampaikan.nPada akhir
kegiatan pelatihan dilakukan evaluasi berbentuk wawancara kepada peserta yang telah
mengikuti pelatihan dari awal hingga akhir mengenai evaluasi dari kegiatan pelatihan
tersebut.Apakah pelatihan ini dapat dengan mudah dipahami peserta dan bermanfaat untuk
dilakukan oleh peserta secara terus-menerus kedepannya.

HASIL DAN DIKUSI

Kegiatan pelatihan Cost and Benefit untuk UMKM Desa Liang ini berjalan sesuai
dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Dari susunan acara hingga evaluasi yaitu
dengan cara wawancara kepada peserta pelatihan. Pada awalnya UMKM di Desa Liang
menjalankan usaha dengan melihat adanya peluang yang muncul dari masyarakat sekitar dan
lingkungan.Dalam menetapkan untuk menjalankan usaha perlu dilakukan perencanaan dan
analisis lingkungan perekonomian sekitar.Selain penetapan jenis usaha, diperlukan adanya
kemampuan untuk melakukan pengelolaan keuangan terkait biaya-biaya untuk kebutuhan
usaha tersebut agar ada manfaat yang diperoleh yaitu berupa keuntungan usaha. Selain itu,
nalisis cost and benefit perlu dimunculkan di setiap laporan finansial pada pelapora
ir tahun (Abdillah et al. 2019, Amboningtyas and Seputra 2020).

secara stsfematis ataupun perencanaan untuk pengelolaan dana keuangan yan
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jkatakan rugi. Dikarenakan dana yang diperoleh tidak mampu menutupi biaya kebut
roduksi barang usaha.

Karena pelaku UMKM di desa liang masih banyak yang belum mengetahui bagaimana
mengelola keuangan usaha yang efisien dan efektif maka dilakukan pelatihan mengenai
pengelolaan keuangan Cost and Benefit untuk UMKM dengan materi yang sesuai dengan
kebutuhan pelaku usaha untuk melakukan perencanaan sekaligus perhitungan biaya-biaya
yang akan dibutuhkan untuk usaha (Sugeng and Manurung, 2017). Proses penyampaian
materi dilakukan secara pertimbangan sebelumnya dan perencanaan agar materi yang
disampaikan dapat dengan mudah tersalurkan kepada peserta dan mudah untuk dipahami.
Materi yang disampaikan terdiri atas beberapa point diantaranya:

1. Pengertian Cost and Benefit
Cost atau yang biasa kita kenal dengan biaya adalah beban sebagai bentuk pengorbanan
yang harus kita keluarkan untuk kebutuhan produksi pengolahan usaha yang diharapkan
akan memberikan manfaat kedepan. Benefit atau manfaat dalam dunia usaha adalah
keuntungan yang diperoleh oleh pemilik usaha sebagai imbal jasa atau barang yang telah di
produksi hingga ke tangan konsumen.

2. Tujuan perhitungan Cost And Benefit
Cost Benefit Analysis bertujuan untuk menunjukkan perbandingan serta menganalisis
perkiraan biaya yang akan dikeluarkan dan manfaat yang akan diperoleh sudah benar untuk
dilanjutkan untuk keberlangsungan sebuah usaha.

3. Jenis-jenis Cost

a. Fixed Cost/Biaya Tetap
Fixed cost adalah biaya yang dikeluarkan secara rutin yang berkaitan untuk kebutuhan
proses produksi jangka panjang. ontohnya: Biaya sewa gedung, biaya listrik dan air.

b. Variable Cost/Biaya Tidak Tetap
Variable Cost atau Biaya Tidak Tetap merupakan biaya dengan ciri pengeluaran
tergantung pada jumlah produksi. Maka itu, makin banyak barang yang diproduksi
bertambah besar pula variabel cost yang dikeluarkan. Contohnya: Biaya Bahan Baku.

c. Total Cost
Total cost atau biaya total merupakan keseluruhan dari biaya produksi barang. Nilai
biaya total didapat dari menjumlahkan nilai variabel cost dan fixed cost yang
dikeluarkan di setiap periode.

d. Marginal Cost/Biaya Margin
Marginal cost atau biaya marginal adalah setiap pengeluaran tambahan yang dilakukan
saat ada penambahan satu unit produksi. Contohnya: Biaya beli mesin baru untuk
produksi.

e. Average Cost/Biaya Rata-rata
Average Cost disebut juga Biaya Rata-rata. Maksud dari average cost adalah nilai rata-
rata biaya produksi di setiap periode. Cara menentukan nilai average cost adalah
dengan menghitung angka total biaya produksi dibagi dengan jumlah barang yang
dibuat.

. Cara menghitung Cost And Benefit untuk usaha

Penentuan Jenis Usaha, Pertama yang harus dilakukan adalah mengetahui jenis us

ng dilakukan untuk penentuan biaya
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a tidak tetap.

enetapkan nilai dari biaya dan manfaat, Pada tahap ini sudah masuk

perhitungan dan totalan untuk biaya serta manfaat yang akan diterima

. Manfaat perhitungan Cost And Benefit

a. Manfaat langsung, manfaat langsung dari penerapan cost and benefit pada usaha adala
peningkatan pendapatan atau penjualan dari sebuah produk baru yang diciptakan.

b. Manfaat tidak langsung, manfaat tidak langsung nya adalah peningkatan keinginan
konsumen.

c. Manfaat kompetitif, manfaat kompetitif adalah manfaat yang memiliki pengaruh
terhadap daya saing dalam menjalankan usaha yang terdapat kesamaan.

d. Manfaat langsung lainnya, manfaat langsung lainnya adalah membantu membuat
keputusan untuk pemilik usaha agar dapat memperkirakan dengan jelas biaya serta
manfaat yang ada pada usaha yang akan dilakukan.

Hasil wawancara manfaat kegiatan dapat diunduh pada tautan berikut ini:
https://drive.google.com/file/d/1Bxc LiAyX-g2i58B7jx_8efT9CoCPDLzJ/view? usp=sharing.
Berikut ini dokumentasi daripada kegiatan pelatihan Cost and Benefit untuk UMKM pada
tanggal 21 Juli 2022.

} al |
Gambar 1.Kegiatan penyampaian materi Pelatihan Cost and Benefit untuk UMKM pada 21 Juli 2022
bertempat di Kantor Desa Liang.
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Gambar 3. Kegiatn survei langsung ketempat UMKM di Desa Liang.

Kegiatan program kerja individu pelatihan Cost and Benefit untuk UMKM desa Liang
ini telah berjalan dengan baik dan lancar, dimulai dari kegiatan survei langsung ke usaha-
usaha masyarakat, kemudian persiapan hingga pelaksanaan program kerja pelatihan ini.
Capaian dari program kerja ini adalah masyarakat desa Liang yang termasuk kedalam
UMKM mengetahui, memahami serta dapat membuat perencanaan keuangan Cost and
Benefit yang tediri dari perhitungan jenis-jenis biaya dalam usaha dengan benar, mudah,
efektif dan efisien seperti yang disampaikan dalam materi pelatihan.Hasil yang dicapai
lainnya adalah bertambahnya wawasan masyarakat desa Liang selaku pelaku UMKM dalam
pengelolaan keuangan untuk keberlangsungan usaha dan kemajuan perekonomian di desa
Liang.

Penulis mengucapkan terimakasih sebanyak-banyaknya kepada Aparatur desa Liang,
masyarakat, serta UMKM desa Liang yang telah mendukung dari persiapan hingga
terlaksananya kegiatan program kerja ini. Tak lupa pula saya ucapkan terimakasih banyak
kepada Dosen Pembimbing Lapangan dan LP2M Universitas Mulawarman yang telah
mendukung terlaksananya program kerja berupa Pelatihan Cost and Benefit untuk UMKM
Desa Liang. Penulis berharap kegiatan pelatihan ini dapat memberikan banyak manfaat serta
perubahan ke arah yang lebih baik bagi seluruh peserta pelatihan maupun pembaca.

-
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ABSTRAK

Kemampuan membaca merupakan salah satu
aspek penting dalam kehidupan. Oleh karena itu,
penting untuk menumbuhkan dan meningkatkan
minat dalam membaca. Tujuan program kerja ini
adalah untuk melihat pengaruh penyediaan
Pojok Baca terhadap minat baca anak-anak.
Program Kerja ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif yang dilaksanakan dalam pengamatan
melalui analisis minat baca anak-anak yang
terlinat. Ketika membaca dan melakukan
pembahasan bacaan buku tersebut dengan teman
lainnya. Pengabdian juga dilakukan dengan
metode deskriptif pada pendekatan mendongeng
oleh kelompok Paser 23 pengabdian kepada
masyarakat 48 UNMUL. Pojok baca merupakan
sarana atau tempat yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan minat baca bagi anak-anak
serta  menambah wawasan, meningkatkan
kreativitas anak - anak dan memberikan
kemudahan dalam mendapatkan buku baik itu
buku pelajaran, edukasi, ilmu pengetahuan
umum dan lainsebagainya

Kata Kunci

Literasi;
Membaca;

Kreativitas;
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. PENDAHULUAN

Membaca merupakan salah satu aktivitas yang sangat penting dan berguna
ilakukan semua orang. Hanya dengan membaca kita dapat mengetahui segala hal yang ada'di
dunia (Saleh, 2014). Seperti sebuah pepatah yang mengatakan bahwa semakin banyak kita

membaca maka semakin banyak pula informasi yang kita ketahui tentang muka bumi ini.
Hal yang mempengaruhi ini salah satunya adalah minat baca setiap individu, khususnya
di kalangan siswa sekolah (Shofaussamawati, 2014; Artana, 2016). Jika setiap siswa memiliki
minat baca yang tinggi tentu aktivitas membaca akan lebih banyak disukai oleh
siswa/siswisekolah (Ama, 2020).

Fakta inilah yang menjadi kan program kerja pojok literasi sebagai program kerja
bagi mahasiswa pengabdian kepada masyarakat 48 unmul (Kelompok Paser 23) untuk
menggairahkan minat baca kepada anak- anak di Desa Petiku dengan memberikan tempat
dan sarana dengan Pojok Baca. Pojok baca itu adalah salah satu tempat yang dikhususkan
untuk membaca yang tujuannya untuk meningkatkan literasi anak-anak agar anak — anak
memiliki aktivitas lain selain bermain gadget yangberlebihan (Yatun, 2015).

Minat baca merupakan suatu keinginan atau kecenderungan yang tinggi
seseorang untuk  membaca (Siregar, 2004). Definisi tersebut sejalan dengan pendapat
Darmono yang menyatakan bahwa minat baca merupakan kecenderungan jiwa yang
mendorong sesseorang untuk berbuat sesuatu terhadap membaca (Darmono, 2001).

Minat baca menjadi hal yang penting bagi kemajuan suatu bangsa, karena
penguasaan IPTEK hanya dapat diraih dengan minat baca yang tinggi, bukan kegiatan
menyimak atau mendengarkan (Mansyur, 2019). Negara- negara maju, adalah Negara yang
memiliki tingkat minat baca masyarakatnya yang tinggi. Oleh karena itu minat baca
menduduki posisi penting bagi kemajuan suatu bangsa.

Melalui program kerja pengabdian kepada masyarakat 48 UNMUL (Kelompok Paser 23)

yang merupakan program dari mahasiswa dalam melakukan kegiatan dedikasi kepada
masyarakat. Pada salah satu bentuk dedikasinya adalah dilaksanakannya penyediaan pojok
baca dengan harapan mampu menumbuhkan dan meningkatkan minat baca masyarakat Desa
Petiku, terutama minat baca anak-anak yang terlihat ketika membaca (Muslimin, 2018; Irna,
2019; Firdaus dkk, 2022).

METODE

Melihat berbagai persoalan yang terjadi akibat dari rendahnya minat baca
masyarakat Desa Petiku, maka mahasiswa pengabdian kepada masyarakat 48 UNMUL
(Kelompok Paser 23) berupaya membangun wadah guna meningkatkan minat baca
masyarakat terutama anak - anak dengan menciptakan ruang pojok literasi gemar
membaca.Metode yang digunakan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi melalui Pojok Literasi Gemar Membaca (POLIGEMA) Desa Petiku. Tahapan
kegiatannya sebagai berikut:

1. Persiapan

a. Pengumpulan buku-buku bacaan dengan mengajukan permohonan pemberi
buku ke perpustakaan dan membuka open donasi buku bacaan k
masyarakat umum dan teman-teman mahasiswa.
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Kegiatan pembersihan ruangan yang akan dijadikan sebagai tempa
literasi, mengecatulang dan merenovasi ruangan agar lebih bagus dan fre
. Pelaksanaan

a. Pembukaan ruangan POLIGEMA
b. Sosialisasi mengenai POLIGEMA kepada masyarakat terutama anak-anak Des
Petiku.

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Reguler Angkatan 48 Universitas
Mulawarman dilakukan secara luar jaringan atau terjun langsung kelapangan. Mahasiswa
pengabdian kepada masyarakat 48 UNMUL (Kelompok Paser 23) menjalankan program
kerja berupa Pojok Literasi Gemar Membaca (POLIGEMA). mahasiswa pengabdian
kepada masyarakat 48 UNMUL (Kelompok Paser 23) menciptakan lingkungan ramah
literasi dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: Tahapan observasi lapangan atau
identifikasi masalah dan studi literatur, tahap merencanakan program Kkerja, tahap
Pembukaan Ruang POLIGEMA, sekaligus sosialisasi mengenai pemanfaatan
POLIGEMA , tahap pendampingan belajar di ruangan POLIGEMA, berkolaborasi
dengan proker individu anggota Kelompok Paser 23.

Pertama, melakukan observasi lapangan atau identifikasi masalah, tahapan ini
merupakan bagian awal dari proses penelitian. Berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan pada penelitian ini yaitu tidak adanya ruangan tempat membaca yang layak
untuk masyarakat dan anak-anak Desa Petiku dan masih kurangnya kesadaran dan
perhatian masyarakat pada pojok literasi di Desa Petiku. Kemudian dibeberapa dusun
juga sangat jauh dari akses kegiatan masyarakat secara umum, sehingga Mahasiswa
pengabdian kepada masyarakat 48 UNMUL (Kelompok Paser 23) menganggapnya
sebagai daerah terpencil berdasarkan peraturan pemerintah, minimnnya akses pendidikan
di Desa Petiku dimana hanya ada dua sekolah dasar yaitu SDN 020 Long Kali dan Ml
As’adiyah Petiku.

Kedua, merencanakan program kerja serta memberikan solusi pada masalah yang
ditemukan dilapangan. Program kerja ini direncanakan oleh mahasiswa pengabdian
kepada masyarakat 48 UNMUL (Kelompok Paser 23) yang disetujui oleh Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL). Ketiga, melaksanakan program kerja salah satunya yaitu
merenovasi ruangan Puskesmas Bantuan (Pusban) RT 05 Desa Petiku menjadi ruangan
POLIGEMA, dimana sebelumnya tidak ada ruangan membaca di Desa Petiku. Dengan
adanya program pengabdian kepada masyarakat Reguler untuk membuat ruangan
Poligema maka mahasiswa pengabdian kepada masyarakat 48 UNMUL (Kelompok
Paser 23) melaksanakan progam tersebut.




A

Gambar 1. Peresmian Ruangan POLIGEMA
eempat, melakukan pembukaan POLIGEMAyang dibuka oleh perangka
osen Pembimbing Lapangan (DPL).

Kelima, melakukan pendampingan belajar bersama anak-anak Desa Petiku denga
mengajarkan membaca, menghitung dan mengenal rumah dan pakaian adat yang ada di
Indonesia serta sosiali sasi mengenai gemar menabung sejak dini penyampaian materi ini
merupakan kolaborasi dari program kerja individu mahasiswa pengabdian kepada
masyarakat 48 UNMUL (Kelompok Paser 23). Kegiatan-kegiatan ini dilakukan guna
menarik perhatian anak-anak Desa Petiku untuk datang dan terus mengaktifkan

POLIGEMA vyang telah dibuat oleh mahasiswa pengabdian kepada masyarakat 48
UNMUL (Kelompok Paser 23).

Dari kegiatan yang telah terlaksana dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini selaras
dengan apa yang telah dibutuhkan pada desa setempat. Wadah literasi gemar membaca
dibutuhkan untuk menumbuhkan minat baca masyarakat. Kegiatan tersebut juga mendapat
respon positif dan dukungan pemerintah Desa Petiku. Diharapkan dengan adanya wadah
“POLIGEMA” pemerintah dan warga setempat dapat meneruskannya menjadi wadah yang
bermanfaat dalam mencerdaskan masyarakat khususnya anak-anak.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada jajaran perangkat
Desa Petiku beserta semua warga yang selalu memberikan dukungan penuh, sehingga
kegiatan kami dapat terlaksana. Tidak lupa penulis juga mengucapkan terima kasih sebanyak-
banyaknya kepada seluruh mahasiswa pengabdian kepada masyarakat 48 UNMUL
lompok Paser 23) yang telah berkontribusi dalam mensukseskan serta saling memberik,
at sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan lancar.

Sem
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KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA KALIMANTAN TIMUR

ABSTRAK
Pengabdian kepada masyarakat merupakan
bentuk pengabdian nyata mahasiswa kepada
masyarakat.
pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk
membantu dalam pembangunan dan

pemberdayaan oleh mahasiswa. Pengabdian
dilaksanakan di Desa Makarti, kecamatan
Marangkayu, kabupaten Kutai Kartanegara,

provinsi KalimantanTimur. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini berlangsung dari tanggal
28 Juni 2022-16 Agustus 2022. Pada
pelaksanaannya terdapat tiga krogram kerja (dua
program Kerja unggulan dan satu program Kkerja
utama) yang diusulkan terhadap Desa Makarti,
antara lain: Sosialisasi Pengelolaan Sampah dan
Kebersihan Lingkungan (unggulan), Bimbingan
Belajar pada Anak Sekolah Dasar di Desa
Makarti (unggulan), dan Pembuatan Video Profil
Desa Makarti (utama). Program kerja yang
dilaksanakan didasari pada permasalahan yang
ada di Desa Makarti, pelaksanaan Sosialisasi
Pengelolaan Sampah dan Kebersihan
Lingkungan didasari karena permasalahan
sampah di Desa Makarti; Pelaksanaan Bimbingan
Belajar pada Anak Sekolah Dasar di Desa
Makarti didasarikarena kurangnya kompetensi
siswa Sekolah Dasar; Pelaksanaan Pembuatan
Video Profil Desa Makarti didasari karena
kurangnya informasi mengenai Desa Makarti
secara keseluruhan. Program kerja yang
diusulkan diterima dengan baik oleh pihak Desa
Makarti, dan juga seluruh program kerja telah
terlaksana dengan baik. Namun demikian, yang
ditulis disini hanya program kerja unggulan.

Kata Kunci

Pengabdian masyarakat
Program kerja

Pengelolaan sampah
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. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu bentuk implementasi dari Tri Dar
Perguruan Tinggi yang dilakukan secara langsung oleh mahasiswa terhadap masyarakat
sebagai bentuk pengabdian (Umar, dkk., 2021). Pengabdian kepada masyarakat merupakan
proses bagi mahasiswa S1 Universitas Mulawarman yang dikembangkan melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dalam berbagai segi kehidupan bermasyarakat. Pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat ditujukan untuk menumbuh kembangkan empati dan
kepedulian civitasaka demika Universitas Mulawarman terhadap (1) berbagai permasalahan
yang riil dihadapi masyarakat dan (2) pembangunan berkelanjutan yang diperlukan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan
hal tersebut, mahasiswa berperan sebagai pemecah masalah, penggerak, dan pembawa
perubahan dalam proses penyelesaian masalah dan pembangunan/pengembangan
masyarakat.

Pada pengabdiannya kepada masyarakat, mahasiswa dapat memberikan pengalaman,
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, danagama untuk memberikan pengarahan agar dapat
memecahkan dan menanggulangi permasalahan yang ada secara tepat.Kendati demikian,
melalui pengabdian kepada masyarakat, masyarakat menjadi terbantu dalam pembangunan
dan pemberdayaannya oleh mahasiswa. Salah satu lokasi pengabdian pelaksana pengabdian
kepada masyarakat kepada masyarakat terletak di Desa Makarti, Kecamatan Marangkayu,
Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Desa Makarti merupakan desa
yang masih dalam tahap berkembang. Berdasarkan data yang didapatkan dari pihak Desa
Makarti, terdapat kurang lebih 2.500 jiwa yang bertempat tinggal di Desa Makarti. Mayoritas
masyarakatnya adalah petani karet dan mata pencahariannya adalah budi daya sayur.

Berdasarkan hasil observasi dan survei di Desa Makarti, kebersihan Desa Makarti

masih kurang terjaga.Masyarakat Desa Makarti seringkali membuang sampah sembarangan
di sungai, di pekarangan rumah, di pinggirjalan, dan juga di sekitar masjid, sehingga
lingkungan menjadi kurang bersih, tidak sedap di pandang mata, danjuga berpotensi
menimbulkan musibah seperti banjir serta penyakit. Tidak jarang juga masyarakat Desa
Makarti mengelola sampah yang menumpuk dengan cara dibakar. Hal ini juga didasari
dengan kurangnya fasilitas yang mendukung seperti Tempat Pembuangan Umum (TPU) dan
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di Desa Makarti.

Permasalahan sampah di lingkungan sekitar, khususnya di Desa Makarti dapat
dikatakan masih tidak diperhatikan dengan baik oleh masyarakat Desa Makarti, hal ini
didasari dengan masih minimnya kesadaran masyarakat, begitu juga dengan tidak adanya
tempat pembuangan umum (TPU) dan tempat pembuangan akhir (TPA). Pada dasarnya,
sampah akan selalu diproduksi dan akan selalu diproduksi selama manusia tetap ada,
sehingga jika tidak ditangani secara efektif dan efisien, permasalahan sampah akan
menghancurkan kehidupan dan lingkungan di sekitar (Ramadi, dkk., 2020). Oleh karena itu,
dilaksanakan sosialisasi pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan yang meliputi cara
pengolahan sampah organik dan anorganik, yaitu eco-enzyme, eco-brick, dan pengolahan
bah popok bayi menjadikan sampah sebagai sesuatu yang dapat digunakan kembalj
masyarakat Desa Makarti.
acu pada permasalahan sampah di atas, sampah merupakan sisa-sisa
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ng tidak memiliki manfaatnya lagi, sehingga tidak dapat digunakanNgembali.
pada dasarnya terbagi menjadi duajenis yaitu sampah organik dan anorganik;
ah organik merupakan sampah yang berasal dari sisa makhluk hidup berupa sisa‘dari
wan, manusia, dan tumbuhan, dan tergolong sampah yang ramah lingkungan dikarenak
dapat terurai oleh bakteri secara alami dan berlangsung dengan cepat; sedangkan sampah
anorganik merupakansampah yang berasal dari sisa buatan manusia berupa plastik yang
tergolong sulit untuk terurai oleh bakteri,sehingga membutuhkan waktu yang lama agar
dapat terurai (Taufig & Maulana, 2015). Sampah memang tidak dapat digunakan kembali,
namun pada dasarnya sampah dapat diolah kembali menjadi suatu hal yang bermanfaat.
Beberapa cara pengolahan sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat kembali, antara lain:
1. Eco-brick
Ecobrick merupakan pengolahan sampah dengan media botol plastik yang
kemudian diisi dengan sampahplastik hingga padat. Tujuan dari ecobrick sendiri adalah
untuk mengurangi sampah plastik, serta mendaurulangnya dengan media botol plastik
untuk dijadikan sesuatu yang berguna (Maier, dkk., 2017). Pengelolaansampah dengan
metode ecobrick dipilih karena lingkungan sekitar Desa Makarti masih banyak terdapat
sampah anorganik dan juga pengolahannya yang mudah menjadikan pengelolaan
metode ecobrick ini sangat efektif.
2. Pengolahan limbah popok bayi
Popok bayi merupakan garmen (pakaian jadi) yang menampung sisa-sisa
metabolisme seperti air seni danfesesyangterbuatdari plastikdan campuran bahan kimia.
Kebanyakan popok bayi yang digunakan pada masyarakat adalah popok yang hanya
digunakan sekali kemudian dibuang, sehingga mengakibatkan penumpukkan sampah
popok bayi yang banyak. Tingginya angka kelahiran yang ada juga menyebabkan
popok bayi menjadi lebih banyak digunakan, semakin banyak popok yang digunakan
maka semakin banyak juga sampah yang dihasilkan. Sampah atau limbah yang
dihasilkan dapat dimanfaatkan kembali dengan cara memanfaatkan hidrogel dan juga
plastik yang ada pada popok bayi (Pasaribu, dkk., 2020). Pengolahan sampah dari
popok bayi dipilih karena kondisi sungai Desa Makarti yang mayoritas sampahnya
adalah popok bayi, maka masyarakat Desa Makarti diarahkan untuk dapat mengurangi
hal tersebut dengan pengelolaan sampah dengan metode mengolah sampah popok bayi
menjadi pupuk cair.
3. Eco-enzyme
Eco-enzyme merupakan larutan zat organik yang kompleks yang diproduksi
dari fermentasi sisa sampahorganik seperti ampas buah dan sayuran, gula, dan air yang
berwarna coklat gelap dan memiliki bau khasfermentasi asam manis yang kuat
(Hemalatha & Visantini, 2020). Eco-enzyme memiliki manfaat yang banyak, yaitu
dengan memanfaatkan sampah organik sebagai bahan bakunya, kemudian dicampur
dengan gula aren dan air, proses fermentasinya menghasilkan gas O3 (ozon) dan hasil
akhirnya adalah cairan pembersin serta pupuk yang ramah lingkungan
(Budiyanto,dkk.,2022). Metode pengolahan sampah organik eco-enzyme dipilih
karena pengolahannya yang relatif mudah dan dapat dilakukan dirumah, serta lebih
berguna untuk lingkungan disekitar. Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas,
untuk mengatasi permasalahan ini maka program kerja Sosialisasi Pengelolag
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kggadarannya masih minim mengenai sampah, sehingga solusi yang diterap

osialisasi pengelolaan sampah untuk kebersihan lingkungan yang lebih baik

Makarti. Hipotesis dari program kerja ini, antara lain:

Ho:Tidak terdapat pengaruh dari Sosialisasi Pengelolaan Sampah dan Kebersih
Lingkungan terhadap pemahaman dan kesadaran masyarakat.

Hi:Terdapat pengaruh dari Sosialisasi Pengelolaan Sampah dan Kebersihan
Lingkungan terhadap pemahaman dan kesadaran masyarakat.

METODE

Metode kegiatan sosialisasi ini menggunakan metode ceramah atau penyampaian
materi secara lisan dantanya jawab. Kegiatan sosialisasi dibuka terlebih dahulu dengan
sambutan dari pihak kepala desa Makarti, pihak kecamatan Marangkayu, kemudian dari
ketua pelaksana pengabdian kepada masyarakat, dan dilanjut dengan penyampaian materi
mengenai sampah secara umum, pengelolaan sampah yang terbagi lagi menjadi tiga materi:
ecobrick, pengolahan limbah popok menjadi media tanam, dan ecoenzyme.

Peserta pada kegiatan ini adalah masyarakat Desa Makarti yang berlokasi di
Kecamatan Marangkayu, Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. Peserta
pada kegiatan ini berjumlah 25 orang. Pengumpulan peserta dilakukan dengan menyebarkan
undangan sosialisasi secara resmi yang diketahui oleh Kepala Desa Makarti. Pada kegiatan
sosialisasi ini, penelitian juga dilaksanakan untuk mengukur dan mengetahui pengaruh dari
pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan yangmenggunakan data yang berbentuk angka dan teknik analisis data
menggunakan statistik (Sugiyono, 2015).Kegiatan penelitian ini menggunakan Metode
penelitian pra-eksperimental dengan desain penelitian one grouppretest posttest design yaitu
dengan menggunakan dua kali pengukuran. Desain penelitian One group pretestposttest
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan karena hanya terdapat satu kelompok
dan tidak ada kelompok pembanding seperti kelompok kontrol serta sampel yang digunakan
relatif kecil. Dalam penelitian inibertujuan untuk mencari pengaruh dengan memberikan
sebuah perlakuan, sampel tidak dipilih secara acak dan jumlah sampel yang relatif kecil
(Sugiyono,2015).

Pengukuran yang pertama yaitu menggunakan pretest untuk mengukur pemahaman
peserta mengenai sampah dan pengelolaan sampah sebelum materi pengelolaan sampah dan
kebersihan lingkungan diberikan kepada peserta dan pengukuran yang kedua yaitu
menggunakan posttest untuk mengukur pemahaman mengenai sampah dan pengelolaan
sampah setelah materi pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan diberikan kepada
serta. Indikator keberhasilan penelitian ini, antara lain:

o Peserta mampu memahami materi yang telah diberikan
Peserta mampu memilah antara sampah organik dan anorganik
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« Peserta dapat mengimplementasikan materi yang telah diberikan
okasi kegiatan ini dilakukan di gedung Balai Pertemuan Umum Desa Makarty
terJétak di blok C Desa Makarti bersampingan dengan kantor Desa Makarti.
laksanaan kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Juli 2022 yang dimulai pada puk
09.00 WITA.

Data yang telah diperoleh dari pretest dan posttest, kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik uji paired Ttest melalui software Statistical Package forthe Social
Sciences (SPSS) 26. 0. Uji paired Ttest bertujuan untuk melihat perbedaan rata-rata antara
dua sampel yang berhubungan (Sugiyono,2015).

HASIL DAN DISKUSI

Perhitungan skor pre-test dan post-test menggunakan analisis T hitung dengan
signifikansi 0.05 berarti tingkat kepercayaan untuk memperoleh kebenaran dalam
pengukuran adalah 95%. Signifikan si pengaruh dianalisis dengan menggunakan
perbandingan antara hasil T Hitung dengan T Tabel. Jumlah hasil peserta yang dianalisis
berjumlah 25 (N), sehingga df (N-1) adalah 24. T Tabel untuk df (24) menunjukkan nilai
1.717. Hasil analisis T Hitung untuk df (24) diperoleh nilai 6.222. Apabila dibandingkan,
terlihat bahwa nilai T Hitung > TTabel yaitu 6.222 > 1.717. Berdasarkan hasil analisis yang
diperoleh, menunjukkan bahwa hipotesis H; diterima dan H ditolak. Berdasarkan hal
tersebut, makater dapat pengaruh terhadap pemahaman dan juga kesadaran peserta terhadap
pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan setelah diberikan perlakuan sosialisasi
pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan.

Tabel 1. Pretest-Posttest One Group Design

Kelompok Pre- Pemberian Post
test Perlakuan -test
Peserta A X A
Keterangan:
A : Pretest diberikan kepada pesertaA, : Posttest diberikan kepada peserta
X :Sosialisasipengelolaansampahdankebersihanlingkungan

Tabel 2. Hasil Uji PairedT-Test
Kelas Mean P T- T-

Hitung Tabel
Pre-test 44.80 0.000 6.222 1.717
Post-test  64.80 0.000 6.222 1.717

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test di atas dapat dilihat bahwa masyarakat Desa
karti memahami terkait materi yang telah disampaikan. Terdapat peningkatan nilai mea
belum dilakukannya sosialisasi pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan

44.80 setelah dilakukannya sosialisasi yaitu 64.80. Masyarakat Desa Ma

57




antusiasgan tertarik dengan adanya sosialisasi pengelolaan sampah, khususnya ectgenzyme,
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Pelaksanaan Sosialisasi Pengelolaan Sampah dan Kebersihan Lingkungan ini
dikatakan berhasil, hal inididasari dengan diterimanya hipotesis H; yang berarti kegiatan
sosialisasi pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan memiliki pengaruh terhadap
pemahaman dan kesadaran masyarakat yang didasari oleh nilai T Hitung.

Adapun saran kedepannya dalam pengelolaan sampah masyarakat Desa Makarti
diharapkan menyediakanTempat Pembuangan Umum (TPU) dan Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) serta melakukan pengelolaan sampah berdasarkan jenisnya anorganik dan
organik sehingga sampah dapat bernilai ekonomis dan tidak mencemari lingkungan desa,
serta adanya penyediaan tempat sampah disetiap jalan RT dan sekitar kantor desa. > T
Tabel. Hal ini juga didasari dengan nilai rata-rata post-test lebih tinggi daripada pre-test
yang berarti masyarakat Desa Makarti memahami dengan baik terhadap sosialisasi
pengelolaan sampah yang dilakukan. Pelaksanaan program kerja ini juga berjalan dengan
lancar dikarenakan masyarakat Desa Makarti menyambutdengan baikdan juga dari pihak
desa sangat mendukung kegiatan ini.

Pelaksana pengabdian kepada masyarakat 48 Universitas Mulawarman Kelo
Kukan53 mengucapkan terima kasih kepada pihak Desa Makarti, dan masyarak
Makarti yang telah memberikan izin serta dukungan kepada pelaksana pengabdij
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iversitas Mulawarman Kelompok Kukar 53 juga mengucapkan terima kasih kepada pigak
DNO011 Kecamatan Marangkayu, dan masyarakat Desa Makarti yang telah menduku
program kerja unggulan kegiatan bimbingan belajar ini dan mengarahkan kepada siswa/anak
mereka untuk ikut dalam bimbingan belajar.
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ABSTRAK

Dalam pemasaran digital, komunikasi dan transaksi
bisa real-time atau global. Jumlah pengguna media
sosial berbasis chat yang semakin hari semakin
membuka peluang bagi wusaha kecil untuk
memanfaatkan pasar dalam genggaman smartphone
mereka. Potensi yang besar ini haruslah dipelajari
dan dipahami mulai dari dini, perkembangan
teknologi yang begitu pesat dapat menjadi bekal
serta wawasan dalam berpikir kritis. Melalui tingkat
SMP  merupakan salah satu target dalam
pengetahuan tentang digital marketing. Usia yang
dini menjadikan mereka dapat bereksplorasi karna
dimasa-masa inilah tingkat kreativitasnya sangat
tinggi. Untuk menunjang kegiatan pengabdian
masyarakat ini, maka metode yang digunakan untuk
mendukung  pelaksanaan  kegiatan  tersebut
diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada
peserta kegiatan. Dalam kegiatan ini, metode yang
digunakan adalah metode penjelasan, berbagi
(sharing), tanya jawab, diskusi, dan
praktik.Kegiatan "Mensosialisasikan Peluang
Pemasaran Digital Bagi Siswa SMP Negeri 2 Muara
Wis" ini berlangsung di sekolah tersebut pada Jumat,
5 Agustus 2022. Dalam sosialisasi yang dilakukan,
kelompok sasaran kegiatan sosialisasi ini adalah
para pengusaha dan siswa SMP Negri 2 Muara Wis.
Orientasi ini dimaksudkan untuk memberikan
wawasan dan pemahaman kepada mahasiswa
tentang manfaat media sosial dan pemanfaatan
digital marketing untuk mengembangkan dan
memahami bisnis mereka. Apalagi masih banyak
stakeholder UMKM dan masyarakat di Desa Lebak
Cilong yang masih belum memahami manfaat dan
manfaat digital marketing bagi pengembangan
usaha, maka bisnis mereka akan jalan. Diharapkan
kegiatan lainnya dapat melakukan penelitian yang
lebih analitis terhadap pasar dan perilaku konsumen
di era digital marketing. Tentunya hal ini sangat
berguna untuk memperluas basis pengetahuan
bidang pemasaran sesuai dengan perkembangan
teknologi terkini

Kata Kunci

Desa Lebak Cilong;
Sosialisasi Digital Marketing Tingkat SMP;
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. PENDAHULUAN

Saat ini, novel coronavirus (Covid-19) telah menyebar begitu cepat, melalui bar

rang ke orang atau udara, sehingga menjadi pandemi global yang menakutkan bagi sem

orang di seluruh dunia, termasuk Indonesia (Prasetyo et al., 2021). Perkembangan teknologi

informasi semakin pesat, dan berbagai macam kegiatan usaha, baik kecil maupun besar,
memanfaatkan perkembangan ini untuk menjalankan usahanya.

Banyaknya pesaing menjadi pertimbangan bagi pengusaha memasuki persaingan yang
sangat ketat. Gunakan strategi pemasaran dan media yang tepat untuk menjangkau target
pasar Anda dan memastikan penjualan yang terus meningkat dan keuntungan yang
meningkat. Digital marketing merupakan salah satu media pemasaran yang banyak diminati
oleh masyarakat umum untuk mendukung berbagai kegiatan yang sedang berlangsung saat
ini. Mereka secara bertahap meninggalkan model pemasaran tradisional / tradisional untuk
pemasaran modern yaitu pemasaran digital. Dalam pemasaran digital, komunikasi dan
transaksi bisa real-time, global atau global. Jumlah pengguna media sosial berbasis chat yang
semakin hari semakin membuka peluang bagi usaha kecil untuk memanfaatkan pasar dalam
genggaman smartphone mereka.

UMKM merupakan pemeran penting dalam pengembangan ekonomi lokal di berbagai
sektor serta dalam pemberdayaan masyarakat, karena bisnis ini sangat berperan dalam
menciptakan lapangan kerja. Kegiatan ini menggambarkan usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, baik dilakukan secara kelompok maupun individu (Srijani, 2020). Para
pengusaha UMKM pastinya memiliki metode sendiri dalam memikat pelanggan. Aktivitas
pemasaran bisnis harus terus dikembangkan sesuai perkembangan zaman sehingga konsumen
terbiasa dan memiliki atensi terhadap usaha tersebut. Pesatnya perkembangan dunia digital
saat ini sangat berperan dalam ekspansi usaha, baik bagi individu maupun usaha yang lebih
besar.

Katawetawaraks & Wang, (2011)menggambarkan belanja online sebagai pembelian
produk (barang atau jasa) melalui Internet. Aktivitas belanja online meliputi aktivitas
business-to-business (B2B) dan business-to-consumer (B2C). Dalam penelitian ini, aktivitas
belanja online dikaitkan dengan B2C. Hal ini dikarenakan kegiatan pembelian yang dimaksud
adalah yang digunakan oleh konsumen sendiri dan bukan untuk dijual kembali. Aktivitas
belanja online disini adalah transaksi retail dengan pembeli individu, jadi belanja online
disini adalah keputusan pembelian yang dilakukan oleh individu secara online. Menurut
Forrester, (2020) media sosial adalah bentuk komunikasi pemasaran yang menggunakan
media elektronik (online) untuk melibatkan pelanggan dan bisnis dengan berbagai cara
(gambar, teks, dIl) untuk meningkatkan kesadaran, citra perusahaan, dan penjualan. aktivitas.
Di sisi lain, (Kshetri & Jha, 2016) menemukan bahwa WOM elektronik dan iklan media
sosial dapat membantu pemasar menarik konsumen dalam waktu singkat dengan harga
murah, ditambah dengan penilaian konsumen yang membantu pemasar menarik mereka.

Berdasarkan penelitian McKinsey pada Woelandari & Setyawati, (2020) menemukan
bahwa hanya sekitar 30% bisnis Indonesia yang menggunakan alat digital untuk
mengembangkan bisnisnya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa potensi pemasaran digital di
Indonesia masih sangat besar. Industri rumahan berperan penting dalam laju perekonomian
Indonesia saat ini, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kapasitas
rumah tangga untuk mendukung pendapatan rumah tangga. Kehadiran industri dalam negeri
iharapkan mampu mendongkrak perekonomian di tengah perlambatan ekonomi saat inj

i, dalam negeri untuk berkembang menjadi pusat kekuatan ekonomi.
nya pemasaran berbasis digital, para pelaku industri rumahan juga da
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produknya secara online dan melakukan transaksi melalui sistem online bankirng, sehingga
eningkatkan produktivitas. Tantangan keberlanjutan dan kualitas pro yang
ditgfigani dengan baik akan membuat industri rumahan tumbuh dan berkembang“gesat.
Pétensi yang besar ini haruslah dipelajari dan dipahami mulai dari dini, perkembafgan
eknologi yang begitu pesat dapat menjadi bekal serta wawasan dalam berpikir kritis. Melalyj
tingkat SMP merupakan salah satu target dalam pengetahuan tentang digital marketing. Usia
yang dini menjadikan mereka dapat bereksplorasi karna dimasa-masa inilah tingkat
kreativitasnya sangat tinggi.

METODE

Untuk menunjang kegiatan pengabdian masyarakat ini, maka metode yang digunakan
untuk mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut diharapkan dapat memberikan kemudahan
kepada peserta kegiatan. Dalam kegiatan ini, metode yang digunakan adalah metode
penjelasan, berbagi (sharing), tanya jawab, diskusi, dan praktik.

1. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan, yaitu kegiatan sosialisasi pemasaran berbasis
digital di SMP Negeri 2 Muara Wis. Kriteria pemilihan lokasi sosialisasi berada di Desa
Lebak Cilong, yaitu ditujukan pada para siswaa dan siswi yang perlu mendapatkan
penyuluhan mengenai pemasaran berbasis digital.

2. Menentukan tema pengabdian yang akan diberikan
Berdasarkan survei yang telah dilakukan sebelumnya serta yang telah diuraikan pada latar
belakang, maka kami menentukan tema pengabdian masyarakat dengan judul Sosialisasi
Potensi Digital Marketing Pada Siswa dan Siswi SMP Negeri 2 Muara Wis yang
bertujuan memberikan edukasi mengenai bagaimana para pelaku Industri rumahan dapat
meningkatkan profit dan penjualan dari bisnis mereka dengan menggunakan pemasaran
berbasis digital.

3. Mencari Studi Pustaka
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap
berbagai buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah
yang ingin dipecahkan. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, berbagai teori dan
implementasi tentang pemasaran berbasis digital dieksplorasi untuk dapat memberikan
pemahaman yang signifikann. Pada metode penjelasan, setiap instruktur menyampaikan
materi terkait dan membuat tampilan visual berupa power point slide. Modul ringkasan
kegiatan dan alat tulis dibagikan kepada peserta kegiatan, agar peserta memiliki pegangan
untuk dibaca serta dapat langsung menambahkan dengan catatan-catatan yang mereka
perlukan. Instruktur dalam menyampaikan penjelasan memasukkan unsur “sharing” atau
berbagi pengalaman mengenai penggunaan pemasaran berbasis digital dalam kegiatan
usaha, sehingga dapat memberikan gambaran lebih jelas kepada peserta.

4. Membuat materi pelatihan
Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan, maka materi pelatihan yang dibuat
dalam bentuk modul pelatihan.

5. Menyajikan pelatihan

Pelatihan diberikan dengan metode ceramah dengan menggunakan power point slide ole

arasumber dan sesi tanya jawab untuk memperdalam materi, serta pelatihan pema

asis digital. Pada metode praktik, peserta membawa perangkat el

hone) mereka yang tersambung ke internet, untuk sama-sama berlati

(sm
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a4

berpasis digital.

HASIL DAN DISKUSI

Simpulan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mendapat sambutan, tanggapan dan
perhatian yang sangat baik dari pihak Sekolah.

2. Secara keseluruhan, kegiatan ini dapat berlangsung dan terealisasi dengan optimal dan
lancar.

3. Murid dan guru sangat antusias dalam setiap kegiatan yang diikuti guna mendapatkan
informasi yang belum mereka ketahui dan antusias dalam belajar memaksimalkan
kegunaan handphone sebagai media sosial yang bermanfaat bagi usaha yang belum dan
sudah digeluti.

4. Bekal yang diberikan kepada masyarakat pada dasarnya, memberikan dukungan dan
pengetahuan yang berdampak positif.

5. Kegiatan ini mempunyai tujuan di antaranya menjalin erat hubungan antara lembaga
perguruan tinggi sebagai sumber ilmu pengetahuan dengan Sekolah.

Kegiatan 'Mensosialisasikan Peluang Pemasaran Digital Bagi Siswa SMP Negeri 2
Muara Wis' ini berlangsung di sekolah tersebut pada Jumat, 5 Agustus 2022. Dalam
sosialisasi yang dilakukan, kelompok sasaran kegiatan sosialisasi ini adalah para pengusaha
dan siswa SMP Negri 2 Muara Wis. Orientasi ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan
dan pemahaman kepada mahasiswa tentang manfaat media sosial dan pemanfaatan digital
marketing untuk mengembangkan dan memahami bisnis mereka. Secara resmi, pengertian
usaha mikro, kecil, dan menengah diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008,
yang mengatur bahwa setiap usaha memiliki batasan tertentu, sehingga usaha mikro, kecil
atau menengah ada kategori tertentu yang menentukan. jika ada. Dimiliki oleh perusahaan
besar. Usaha mikro dalam pengertian undang-undang ini adalah usaha produktif yang
dimiliki oleh orang perseorangan atau satu badan.

Standar bagi UMKM menurut undang-undang ini. Berdasarkan observasi yang
dilakukan dikalangan pengusaha UMKM dalam sosialisasi, ditemukan bahwa tingkat
pemanfaatan teknologi informasi aparat UMKM di Desa Lebak Cilong berada pada tahap
basic knowledge and operation. Memang benar para pelaku UMKM ini belum memahami
manfaat menggunakan digital marketing untuk menjalankan bisnisnya. Di sisi lain, dalam
dunia bisnis, penjualan produk merupakan faktor yang sangat penting dalam memajukan
sebuah bisnis. Penggerak utama atau penguasa digital marketing adalah UMKM. Ini adalah
kesempatan besar bagi semua orang untuk berpartisipasi. Orang dewasa maupun remaja dapat
memanfaatkan peluang ini dan memanfaatkan pemasaran digital. Hal ini sesuai dengan apa
yang dikemukakan oleh Komponen inti kerangka kerja literasi digital turut dikembangkan
oleh Hague dan Payton pada delapan poin, yakni: pembuatan makna fungsional, berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, penemuan dan seleksi informasi, kesadaran sosial dan kultural,
komunikasi yang efektif serta keamanan elektronik (Forrester, 2020)

Menurut (Livingstone & Bovill, 2008)Remaja merupakan kalangan paling produktif
alam penggunaan situs media sosial, sebab ada peluang bagi remaja untuk mengekspresika
W, Dersosialisasi, terlibat dalam masyarakat, menambah kreativitas, dan mena
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Memanfaatkan teknologi informasi semaksimal mungkin sehingga dapat m&gbantu
mengembangkan usahanya dan dapat bersaing secara global dengan para
usaha lain.

Secara aktif memanfaatkan digital marketing baik melalui media sosial maupu
aplikasi ecommerce lainnya sehingga dapat menjangkau pasar serta menarik
konsumen secara lebih luas.

Gambar 1.Penyampaian materi sosialisasi

—

Gambar 2.oto bersama

Temu sapa ini dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada para murid unt

angan
ep pemasaran digital menjadikan bentuk periklanan yang ditera sebagal
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g masih belum memahami manfaat dan manfaat digital marketing bagi pengemba
saha, maka bisnis mereka akan jalan. Diharapka kegiatan lainnya dapat melakuk
penelitian yang lebih analitis terhadap pasar dan perilaku konsumen di era digital marketing.
Tentunya hal ini sangat berguna untuk memperluas basis pengetahuan bidang pemasaran

sesuai dengan perkembangan teknologi terkini.
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ABSTRAK

Sudah menjadi rahasia umum bahwa semakin
maju peradaban, semakin banyak juga limbah
yang dihasilkan. Kasus limbah ini merupakan
permasalahan lingkungan yang terus ada dan
terus dikembangkan solusinya. Dalam studi
kasus yang diangkat oleh Kelompok 30
pengabdian kepada masyarakat Reguler 48
Tahun 2022, masyarakat Desa Songka umumnya
belum memahami pengolahan limbah rumah
tangga secara efisien. Limbah rumah tangga, oleh
masyarakat langsung dibuang pada tempat
sampah atau aliran sungai tanpa proses
pengolahan apapun. Untuk menanggulangi hal
tersebut berkelanjutan di masa depan, Kelompok
30 memanfaatkan limbah organik rumah tangga
terutama sisa sayuran mentah dan sisa lauk
sebagai pupuk bokashi. Pupuk bokashi dapat
digunakan untuk membantu menyuburkan tanah
sehingga dapat menunjang aneka cocok tanam
warga agar tanaman dapat tumbuh dengan baik.
Metode vyang digunakan adalah dengan
melakukan pembuatan pupuk dan melakukan
sosialisasi kepada masyarakat.
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Pupuk Bokashi;
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PENDAHULUAN

Secara geografis, Desa Songka terletak di Kecamatan Batu Sopang, Kabupaten Pas
Provinsi Kalimantan Timur. Letaknya di daerah strategis berada di jalur utama menuju pusat
kota Balikpapan, dekat dengan aliran sungai Kandilo, pertambangan batu bara serta
perkebunan kelapa sawit. Jumlah penduduk dari sembilan rukun tetangga (RT) Desa Songka
kurang lebih 3280 jiwa dan memiliki profesi sebagai penambang batu bara, petani kelapa
sawit dan pengusaha UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Dengan meningkatnya
jumlah penduduk di Desa Songka maka akan berpengaruh terhadap jumlah buangan limbah
rumah tangga yang dihasilkan. Dewasa ini, perilaku masyarakat yang membuang sampah
limbah ke lingkungan sudah berlangsung sejak lama. Pembuangan limbah rumah tangga ke
lingkungan tersebut menjadi penyebab utama pencemaran lingkungan. Hingga saat ini,
limbah sampah merupakan permasalahan yang belum dapat terselesaikan, baik di tingkat
dunia, negara, provinsi maupun daerah (Supriningrum et al., 2021). Salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk mengurangi permasalahan sampah tersebut adalah dengan
memanfaatkan sampah organik rumah tangga yaitu berupa, nasi, roti, tulang ayam, sisa
sayuran dan buah-buahan menjadi pupuk bokashi.

Pupuk bokashi merupakan pupuk organik yang dalam penggunaannya tidak
merusakkesuburan tanah. Pupuk ini memiliki efektifitas tinggi karena ramah lingkungan,
memiliki harga yang cukup terjangkau serta dapat diproduksi sendiri oleh petani (Andriani et
al., 2021). Pupuk bokashi atau yang sering disebut pupuk kompos terbentuk dari hasil
fermentasi limbah organik rumah tangga. Hasil dari fermentasi bahan organik tersebut berupa
pupuk berwujud padat dalam kondisi sudah terurai, memiliki banyak unsur hara makro dan
mikro yang baik untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk bokashi memiliki fungsi sebagai
pemicu terjadinya peningkatan keragaman mikroba yang ada di tanah dan meningkatkan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk bokashi
antara lain Nitrogen, Fosfat, Kalium, Manganese, Sulfur, Kalsium, Zinc, dsb. Pupuk ini lebih
ramah lingkungan dari pada pupuk anorganik, karena pupuk anorganik mengandung zat
kimia yang sulit diuraikan oleh tanah. Tujuan dilakukanya kegiatan ini adalah untuk
pengabdian masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan dan pengembangan UMKM di Desa
Songka dalam pemanfaatan limbah sayuran untuk pembuatan pupuk bokashi.

METODE

Metode yang dilakukan adalah dengan melakukan pembuatan pupuk secara langsung
secara organik mengacu pada Gesriantuti, dkk (2017). Pengabdian ini terbagi menjadi tiga
tahap pengabdian yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian (lihat
Gambar 1). Tahap persiapan meliputi perumusan masalah, pembuatan proposal pengabdian,
koordinasi dengan elemen desa dan aparatur instansi terkait serta persiapan alat dan bahan.
Kedua, tahap pelaksanaan terdiri dari enam proses yaitu proses pengumpulan sampah/limbah
organik rumah tangga, proses penghancuran/pelumatan sampah, pembuatan biang

upuk/larutan starter, pengumpulan bahan pupuk, pencampuran larutan starter dengan baha



arsiapan pengabdian telal
dilakukan dengan baik?

Prozes Pengumgulan
sampah organik rumah Pengumpulan bahan
pupuk
tangoa

Proses Penghancuran Pencamguran larutan

palumatan sampah starter dengan bahan
organik rumah tangga pupuk

Tidak
Pembuatan biang Dekomposisi Pupuk 1aE
pupukflamutan starter Bokashi

Tal ksanaan talah an
sesuai dengan metode
pengabdian?

KETERANGAN

- Tahap Fersiapan
I: Tahap Pelaksanaan
B Tahap Penyelasaian
ParmulaarAkhic

@ Pengambilan Keputusan

E Dokumen

Gambar 1. Diagram alir pengabdian pembuatan pupuk Bokashi
Prosedur Pembuatan Pupuk Bokashi :
1. Pengumpulan Limbah
Dalam pelaksanaan program ini, limbah sayuran dan buah-buahan yang diperoleh adalah
limbah yang berasal dari warga Desa Songka, Kecamatan Batu Sopang, Kabupaten Paser.
2. Pembuatan Larutan Starter/ EM (Efektif Microorganism)
Sebelum membuat pupuk bokashi, larutan starter/EM yang berperan sebagai bahan
campuran pada limbah sayuran dan buah yang akan dijadikan pupuk bokashi harus dibuat
terlebih dahulu. Berikut merupakan langkah-langkah pembuatan larutan starter/EM:
a. Langkah pertama, siapkan bahan-bahan seperti limbah sayur—sayuran dan kulit buah-
buahan
. Kemudian campurkan, cincang dan lumatkan semua bahan dengan blender
c. Masukkan bahan-bahan tersebut ke dalam wadah yang memiliki penutup, lalu
masukkan gula pasir, air, serta air kelapa.
d. Selanjutnya di aduk secara perlahan sampai merata, kemudian menutup rapat ember,
dan diamkan selama 7 hari.
Setelah 7 hari larutan starter/EM telah siap, larutan starter/EM akan dijadikan seba
dekomposer pupuk bokashi dengan karakteristik larutan berwarna coklat dan

sih
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dapat ampas sisa-sisa limbah sayuran dan buah-buahan sehingga har
terlebih dahulu sebelum di gunakan sebagai dekomposer untuk pupuk bokash
Simpan cairan dalam wadah tertutup. Larutan starter/EM dapat digunakan sa
bulan, dan ampasnya dapat dijadikan sebagai kompos.

3. Pembuatan Pupuk Bokashi

Tahapan pembuatan pupuk bokashi sebagai berikut :
a. Siapkan bahan-bahan seperti sisa makanan (nasi, roti dan lain-lain), sisa sayuran,

tulang ayam, kotoran ternak, sisa buah-buahan, sekam atau dedak, jerami atau
serasah, tanah humus, arang sekamdan gula pasir.

b. Cincang sampah organik hingga menjadi potongan kecil, lalu campurkan dengan
arang sekam dan sekam/dedak.

c. Masukan bahan-bahan tersebut ke dalam wadah yang memiliki penutup dan
tambahkan dedak/serbuk gergaji dan arang sekam.

d. Aduk bersama dengan tanah menggunakan cangkul hingga semua bahan tercampur.
Encerkan larutan starter/EM dengan air dan tambahkan gula pasir. Lalu siramkan ke
campuran bahan baku sebelumnya.

f. Ketika adonan yang telah tercampur dapat dikepalkan dengan menggunakan tangan
dan tidak menjadi rusak maka adonan sudah siap untuk di fermentasi

g. Tutup rapat ember berisi adonan tersebut

h. Aduk adonan disetiap hari agar suhu tidak terlalu panas dan tetap stabil pada kisaran
40°-50°C.

i. Diamkan selama 2 minggu, dan setelah 2 minggu pupuk bokashi telah siap digunakan

disaring

. Dokumentasi kegiatan pembuatan pupuk bokashi. (A) berkoordinasi dengan ibu-ibu ru
di Desa Songka untuk dapat mengumpulkan limbah organik rumah tangga; (B) p
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ebagai tahap persiapan; (C) proses menghaluskan limbah organik dari rumah tangga
an (terutama limbah sisa sayuran) menggunakan penggiling tangan (hand chopper); (D

#(1) pembuatan pupuk bokashi ; (J) pengukuran suhu menggunakan thermometer ; (K) pengadukan p
okashi.

HASIL DAN DISKUSI

Proses pengolahan limbah dibedakan menjadi tiga jenis yaitu pengolahan secara biologi,
pengolahan secara fisika dan pengolahan secara kimia (Tjokrokusumo, 1995). Perkembangan
teknologi pada proses pengolahan limbah ini terus berkembang berdasarkan perkembangan
zaman. Pembuatan pupuk bokashi menggunakan proses pengolahan limbah secara organik
dapat membantu mengurangi dampak negatif untuk lingkungan, hal ini dikarenakan
sebelumnya warga Desa Songka belum memanfaatkan sampah organik yang dihasilkan dari
limbah rumah tangga karena kurangnya pengetahuan warga desa mengenai pengolahan dan
pemanfaatan limbah organik. Sosialisasi pembuatan pupuk bokashi kepada warga Desa
Songka dirasa tepat karena berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa petani Desa
Songka lebih dominan menggunakan pupuk kimia sehingga sosialisasi yang dilakukan dapat
sekaligus menjadi wadah untuk lebih memperkenalkan pupuk organik kepada warga Desa
Songka.

Kegiatan sosialisasi pembuatan pupuk bokashi dilakukan pada tanggal 28 Juli 2022 di
kantor Desa Songka dengan melibatkan berbagai elemen masyarakat seperti polsek, ketua
Rukun Tetangga (RT), staff kantor desa dan warga desa yang merupakan petani dan ibu
rumah tangga. Sosialisasi berjalan dengan lancar dan sangat memuaskan. Peserta kegiatan
pengabdian antusias saat mengikuti kegiatan sosialisasi dari awal hingga akhir dan
mengajukan berbagai pertanyaan dan diskusi berlangsung secara terbuka sehingga kegiatan
sosialisasi berjalan dengan baik.

Kegiatan sosialisasi pembuatan pupuk bokashi dimulai dari pemberian materi singkat
yang berisi pengenalan pupuk bokashi, alat dan bahan larutan starter, alat dan bahan pupuk
bokashi serta keunggulan pupuk bokashi. Kemudian melakukan sosialisasi prosedur
pembuatan pupuk bokashi yang diawali dengan mempersiapkan alat dan bahan pembuatan
larutan starter. Larutan starter (Effective Microorganism) merupakan inokulan campuran
mikroorganisme yang dapat mempercepat proses composting atau dekomposisi bahan
organik dalam pematangan pupuk bokashi. Larutan starter dibuat dengan cara mencampurkan
sisa sayuran dan buah yang sudah dicacah dengan air, gula pasir serta air kelapa kemudian
dimasukkan dalam wadah tertutup untuk difermentasi selama tujuh hari. Setelah tujuh hari
terdapat perubahan pada warna dan bau larutan starter yaitu menjadi lebih kecoklatan dan
berbau segar seperti tapai yang menandakan bahwa larutan starter telah terfermentasi dengan
baik dan siap digunakan.

Pupuk bokashi dibuat dengan memanfaatkan aktivitas mikroorganisme efektif pada
larutan starter yang sebelumnya telah dibuat. Proses pembuatan pupuk bokashi dilakukan
dengan mencampur bahan baku dengan campuran larutan starter, air dan gula pasir. Bahan
baku yang sudah tercampur dengan baik kemudian dimasukkan dalam wadah yang memiliki
enutup untuk kemudian dibiarkan selama 10-14 hari. Gabesius dkk (2012) mengungkapka
a bokashi akan siap digunakan/ matang jika diproses fermentasi selama 10-14
14 hari proses fermentasi, pupuk bokashi menunjukkan perubahan warna
ifaman, lebih ringan, berbau tanah. Djuarnaniet al.( 2006) berangga

adi
bahwa
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ap berarti proses fermentasi anaerobik masih terjadi danpupuk bokashi ini belum
digunakan/ matang.

Tim pengabdian menjelaskan dan mencontohkan kepada peserta pengabdian
bagaimana tahapan membuat larutan starter dan pupuk bokashi secara lengkap. Peserta
pengabdian menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan dengan mengajukan banyak
pertanyaan mengenai bahan-bahan apa saja yang dapat digunakan dan tidak dalam
pembuatan pupuk bokashi, bahan alternatif apa yang dapat digunakan jika sulit menemukan
suatu bahan serta bagaimana penggunaan pupuk bokashi pada tanaman. Hal tersebut
menunjukkan ketertarikan peserta pengabdian pada proses pembuatan pupuk bokashi dan
penggunaan pupuk organik untuk tanaman.

Kegiatan sosialiasi pembuatan pupuk bokashi berlangsung dengan baik dan tidak
terdapat kendala. Peserta pengabdian yang hadir pada pelaksaan kegiatan diberi salinan
materi kegiatan sehingga dalam proses sosialisasi dapat membaca dan melihat langsung
tahapan pembuatan pupuk bokashi. Pada akhir kegiatan sosialiasi pembuatan pupuk bokashi,
peserta pengabdian menyatakan ketertarikan pada penggunaan pupuk bokashi. Kegiatan
sosialiasi pembuatan pupuk bokashi ditutup dengan pembagian sampel larutan starter dan
pupuk bokashi kepada peserta pengabdian.




Pelatihan pembuatan pupuk bokashi ini, dapat membangkitkan usaha ekonomi kreatif
di lingkungan sekitar Desa Songka, dan secara tidak langsung masyarakat berkontribusi
dalam mewujudkan Green City seperti apa yang dicanangkan oleh pemerintah pusat. Karena
pupuk bokashi dalam penggunaannya tidak merusak tanah dan lingkungan. Disamping
pebuatannya yang mudah, murah dan memiliki efektifitas tinggi. Jika produksi ini dibuat
dalam skala besar, maka secara tidak langsung sampah organik yang merupakan bahan utama
dalam pembuatan pupuk ini, akan terserap dan berkurang keberadaannya di lingkungan.
Selain itu, pupuk bokashi dapat menjadi produk yang dapat diperjual belikan dan
menjadikannya salah satu produk UMKM yang dapat membangkitkan perekonomian di Desa
Songka.

Penulis mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
terselenggaranya kegiatan ini, serta banyak terima kasih kepada Rektor dan Panitia
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dukungan dana dan pemenuhan informasi dalam menyelesaikan pengabdian ini. Selanjutnya,
penulis mengucapkan terima kasih kepada Aparatur Desa serta penduduk Desa Songka untuk
kerja sama yang baik dalam berkoordinasi dan berkomunikasi. Terakhir, penulis
menyampaikan rasa terima kasih kepada masyarakat Desa Songka yang banyak membantu
dalam terselenggaranya program Kerja ini, serta antusiasme dalam membangun kelestarian
desa dan lingkungannya.
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ABSTRAK

Permasalahan yang akan diangkat dalam program kerja
pengabdian masyarakat tahun 2022 adalah tentang
kesadaran masyarakt tentang pentingnya pemilahan
sampah rumah tangga untuk kemudian dimanfaatkan
guna mendukung prilaku hidup bersih dan sehat.
Melalui program kerja yang telah di rancang oleh
kelompok pengabdian kepada masyarakat 48 UNMUL
Kutim 08 Desa Benua Baru llir, Kecamatan
Sangkulirang,  seperti  gerakan gotong  royong,
diharapkan masyarakat sekitaran Desa Benua Baru lIlir
dapat menerapkan prilaku hidup bersih dan sehat bebas
dari sampah dengan melakukan pemilahan sampah
rumah tangga sebelum ke pembuangan sementara.
Disisi  lain  juga, kelompok pengabdian kepada
masyarakat 48 UNMUL Kutim 08 Desa Benua Baru
llir, Kecamatan Sangkulirang memberikan edukasi
untuk masyarakat mengenai kawasan kumuh yang di
akibatkan karena ketidaksadaran masyarakat terhadap
prilaku kecil yang membawa dampak besar yakni
membuang sampah tidak pada tempatny, segala
kesempatan yang ada terutama di era teknologi seperi
sekarang ini, kelompok Kutim 08 berupaya
menghidupkan kegiatan tradisional dengan unsuru
kekeluargaan gotong royong dengan mengajak elemen
Desa dan Unsuru Muspika untuk dapat terlibat
mempengaruhi masyarakat akan kesadaran hidup
bersih dan sehat. Program pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan di Desa Benua Baru llir pada
tanggal 28 Juni 2022 s/d 05 Agustus 2022 dilakukan
dengan metode analisis data dengan menggunakan
metode  deskriptif kualitatif, — adapun  teknik
pengumpulan data dari metode kualitatif yang
dilakukan ialah (1) Survei lokasi untuk program kerja
yang telah dirancang (2) Observasi dengan pihak- pihak
terkait guna mendukung dan membantu dalam
pelaksanaan program kerja (3) Wawancara dengan
informan atau narasumber terkait dengan pendamping
lapangan untuk bisa memaksimalkan program kerja
yang akan dilaksanakan.

Kata Kunci

Pengabdian kepada masyarakat;
Pemilahan dan Pemanfaatan Sampah;

Organik dan Anorganik;
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PENDAHULUAN

Pengertian menurut definisi World Health Organization (WHQO) sampah adalah sesua
yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang dibuang yang berasal
dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. Menurut data WHO pengangkutan
dan pembuangan sampah berpotensi menimbulkan pemborosan sumber daya karena alokasi
biaya mencapai 70% - 80% dari total biaya pengelolaan sampah (Dasril & Yuni, 2019).

Pemasalahan lingkungan merupakan isu yang tidak bisa dihindari. Saat ini sampah
merupakan masalah lingkungan yang sangat serius yang dihadapi masyarakat Indonesia pada
umunya. Bisa dikatakan sampah setiap hari dihasilkan oleh ibu-ibu rumah tangga, baik itu
sampah organik maupun anorganik. Namun yang memprihatinkan, sampah-sampah yang
dihasilkan tersebut malah dibuang sembarangan diberbagai tempat, dan efeknya akan
merusak lingkungan yang ada disekitarnya. Jumlah produksi sampah setiap tahun akan
bertambah seiring dengan jumlah penduduk (Taufig, 2015).

Sampah adalah material sisa dari aktivitas manusia yang tidak memiliki keterpakaian,
karenanya harus dikelola. Tanpa pengelolaan secara baik dan benar, sampah dapat
menimbulkan kerugian karena menyebabkan banjir, meningkatnya pemanasan iklim,
menimbulkan bau busuk, mengganggu keindahan, memperburuk sanitasi lingkungan dan
ancaman berbagai penyakit (Yudistirani et al, 2016).

Sampah secara umum dibagi menjadi dua yaitu sampah organik dan anorganik. Kedua
sampah ini memiliki manfaat untuk kita, namun juga ada dampaknya untuk lingkungan.
Sampah organic adalah limbah yang berasal dari sisa makhluk hidup (alam) seperti hewan,
manusia, tumbuhan yang mengalami pembusukan atau pelapukan. Sampah ini tergolong
sampah yang ramah lingkungan karena dapat diurai oleh bakteri secara alami
dan berlangsungnya cepat. Sampah anorganik adalah sampah yang berasal dari sisa manusia
yang sulit untuk diurai oleh bakteri, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama (hingga
ratusan tahun) untuk dapat diuraikan (Taufig, 2015).

Kendala utama masalah selain transportasi baik dari alat angkutnya, waktu angkut
dijalan karena macet dan volume sampah yang meningkat setiap tahunnya, juga komposisi
sampah yang masih tercampur antara sampah organik dan anorganik. Penempatan sampah
secara terpilah dapat diterapkan sebagai salah satu upaya dalam menurunkan beban sampah
dalam konteks pengelolaan sampah. Apabila beban sampah berkurang, maka dampak
dampak yang dihasilkan dari adanya timbunan sampah bisa juga berkurang, termasuk
dampak terhadap kesehatan (Wahdah et al, 2020).

Desa Benua Baru llir adalah salah satu desa yang ada di Kec. Sangkulirang tepatnya di
Kab. Kutai Timur, Kaltim memiliki kekayaan hasil nelayan. Selain nelayan ada juga mata
pencaharian penduduknya seperti pertanian, peternakan, dan berdagang dilihat padatnya
penduduk yang ada di desa Benua Baru Ilir. Namun sangat disayangkan jika tidak diimbangi
dengan kesadaran dan kepedulian masyarakat akan kebersihan. Diketahui saat observasi
awal, secara umum warga Benua Baru Ilir kurang terhadap kesadaran akan kebersihan
lingkungan, yaitu hanya memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh pemerintah setempat
dan juga membakar sampah di halaman rumah. Walaupun tempat sampah hampir setiap
rumah warga ada dan mebakar sampah menjadi cara paling cepat dalam menangani sampah,
namun mereka juga belum melakukan pemilahan sampah organik dan anorganik.

ng membuat sampah menumpuk gara-gara keterlambatan petugas untuk mengan



dibuang ke tempat sampah hendaknya dilakukan pemilahan dan pengelolaan terlebih dahu
karena pihak kecamatan sudah menyediakan tempat pembuangan akhir (TPA) untuk
masyarakatnya. Sampah dikelompokkan berdasarkan asalnya juga berdasarkan jenisnya.
Berdasarkan asalnya dapat dikelompokkan dari industri dan rumah tangga, sedangkan
jenisnya sampah dapat kita kelompokan yaitu sampah organik dan anorganik. Sampah
organik dari limbah rumah tangga dapat diolah menjadi pupuk padat maupun cair, sedangkan
sampah anorganik seperti botol, plastic, dan lain-lain dapat di daur ulang menjadi barang-
barang yang bermanfaat seperti kerajinan tangan.

METODE

Data Dasar Informasi I‘;nentuxn Implementasi
Koordinasi Masalah p I-ngkn_l y Program
awal dengan Diperoleh dar 1mjgrliim t:ilrd Program kerja
DPL terkait hasil S enaabdian dilaksanakan
pelaksanaan koordinas: dan p-.ngd Ilsan dengan
dan mekamsme diskusi dengan TE::'I’:'_HE_H ”t penyuluhan
KKN 48 kepala desa LSSy dan gotong
Unmul Benua Baru lir I.u:hcr.l;lhan royong
lingkungan ;

Gambar 1. Bagan Pendekatan Penyelesalan Masalah

1. Metode Pengabdian
Metode yang digunakan yaitu penyuluhan, wawancara, dan penyampaian edukasi.
Untuk wawancara bersamaan dengan penyampaian edukasi, yang dimana setiap selesai
wawancara kami langsung menyampaikan bagaimana cara yang benar terhadap dalam
pemilahan dan pemanfaatan sampah yang dihasilkan oleh rumah tangga. Untuk materi
yang disampaikan sampah yang dihasilkan oleh rumah tangga perlu dibagi yaitu sampah
organik dan anorganik.
2. Indikator Keberhasilan
Melihat kurangnya antusias masyarakat setempat saat program kerja dilaksanakan, ini
dikarenakan fasilitas yang telah disiapkan oleh pemerintah kecamatan setempat untuk
warganya yaitu iuran setiap bulan untuk pengangkutan sampah yang dimana pengangkutan
sampah ini dilakukan setiap 2 hari sekali. Menurut masyakat mereka sudah bayar iuran,
jadi untuk apalagi mereka melakukan pemilahan terhadap sampah. Pemilahan sampah
menurut masyarakat dilakukan saat sampah sudah diangkut ke TPA.
3. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Lokasi pengabdian dilakukan di Desa Benua Baru llir, Sangkulirang, Kutai Timur.
Waktu pengabdian dilaksanakan mulai tanggal 26 Juni — 16 Agustus 2022. Untuk program
kerja ini diakhir kegiatan dilakukan gotong royong yang dilaksanakan 2 hari yaitu pad
nggal 22 Juli 2022 dan 5 Agustus 2022
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Gambar 2. Peta Lokasi Pengabdian

4. Subjek Pengabdian
Subjek untuk program ini kami fokuskan pada 2 dusun yaitu dusun melati dan dusun
pelabuhan. 2 dusun ini kami jadikan objek untuk masyarakat untuk jadi contoh dalam
pemilahan sampah. 2 dusun ini juga merupakan daerah padat penduduk yang dimana salah
satu lokasinya dijadikan pasar utama untuk daerah Sangkulirang dan sekitarnya.

Setelah dilakukan koordinasi bersama perangkat desa dan melakukan survei lokasi
sesuai dengan rumusan permasalahan yang ada di Desa Benua Baru Ilir, Kecamatan
Sangkulirang, maka kelompok pengabdian kepada masyarakat 48 UNMUL Kutim 08
merumuskan beberapa langkah-langkah kegiatan untuk mendukung terlaksananya program
kerja tersebut, diantaranya:

1. Penyuluhan ke rumah warga

Langkah pertama untuk mendukung program kerja unggulan kelompok ini yaitu
melakukan penyuluhan ke beberapa rumah warga yang didasarkan pada kepadatan
penduduk sekitar dan melihat kondisi gang serta potensi penumpukan sampah pada titik
tertentu, pada penyuluhan kali ini kelompok pengabdian kepada masyarakat 48 UNMUL
Kutim 08 melakukan edukasi mengenai pentingnya pemilahan sampah rumah tangga
untuk kemudian di manfaatkan kembali dan melakukan pengawasan terhadap lingkungan
tempat tinggal warga tersebut yang di rasa akan berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan, seperti :

1) Tempat pembuangan sampah

2) Cara membuang sampah

3) Lingkungan sekitar pembuangan sampah

4) Keamanan pembuangan sampah

5) Ketertiban pembuangan sampah

Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana warga Benua Baru Ilir paham da
dar akan kebersihan lingkungan serta untuk menghindarkan lingkungan tersebut menj
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Lafigkah kedua yang dilakukan untuk mendukung program kerja unggula
pepQabdian kepada masyarakat 48 UNMUL Kutim 08 yaitu melakukan wawanca
rumah tangga yang notabene mengurus rumah sehari-hari. Hal ini bertujuan®yntuk
mengetahui perilaku seperti apa yang di terapkan Ibu Rumah Tangga agar keseh
dan kebersihan lingkungan dapat terjaga, kegiatan ini dilakukan berkerja sama deng
pihak Puskesmas Benua Baru llir untuk melakukan pendataan Kesehatan Lingkungan
yang meliputi:

1) Penggunaan Air Bersih

2) Tata kelola sampah rumah tangga

3) Penggunaan jamban pada rumah

4) Perawatan safety tank

5) Pengelolaan aliran air bekas mandi, masak, dan lain sebagainya

6) Tata cara mencuci tangan dan penerapannya
Hal ini di tujukan agar pemerintah menentukan basis keputusan untuk meretaskan
kawasan kumuh dengan melakukan pendataan kepada warga khususnya yang terdapat
di pedesaan seperti Desa Benua Baru llir.

Gambar 3. Wawancara dengan masyarakat setempat

3. Gotong Royong
Langkah ketiga untuk mendukung program kerja unggulan pengabdian kepada

masyarakat 48 UNMUL Kutim 08 yaitu melakukan kegiatan gotong royong, yang
melibatkan perangkat desa, unsur muspika seperti Kepolisian dan TNI serta tidak lupa
melibatkan masyarakat setempat. Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk sebuah pola
pikir akan kesadaran peduli terhadap lingkungan, kegiatan ini pula tidak terlepas di dasari
pada rasa kekeluargaan antar warga yang pada umumnya hidup berdampingan dan saling
bergantung satu sama lain, dengan ini sebagai inisiator gerakan, kelompok Kutim 08
berupaya untuk menumbuhkan kembali kegiatan tersebut agar masyarakat terbiasa
dan senantiasa melakukan gotong royong secara berkelanjutan.

4. Pemanfaatan sampah barang bekas

Langkah ke empat untuk mendukung program kerja unggulan kelompok pengabdian
epada masyarakat 48 UNMUL Kutim 08 yaitu melakukan pemanfaatan sampah dari h




kreatif yang dapat menunjang pengurangan sampah plastik di masyaraka
anfaatan tersebut setidaknya dapat mengurangi bauran sampah yang ada di
asing rumah tangga sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan masyarakat unt
memilah sampah dan menjadikan barang bekas tersebut menjadi bermanfaat.
Dalam hal ini selain beberapa rumah tangga yang telah di survei dan di wawancar
target yang akan disasar oleh kelompok pengabdian kepada masyarakat 48 UNMUL Kutim
08 kali ini ialah perkumpulan Ibu-ibu PKK Desa Benua Baru llir serta Bumdes Karya Idaman
Benua Baru llir yang dimana kedua organisasi tersebut juga berfokus pada pemanfaatan
sampah/limbah rumah tangga, seperti:
1) Melakukan edukasi dan memberikan pelatihan pemanfaatan sampah botol plastik
untuk digunakan dalam pembuatan tanaman toga bagi Ibu-ibu PKK Desa Benua Baru
Iir
2) Melakukan kerjasama dan pelatihan pemanfaatan limbah minyak jelantah untuk
dijadikan produk bermanfaat seperi sabun cuci tangan atau piring bagi Bumdes Karya
Idaman

Melalui

Gambar 4. Hasil dari Pemanfaatan Sampah Botol Plastik Bersama Ibu-1bu PKK

Kedua kegiatan tersebut dilakukan tidak lain untuk memicu masyarakat lainnya
melakukan hal yang sama, melalui PKK dan Bumdes, kelompok pengabdian kepada
masyarakat 48 UNMUL Kutim 08 yakin akan mampu membawa pengaruh atau menjadi
penggerak warga lain untuk giat melakukan hal positif seperti yang kedua perkumpulan
tersebut lakukan, tidak lupa dalam kegiatan ini selalu dilakukan pada siang hari dan di luar
ruangan agar masyarakat dapat melihat secara langsung dan ikut bergabung melakukan
kegiatan tersebut.

Desa Benua Baru Ilir merupakan salah satu desa yang berada di wilayah kecamatan
Sangkulirang, kabupaten Kutai Timur. Desa Benua Baru Ilir menjadi sentral pusat kegiatan
arakat dikarenakan berbagai fasilitas publik terdapat di Desa tersebut mulai dari P
Sekolah, Instansi Pemerintahan hingga Pelayanan jasa lainnya, tidak her
Sangkulirang terkonsentrasi di Desa Benua Baru Ilir sehingga membua
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ukup padat dengan jumlah 26 Rt dan terbagi menjadi 5 Dusun. Hakini tentu
ikan Desa Benua Baru llir sebagai pengahasil sampah terbanyak dibandifhg Desa
ya dikarenakan konsumsi tiap rumah tangga yang tinggi pada satiap hary nya
nghasilkan kurang lebih 2 kantong plastik atau setara 3kg sampah untuk kemuBian
ditumpuk dan di buang pada pembuangan sementara, maka dari itu muncul permasala
lingkungan yang menyebabkan polusi serta potensi kawasan kumuh pada daerah tersebut
yang sementara merupakan pusat aktifitas masyarakat sehingga masalah tersebut di
rumuskan dalam program kerja unggulan pengabdian kepada masyarakat 48 UNMUL Kutim
08 untuk membantu membuat gerakan akan kesadaran masyarakt untuk memberlakukan
prilaku hidup bersih dan sehat.

Dari hasil kegiatan tersebut di dapati beberapa dari masyarakat masih enggan untuk
melakukan pemilahan sampah sebelum di buang karena merasa tidak perlu untuk
memanfaatkan kembali sampah tersebut, tidak hanya itu beberpa rumah juga di dapati tidak
mempunyai tempat pembuangan sampah yang semestinya di gunakan sementara sebelum
akhirnya di buang pada tempat pembuangan sementara, di dapati pula kawasan bertumpuk
sampah di sekitar rumah warga yang enggan untuk di bersihkan sehingga memicu binatang
seperti kuncing atau tikus untuk mengambilnya. Beberapa warga terlihat santai dengan
kondisi tersebut namun tidak semua rumah tangga melakukan hal yang sama di beberapa
gang lainnya warga sudah mulai tertib untuk melakukan pemilahan dan pemeliharaan
lingkungan agar bebas dari sampah melalui program kerja ini kami berharap agar
masyarakat mendapatkan edukasi dengan baik dan dapat bertanggung jawab untuk menjaga
lingkungan sekitar untuk mendukung kawasan tanpa kumuh dan prilaku hidup bersih dan
sehat. Adapun rekomendasi yang dapat kami berikan ialah tidak terlepas dari dukungan dan
gerakan dari pemerintah desa setempat untuk dapat memberlakukan kegiatan gotong royong
pada tiap dusun yang di instruksikan kepada setiap rt untuk dapat mengikuti kegiatan tersebut
setiap minggunya, tidak lupa untuk selalu mengingatkan masyarakat agar mempunyai tempah
pembuangan sampah yang terpisah agar dapat dengan mudah untuk dimanfaatkan kembali.
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ABSTRAK

Pengarsipan adalah suatu hal yang sangat
dibutuhkan pada setiap instansi, tidak terkecuali
pada instansi-instansi desa. Namun, ada beberapa
desa yang belum mampu untuk melaksanakan
pengarsipan yang yang efektif dan efisien. Di
Desa Loa Kulu Kota memiliki beberapa faktor
seperti  minimnya pengetahuan  mengenai
pengarsipan. Lalu, kami juga membuat agar
pengarsipan ini agar tetap terjaga sehingga
kami membuat pengarsipan ini menjadi digital.
Metode penelitian yang kami lakukan adalah
dengan sosialisasi, sehingga kami bisa melihat
secara langsung apa yang terjadi di lapangan.
Kegiatan yang kami lakukan adalah 1) Membuat
aplikasi untuk pengarsipan data desa. 2)
Menginput beberapa data RT yang dimiliki oleh
kantor desa. 3) Melakukan sosialisasi launching
aplikasi database desa, serta membimbing para
RT dan perangkat desa cara penggunaannya.

Kata Kunci

Pengarsipan;
Desa;
Aplikasi;
Digital;

Sosialisasi;
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Perkembangan teknologi yang sangat pesat ditambah dinamika masyarakat berakibat
pada peningkatan kebutuhan informasi yang tepat dan akurat. Tidak dapat dihindari lagi
bahwa penggunaan aplikasi berbasis digital hampir sudah menyebar ke segala bidang, salah
satunya bidang pemerintahan desa demi menunjang dan mempermudah pekerjaan. Dengan
adanya internet banyak pemerintah desa yang telah memiliki situs web yang digunakan
sebagai identitas desa tersebut agar dapat dilihat oleh masyarakat luar. Sayangnya, situs web
desa umumnya hanya terbatas sebagai company profile padahal situs web ini dapat
digunakan sebagai wadah untuk berbagai penunjang kegiatan pelayanan desa. Salah satunya
adalah dengan memanfaatkan aplikasi berbasis situs web yang sesuai dengan permasalahan
internal desa. Desa Loa Kulu Kota terdiri dari 23 RT dan 5 Dusun dengan jumlah penduduk
mencapai 7.650 jiwa. Dalam pelayanan sehari-hari pemerintahan Desa Loa Kulu
Kota memang sudah menggunakan sistem komputasi, namun dalam pengarsipannya masih
menggunakan sistem manual dengan menyimpan fotokopi KK masing-masing warga oleh
ketua RT-nya. Dengan jumlah penduduk yang cukup besar, ditambah data tersebut hanya
dipegang oleh ketua RT mengakibatkan pencarian data tidak efisien dan data rentan hilang
akibat berbagai hal, seperti terbakar, terendam, dimakan rayap, dll.

Dikarenakan pemekaran yang terjadi di Desa Loa Kulu Kota, banyaknya problematika
yang terjadi dalam mengatur pengarsipan. Pengarsipan ini juga dibutuhkan untuk data-data
warga dan nantinya juga data untuk pemilihan umum di desa. Kemudian pengarsipan juga
sangat dibutuhkan jika ada perpindahan penduduk dan sensus kepadatan penduduk. Mulai
dari pengarsipan sampai dengan surat masuk dan surat keluar perlu ditata dengan baik agar
tertata rapi di dalam arsip desa, juga untuk membantu mengefisiensi waktu.

’ . |
Gambar 1. Kantor Desa Loa Kulu Kota




a “metode” adalah teknik yang dipakai saat melaksanakan penelitian.

Rumusan Masalah Data Teknik Kegiatan
Melakukan wawancara
dengan Kepala Desa Loa ast dan
Kulu Kota, dengan itu kami melakukan sosialisast
mendapat masalah yang kepada para perangkat
sesual dengan tema KKN desa.
kami yaitu Tertib Birokrasi,

Mengumpulkan data
dengan mengambil data
vyang ada pada kantor desa.

Membuat aplikasi dan

seperti wawancara, observasi, dan survey. (Raco 1) Pelaksanaan PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT kami berada di Desa Loa Kulu Kota, Kecamatan Loa Kulu, Kutai

Kartanegara, Kalimantan Timur yang berlangsung pada tanggal 28 Juni 2022 — 16 Agustus
2022.

Gambar 2. Metode Sosialisasi

Desa Loa Kulu Kota terdiri dari 23 RT dan 5 Dusun dengan jumlah penduduk
mencapai 7.650 jiwa. Sehingga dengan banyaknya penduduk Desa Loa Kulu Kota
dibutuhkan pengarsipan data yang dapat mencakup keseluruhan pengarsipan data dengan
efisien. Untuk membantu para perangkat desa dalam memahami cara penggunaan aplikasi
yang kami buat, kami mengadakan sosialisasi. Dikarenakan para perangkat desa rata-
rata sudah berumur seperti RT 14 dan RT 21 dan juga ada beberapa RT-RT yang kurangnya
akan pengetahuan tentang teknologi. Tetapi ada beberapa RT yang mampu dengan cepat
memahami isi dari aplikasi kami seperti RT 09 dan RT 05.

Gambar 3. Sosialisasi bersama perangkat desa

Hasil dari kelompok tertib birokrasi 01 adalah membuat program kerja unggulan yang
dapat membantu keefisiensian penginputan data warga yang berupa sebuah web berbasis
ikasi yang dapat di akses oleh para penggunanya yang dimana adalah Staff Kades, d




yang safigat besar seperti apabila terjadi musibah yang tidak diinginkan (terbakar,habis
dimakén umur,kebanjiran,hilang dll). Dengan adanya aplikasi ini diharapkan pemerigtahan
dapat menyesuaikan dengan kemajuan teknologi saat ini. Hasil dari program %grj
mi ini kami harap dapat menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi Desa Loa Kulu Kota
ami juga berharap dapat berkontribusi untuk kemajuan Desa Loa Kulu Kota.

MKN A8 TEMATIK UNIVERSITAS MuLawan
g S

Gambar 4. Penyuluhan aplikasi kepada perangkat desa

Dari hasil pengarsipan yang kami lakukan selama ini di Desa Loa Kulu Kota
menghasilkan keefektifan dan efisiensi yang maksimal. Juga, pengarsipan yang dilakukan
secara digital lebih memudahkan perangkat desa untuk mengakses dan menyimpan data-data
dalam meminimalisir kehilangan data. Kami berharap pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat selanjutnya, para peserta pengabdian kepada masyarakat memiliki sifat visioner
yang dapat memajukan dan membantu melanjutkan perkembangan desa. Serta, dapat
mengembangkan aplikasi database desa yang telah kami ciptakan.

Ucapan terima kasih kami tidak lupa kami sampaikan, sehingga kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat dapat berjalan dengan lancar.
1. Bapak Kepala Desa, Pak Mohamad Rizali, S.P. yang telah membantu dan mendukung
kami dalam melaksanakan segala hal, sehingga kami dapat melaksanakan aktivitas
pengabdian kepada masyarakat kami dengan lancar. Terima kasih atas pengalaman-
pengalaman yang tidak akan terlupakan di Desa Loa Kulu Kota.
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s bimbingan yan telah diberikan untuk melaksanakan pengabdian kepada
Ini.
. Jajaran staff Loa Kulu Kota, terima kasih banyak atas waktu dan dukungannya selgma
pengabdian kepada masyarakat ini.
4. Ketua Ibu PKK, Bu Catur Windiana, S.P. beserta jajaran. Terima kasih atas pengalama
dan dukungan yang diberikan.
5. Terakhir kami ucapkan terima kasih kepada seluruh warga Desa Loa Kulu Kota yang telah
menerima dan menyambut kami dengan berbagai macam kebaikan hati dan keramahan
yang diberikan.
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ABSTRAK

Tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kepuasan masyaraka daerah
daerah penyanggah IKN Desa Giri Mukti (Penajam)
Kab. Penajam Paser Utara. Data diambil dengan
membagikan kuestioner kepada warga Rukun
Tetangga (RT) daerah tersebut untuk memahami
tingkat kepuasan terkait pelayanan publik sebagai
daerah yang masuk ke dalam zona IKN Nusantara.
Penelitian ini menggunakan teori Liker dengan
mengunakan skala 5 sangat setuju, 4 setuju, 3 baik,
2 tidak setuju, 1 sangat tidak setuju. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa Pelayanan Publik di Desa
Giri Mukti Kab. Penajama Paser Utara sudah
kategori baik dapat dilihat dari jumlah responden
atau masyarakat yang perna melakukan interaksi atau
mendapatkan pelayanan pada Desa Giri Mukti
merasa sangat puas. Dari total responden dominan
setuju dengan pertanyataan lewat kuestioner. SOP
pelayanan dimana 47% setuju dan 32% sangat setuju
pelayanan dilaksanakan sesuai SOP yang ada,
Kesesuai Pelayanan 71% responden setuju dan 26%
sangat setuju, Kemampuan Komunikasi Staf 68%
setuju dan 21% sangat setuju, Disiplin Staf 62%
setuju dan 6% sangat setuju, Kecakapan Dalam
Melayani 41% setuju dan 21% sangat setuju,
Kesopanan dan Keramaahan 56% setuju dan 26%
sangat setuju, Fasilitas Pendukung 44% setuju dan
18% sangat setuju, Hasil Pelayanan 59% setuju dan
24% sangat setuju, Waktu Pelayanan 47%
setuju dan 15% sangat setuju, dan Kompetensi Staf
64% setuju dan 15% sangat setuju sehingga
dapat disimpulkan bahwa pelayanan publik yang
dilakukan  olen aparat Desa Giri  Mukti
memuaskan  masyarakat sebagai  penggunaan
layanan. Dari hasil olahan data tersebut tidak satupun
responden yang tidak setuju dengan statemen yang
ada. Sebagai daerah penyanggah IKN maka
dapat disimpulkan bahwa Desa Giri Mukti sudah
dapat berdiri dan memberikan pelayanan yang
prima.
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PENDAHULUAN

Pelayanan publik menjadi suatu yang menjadi tolak ukur keberhasilan suatu daerah
atau pemerintahan dianggap berhasil ketikan kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi dengan
baik. Meski terkadang dikesampingkan namun indicator keberhasilan pelayanan publik
adalah kepuasan masyarakat terkait pelayanan atau ketersediaan segala apa yang mereka
inginkan salah satunya adalah dilayani dengan baik terhadap apa yang mereka inginkan.
Menurut Neneng (2016) mengemukakan bahwa yang mempengaruhi kualitas pelayanan
publik adalah adanya kendala kultural di dalam birokrasi dan di sisi lain ada prilaku aparat
yang tidak mencerminkan prilaku melayani malahan lebih cenderung ingin dilayani. Sebagai
penyanggah IKN tentunya pelayanan-pelayanan publik harus ditingkatkan sebagai
garda terdepan pelayanan khususnya daerah-daerah IKN yang harus diberikan perhatian
serius sejak dini sehingga dapat bersanding dengan pelayanan-pelayan public di Ibukota
Negara kedepannya. Dan, tolok ukur pelayanan tersebut akan dibuktikan dengan adanya
indikasi-indikasi kepuasan dari masyarakat sebagai pengguna jasa tersebut.

Berdasarkan penelitian (Podungge & Aneta, 2020) bahwa langkah-langkah kongkrit
pemimpin dalam menciptakan iklim demokrasi dimana bawahan disertakan dalam setiap
pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan kinerja organisasi serta
membangun komunikasi dua arah dalam setiap kegiatan akan membuat bawahan merasa
dirinya adalah bagian penting dalam organisasi. Jadi, peran penting peningkatan
dan pengembangan sumber daya manusia sangat penting untuk dilakukan agar dapat
melahirkan pemimpin-pemimpin masa depan yang dapat menciptakan lingkungan kerja yang
berkualitas. Sebagai daerah-daerah penyanggah IKN tentunya pelayanan publik harus terus
ditingkatkan karena sebagai garda terdepan pelayanan-pelayanan publik yang beririsan
langsung denga Ibu Kota Negara yang akan pindah ke Kab. Penajam Paser Utara Provinsi
Kalimantan Timur.

Sebagaimana dikemukakan oleh Bisri & Asmoro (2019) bahwa masyarakat sebagali
pelanggan memiliki kebutuhan dan harapan pada kinerja penyelenggara pelayanan publik
yang profesional. Tugas Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah adalah memberikan
pelayanan publik yang mampu memuaskan masyarakat. Implementasi kebijakan
desentralisasi dan otonomi daerah di Indonesia mengakibatkan pemerintah daerah
mempunyai tanggung jawab dan kewenangan dalam menentukan standar pelayanan
minimal. Permasalahan mendasar dalam proses pelayanan publik di Indonesia adalah tentang
etika. Tidak ada standar universal tentang norma atau etika serta sanksi yang mengatur
secara khusus untuk pelanggaran yang dilakukan aparat dalam pelayanan publik. Oleh sebab
itu, perlu penguatan-penguatan untuk melakukan pelayanan prima yang sangat diidamkan
oleh masyarakat sebagai penguna “User” atau yang merasakan langsung
pelayanan tersebut.

Menurut Cahyadi (2016) Pelayanan publik merupakan suatu tolok ukur Kinerja
pemerintah yang paling kasat mata. Masyarakat dapat menilai langsung kinerja pemerintah
berdasarkan pelayanan yang diterimanya. Untuk itu kualitas pelayanan publik di semua
kementerian/lembaga adalah suatu hal yang mendasar yang harus segera ditingkatkan.
Peningkatan pelayanan publik, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan

eformasi Birokrasi (KemenPAN RB) menerapkan kebijakan bahwa sejak tahun 201




uruh Indonesia. Semoga kualitas dan inovasi pelayanan publik di berbagai dearah sel
ndonesia dapat selalu meningkat, sehingga bisa terus bersaing secara sehat dengan instansy
lain. Di era globalisasi dan era digital tentunya semakin memudahkan sektor pelayanan di
masa sekarang dan masa yang akan datang.

METODE

Adapun data pada penelitian ini berfokus pada Desa Giri Mukti yang masuk ke dalam
zona dan daerah penyanggah Ibu Kota Negara Nusantara (IKN) yang terletak di Kabupaten
Penajam Paser Utara. Koresponden pada penelitian ini adalah masyarakat yang berada di
Rukun Tetangga (RT) Desa Giri Mukti. Pengambilan data ke 34 responden dari Rukun
Tetangga dilakukan melalui teknik Kuestioner selama 2 minggu yang dimulai dari tanggal
15 Juli sampai 3 Agustus 2022. Target yang menjadi responden pada penelitian ini adalah
warga Desa Giri Mukti yang pernah melakukan interaksi dengan pihak Desa Giri Mukti
dalam hal pelayanan masyarakat. Selanjutnya, data yang didapatan akan dianalisis
mengunakan teori Likert yang meliputi Sangat Setuju (SS) dengan skor 5, Setuju (S) dengan
skor 4, Baik (B) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju
(STS) dengan skor 1. Disampaikan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah 34 responden
yang tinggal dan berdomisili di Desa Giri Mukti Kabupaten Penajam Paser Utara yang
ditunjuk oleh Presiden Republik Indonesia sebagai daerah IKN Nusantara yang telah
mendapatkan persetujuan oleh Dewan Perwakilan Rakyat RI1. Adapun populasi dan sampel
pada penelitian ini adalah masyarakat yang pernah berinteraksi dengan pelayanan publik di
Desa Giri Mukti. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dan melalui kuestioner yang
didistribusi secara langsung kepada responden pada setiap Rukun Tentangga.

Tabel 1: Jenis Kelamin

JENIS JK Jumlah | Total Responden | Persentase (%)
KELAMIN
Laki 12 35%
34
Perempuan 22 65%

HASIL DAN DISKUSI

Cara yang dilakukan dalam mengumpulkan data dilakukan secara tatap muka dengan
membagikan kuestioner dan selanjutnya data-data tersebut dioleh dengan menggunakan
Microsoft Excell. Pada proses tersebut didapatkan informasi dan data-data sebagaimana
ang dijabarkan pada tabel 2 sampai table 11 di bawah ini:
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Tabel 2: Sop Pelayanan

Kriteria STS |TS | B S\SS
Prosedur standar pelayanan di Kantor Desa Giri - - 7 16
Mukti atau standard operational procedur (SOP)
yang dijalankan sudah sesuai. 0% | 0% | 20% | 47% | 32%

Tabel 2 menunjukkan bahwa standar operasional pelayanan (SOP) yang diterapkan di Desa
Giri Mukti dianggap berjalan dengan baik di mana dapat dilihat pada distribusi data yang
tertera pada table menyatakan 16 responden atau setara dengan (47%) merasakan setuju
dalam pendapatkan pelayanan yang dilakukan dan 11 responden atau (32%) yang
menyatakan sangat setuju dan 7 responden baik (20%) dan mayoritas responden setuju
mengenai SOP pelayanan publik yang diterapkan berjalan dengan baik. Tetapi, tentunya
diperlukan akselerasi sehingga kepuasan masyarakat dapat terus meningkat.

Tabel 3: Kesesuaian Pelayanan

Kriteria STS|[TS | B S SS

Menjalankan kesesuaian persyaratan pelayanan dengan - - 1 24 9

jenis pelayanan.
0% [0% (1% |71% | 26

%

Tabel 3 menunjukkan pelayanan sesuai dengan tupoksi pada pelayanan di mana 24 responden
atau setara dengan 71% dan 9 responden atau 26% sangat setuju dengan kesesuaian pelayanan
yang diberikan kepada masyarakat dan hanya 1 responden yang menyatakan cukup. Jadi,
kesesuaian staf dalam melayani kategori memuaskan artinya responden menilai pelayanan di
Desa Giri Mukti sangat positif.

Tabel 4: Kemampuan Komunikasi Dan Menjelaskan

Kriteria STS | TS B S SS

Kemampuan komunikasi dan penjelasan petugas yang - - 4 23 7

melayani komunikatif.
0% | 0% [12% |68% |21%

Table 4 menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dan menjelaskan yang dimiliki oleh
staf Desa Giri Mukti dalam melayani di mana 23 responden dari 34 respond atau 68%
setuju/puas dengan kemampuan yang dimiliki, 7 resonden 21% sangat setuju dan 4
responden atau 12% yang menyatakan baik artinya secara keseluruhan kemampuan
komunikasi dan penjelasan terkait pertanyaan-pertanyaan seputaran lingkup pekerjaan sudah
memuaskan terkait pelayanan yang diberikan kepada masyarakat sebagai pengguna jaza
“user”.
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Tabel 5: Kedisiplinan Dalam Pelayanan
Kriteria STS | TS

Staf dan aparat desa disiplinan petugas dalam - -
melayani.

0% | 0%

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden atau 6% yang sangat setuju dan 21
responden 62% yang setuju, dan 11 responden 32% yang menyatakan biasa saja. Secara
keseluruhan tingkat kedisiplinan staf/pegawai Desa Giri Mukti mendapat tren yang bagus
namun yang merespon tentang kedisiplinan relatif tinggi di kisaran 11 responden 32% yang
menunjukkan tingkat kedisiplinan staf masih perlu ditingkatkan.

Tabel 6: Kecakapan Dalam Melayani
Kriteria STS|TS | B S SS

Aparat/staf memiliki kecepatan dalam melayani. - - 13 14 7

0% |[0% |38% [41% |[21%

Tabel 6 menunjukkan tren tentang kecakapan dalam melayani dimana 7 responden 21%
yang menyatakan sangat cakap, 14 responden 41% nenyatakan cakap dan 13 responden 38%
merespon baik tetapi secara keseluruhan pendangan masyarakat terhadap kecakapan dalam
melayani relatif tinggi artinya masyarakat melihat kecakapan dalam melayani yang dilakukan
oleh aparat Desa cuku cakap, namu dengan melihat presentasi dari responden yang melihat
biasa saja sebanyak 38% maka perlu dilakukan penguatan-penguatan kembali.

Tabel 7: Kesopanan Dan Keramahan

Kriteria STS | TS B S SS

Kesopanan  dan keramahan  petugas  dalam - - 6 19 9

memberi pelayanan sangat baik.
0% | 0% |[18% |56% |26%

Tabel 7 di atas menunjukkan tentang kesopanan dan keramahan dalam pelayan oleh staf
yang bertugas dan dari 34 jumlah keseluruhan responden sebanyak 9 orang atau setara
dengan 26% yang sangat setuju (SS) dan 19 responden atau setara dengan 56% menyatakan
setuju, dan 6 reseponden atua 18% yang menyatakan biasa saja mengenai tingkat pelayanan
publik yang ada di Desa Giri Mukti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesopanan dan
keramahan yang ditunjukkan oleh staf dalam melayanin warga di Desa Giri Mukti dapat
dikategorikan sopan dan ramah.

Tabel 8: Fasilitas Pendukung
Kriteria STS | TS B S SS

Fasilitas penunjang pelayanan - 1 12 15 6
sangat memadai.

0% [2% |[35% |44% 0
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pat disimpulkan fasilitas pendukung sudah kategori memuaskan. Dan, tidak ada sat
yang menyatakan tidak setuju artinya fasilitas pendukung yang ada di Desa Giri Mu
sudah dianggap bagus khususnya dalam membantu pelayanan publik.

Tabel 9: Hasil Pelayanan

Kriteria STS [ TS B S SS

Hasil pelayanan sesuai yang diharapkan - - 6 20 8
oleh masyarakat?

0% |0% |18% |59% |24%

Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil pelayanan yang dirasakan dan 8 responden atau
24% manyatakan sangat setuju, 20 responden atau 59% memilih setuju dan 6 responden
setara dengan 18 persen menyatakan baik dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak
setuju dengan denga hasil dari pelayanan yang diberikan kepada masyarakat

Tabel 10: Waktu Pelayanan
Kriteria STS | TS B S SS

Waktu  pelayana sebagaimana  dengan ketentuan - - 11 16 5
jam pelayanan.

0% 0% 32% 47% | 15%

Tabel 10 menunjukkan bahwa waktu pelayanan sebanyak 5 responden atau setara dengan
15% yang menyatakan sangat setuju, 16 responden yang setara dengan 47% menyatakan
setuju waktu pelayanan yang ditunjukkan oleh staf Desan Giri Mukti yaitu melakukan
pelayanan sebagaimana waktu dan jam yang ditentukan. Ada 11 responden yang
menyatakan baik setara dengan 32%, dimana secara keseluruhan responden memanggap
pelayanan di Desa Giri Mukti itu baik. Tidak satupun responden yang tidak setuju terhadap
waktu pelayanan yang diberikan.

Tabel 11: Kompetensi Staf

Kriteria STS TS B S SS

Kompetensi staf sudah sesuai dengan - - 7 22 5

yang diharapkan pada bidang pekerjaannya.
0% 0% |[21% |[65% | 15%

Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa dari total responden yang ada yaitu sebanyak 34
dimana 5 responden atau sebesar 15% menyatakan sangat setuju mengenai kompetensi staf
ang di miliki oleh Desa Giri Mukti dan 22 responden atau 47% menyatakan bah
etensi staf setuju dengan kompetensi staf yang melayani. Tidak ada satupun yan
erarti responden menilai bahwa aparat desa memilihi kompetensi yang bai
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KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Pelayanan Publik di Desa Giri Mukti Kab. Penajama Paser Utara sudah kategori baik
dapat dilihat dari jumlah responden atau masyarakat yang perna melakukan interaksi atau
mendapatkan pelayanan pada Desa Giri Mukti merasa sangat puas. Dari total responden
dominan setuju dengan pertanyataan lewat kuestioner. SOP pelayanan dimana 47% setuju
dan 32% sangat setuju pelayanan dilaksanakan sesuai SOP yang ada, Kesesuai Pelayanan
71% responden setuju dan 26% sangat setuju, Kemampuan Komunikasi Staf 68% setuju dan
21% sangat setuju, Disiplin Staf 62% setuju dan 6% sangat setuju, Kecakapan Dalam
Melayani 41% setuju dan 21% sangat setuju, Kesopanan dan Keramaahan 56% setuju dan
26% sangat setuju, Fasilitas Pendukung 44% setuju dan 18% sangat setuju, Hasil Pelayanan
59% setuju dan 24% sangat setuju, Waktu Pelayanan 47% setuju dan 15% sangat setuju, dan
Kompetensi Staf 64% setuju dan 15% sangat setuju sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelayanan publik yang dilakukan oleh aparat Desa Giri Mukti memuaskan masyarakat
sebagai penggunaan layanan. Dari hasil olahan data tersebut tidak satupun responden yang
tidak setuju dengan statemen yang ada. Sebagai daerah penyanggah IKN maka dapat
disimpulkan bahwa Desa Giri Mukti sudah dapat berdiri dan memberikan pelayanan
yang prima.
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ABSTRAK

Teknologi budidaya ikan lele terus berkembang seiring
dengan permintaan konsumsi ikan lele yang terus
meningkat. Salah satu metode budidaya yang sederhana
tapi memberikan hasil yang maksimal adalah budidaya
dengan teknologi bioflok. Animo masyarakat untuk
budidaya ikan lele terus meningkat, seperti di Desa
Damit Kecamatan Paser Belengkong
dan Desa Klempang Sari Kecamatan Kuaro,
Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. Akan tetapi,
budidaya ikan lele yang digunakan masih menggunakan
metode konvensional. Kepala Desa telah menjadikan
budidaya ikan lele sebagai salah satu program unggulan
di desa, mengingat pentingnya sumber protein bagi
masyarakat desa untuk mencegah stunting, namun dalam
pelaksaannya masih terkendala dengan belum adanya
pengetahuan yang memadai tentang budidaya ikan lele.
Sosialisasi budidaya lele menggunakan sistem bioflok
dilaksanaknun untuk menjawab kebutuhan tersebut.
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
untuk memberikan sosialisasi kepada kelompok
pembudidaya tentang budidaya ikan lele dengan
menggunakan teknologi bioflok. Masyarakat desa selama
ini masih menggunakan budidaya konvensional, dimana
metode tersebut berbiaya tinggi dan hasil yang diperoleh
tidak maksimal, sehingga pilihan kegiatan ini sangat
tepat. Pada kegiatan sosialisai tersebut dijelaskan dan
dipraktekkan mulai dari penyiapan kolam terpal, metode
untuk memilih bibit dan juga disampaikan keuntungan
dan kelemahan menggunakan sistem bioflok. Kegiatan
sosialisasi berlangsung dengan baik dan antusiasme
masyarakat juga sangat tinggi. Setelah pelaksanaan
sosialisasi, masyarakat desa langsung melakukan praktek
budidaya ikan lele menggunakan sistem bioflok.
Beberapa kendala yang dihadapi pada saat sosialisasi
adalah kurangnya bibit unggul yang tersedia, sehingga
hal ini menjadi rekomendasi kegiatan ini kepada aparat
desa untuk memberikan fasilitas pengadaan bibit unggul
kepada masyarakat yang dapat diperoleh dari Balai Benih
Ikan Balikpapan.

Kata Kunci

Bioflok;

Ikan lele;

Budidaya;

Desa Damit;

Desa Klempang Sari;
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PENDAHULUAN

Salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan mud
dibudidayakan adalah ikan lele (Clarias gariepinus). lkan lele semakin digemari dan
permintaan ikan lele terus meningkat terutama seiring dengan peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang makanan sehat. Dalam 100 gram ikan lele terdapat protein 18 gram,
natrium 50 mg, vitamin B12 sebanyak 121 % dari kebutuhan harian, lemak 2,9 gram,
Selenium sebanyak 26 % dari kebutuhan harian, fosfor 24 % dari kebutuhan harian dan
tiamin 15 % dari kebutuhan harian. Terdapat beberapa metode yang banyak digunakan dalam
pelaksanaan budidaya ikan lele seperti jaring apung, budidaya kolam ikan dan juga budidaya
kolam terpal. Para pembudidaya banyak yang memilih melakukan budidaya ikan lele karena
ikan lele memiliki berbagai kelebihan seperti pertumbuhan cepat, kemampuan adaptasi
terhadap perubahan lingkungan yang tinggi, serta prospek bisnis yang menjanjikan. Selain itu
budidaya ikan lele bisa dilaksanakan dalam skala rumah tangga dengan memanfaatkan lahan
sekitar rumah yang masih kosong (Suyanto, 2006).

Budidaya ikan lele di Desa Damit Kecamatan Paser Belengkong dan Desa Klempang
Sari Kecamatan Kuaro, Kabupaten Paser selama ini masih menggunakan konversional.
Budidaya sistem konversional yaitu suatu sistem yang lebih mengandalkan kealamian
dengan hanya fokus pada kontrol kualitas air. Kelemahan budidaya ikan lele secara
konversional adalah membutuhkan biaya yang besar dan waktu panen yang cukup lama,
sedangkan ikan hasil panen yang dihasilkan sedikit, sehingga tidak sebanding dengan biaya
dan waktu yang digunakan. Selain itu, terdapat beberapa permasalahan yang terdapat dalam
budidaya ikan lele konvesional yaitu pemakaian air yang terlalu banyak, air buangan hasil
budidaya ikan lele yang mengandung amoniak dan nitrogen yang dibuang ke lingkungan
(Darmawan, 2010).

Metode konvensional yang masih banyak digunakan sekarang ini sudah tidak efisien
karena memerlukan waktu yang relatif lebih lama dan hasil yang sedikit. Oleh sebab itu
diperlukan sebuah inovasi bioteknologi dalam membudidaya ikan lele yaitu sistem bioflok.
Budidaya lele dengan menggunakan sistem bioflok adalah sebuah sistem pemeliharaan ikan
lele dengan metode menumbuhkan mikroorganisme yang berfungsi sebagai pengolah lombah
budidaya lele itu sendiri dengan bantuan suplai oksigen tinggi. Limbah pada budidaya lele
diolah menjadi gumpalan-gumpalan yang berbentuk kecil atau bisa disebut sebagai flok/floc
(de Schryver & Verstraete, 2009; Avnimelech, 2012 dalam Adharani et al, 2016). Inovasi
teknologi baru dengan menerapkan sistem budidaya ikan lele yaitu dengan sistem bioflok
lebih menjanjikan dibandingkan sistem konvensional karena lebih hemat air, produksi 3x
lebih tinggi, dan membutuhkan lahan yang tidak luas (Mega et al, 2017).

Hasil wawancara dengan kepala Desa Damit Kecamatan Paser Belengkong dan kepala
Desa Klempang Sari Kecamatan Kuaro, Kabupaten Paser dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengumpulkan informasi mengenai mata pencarian yang ada di Desa Damit. Masyarakat
Desa Damit dominan mata pencariannya adalah buruh sawit dan petani. Kepala Desa Damit
berkeinginan untuk mengembangkan mata penghasilan masyarakat dari hasil budidaya ikan,
karena pembudidaya di kedua desa tersebut masih sangat minim. Pembudidaya di Desa
Damit hanya terdapat di RT 03 yang dimana kelompok budidaya yang baru dibentuk selama
3 bulan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka pengabdian kepada masyarakat angkatan 48
r 36 dan paser 38 ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan sosialisasi inovasi
Sari
Kecamatag, Kuaro, Kabupaten Paser dengan topik budidaya ikan lele dengan sistgaf bioflok.
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mber protein hewani yang mumpuni.

METODE

Pengabdian masyarakat berupa sosialisasi budidaya ikan lele menggunakan sistem
bioflok telah dilaksanakan di dua Desa di Kabupaten Paser yaitu Desa Damit Kecamatan
Paser Belengkong (kelompok pengabdian kepada masyarakat mahasiswa Paser 36) dan Desa
Klempang Sari Kecamatan Kuaro (kelompok pengabdian kepada masyarakat mahasiswa
Paser 38) angkatan 48 (Gambar 1). Tahapan dalam pelaksanaannya yaitu:

a. Survey awal kondisi di lokasi pengabdian. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi masyarakat. Metode survey adalah wawancara dengan
masyarakat desa dan aparat desa. Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa mata
pencaharian utama masyarakat desa adalah buruh sawit dan petani dengan penghasilan
yang kurang memadai. Oleh karena itu, kepala desa dan masyarakat desa berkeinginan
untuk mendapatkan sumber pendapatan tambahan dari usaha budidaya ikan lele.
Kelompok budidaya di kedua desa tersebut baru ada di RT 03 dan RT 01 yang mana
kelompok pembudidaya tersebut baru terbentuk 3 bulan yang lalu dan belum melakukan
budidaya. Dari hasil wawancara dan survey awal tersebut, maka disepakati untuk
mengadakan sosialisasi budidaya ikan lele menggunakan sistem bioflok.

b. Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2022 dengan menggunakan metode hybrid
(luring dan daring) di kantor Desa Damit dengan pemateri Bapak Sumoharjo, S.Pi.,
M.Si., Dosen Program Studi Budidaya Perairan dari Fakultas Perikanan dan llmu
Kelautan Unmul. Beliau merupakan Kepala Laboratorium Sistem dan Teknologi
Akuakultur.Jumlah peserta yang hadir sebanyak 22 orang pembudidaya dan masyarakat
yang tertarik menjadi pembudidaya.

c. Pembuatan kolam budidaya menggunakan sistem bioflok

d. Pelaksanaan evaluasi kegiatan berupa pengisian lembar evaluasi oleh peserta sosialisasi.

HASIL DA N DISKUSI

Kegiatan mahasiswa pengabdian kepada masyarakat 48 Paser 36 dan Paser 38 telah
dilaksanakan di Desa di Kabupaten Paser yaitu Desa Damit Kecamatan Paser Belengkong
dan Desa Klempang Sari Kecamatan Kuaro, Kabupaten Paser. Pemateri memaparkan
langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam proses budidaya ikan lele menggunakan sistem
bioflok. Beberapa hal penting yang disampaikan narasumber adalah perbedaan mendasar
antara budidaya intensif dan konvensional dengan budidaya sistem bioflok. Pada budidaya
konvensional, ikan/udang diberi pakan dalam jumlah yang besar sehingga sekitar 70-80%
pakan tersebut terbuang di kolam air maupun sedimen sehingga kolam/tambak memikul

eban limbah nutrient yang sangat tinggi. Hal tersebut menyebabkan permasalahan sepert




bioflok #Salah satu kelebihan sistem bioflok adalah kapasitas tebar bibit lele 2
bany dari sistem konvensional

Gambar 1. Proses pelaksanaan sosialisasi budidaya ikan lele menggunakan sistem bioflok di Desa Damit dan
Desa Klempang Sari

Konsep dasar sistem bioflok adalah pemberdayaan mikroorganisme local (endogenus
bacteria), sistem biofiltrai insitu dan bersifat open sources, dan bioflok bukan probiotik tetapi
prebiotic. Pada budidaya sistem bioflok, lingkungan kolam dikondisikan agar air kolam
menjadi tempat yang ideal untuk pertumbuhan mikroorganisme (bakteri, algae, partikel
organik, protozoa dan zooplankton yang nantinya akan membentuk gumpalan (flok). Dari
flok tersebut, pergantian air jarang dilakukan, residu bahan organic tinggi, air kolam teraduk
merata dan teraerasi sehingga tercipta lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan bakteri,
bakteri akan mengontrol kualitas air, ikan/udang memakan bakteri dan terjadi proses daur
ulang limbah pakan (Schneider et al, 2006).

Pada materi sosialisasi juga dipaparkan cara budidaya ikan lele dengan sistem bioflok.
Prosedur pertama adalah persiapan kolam ikan. Kolam ikan yang umumnya digunakan adalan
kolam dari beton, kolam dari tanah, kolam kotak dari terpal dan kolam bulat dari terpal.
Masyarakat Desa Damit dan Desa Klempang Sari lebih memilih bahan terpal kotak karena
lebih mudah dipasang dan harganya yang lebih murah. Prosedur kedua adalah persiapan air
kolam ikan. Setelah kolam terpal siap, maka kolam diisi denganair dengan ketinggian kira-
kira 80-100 cm, dimana 20% air tersebut air bekas budidaya, pada hari kedua air kolam
tersebut ditambahkan bubuk pellet protein 32%. Hari ketiga masukan, ditambahakn molase
0,023% ke dalam air kolam, dan aerasi yang kencang selama 3-5 hari. Contoh
perhitungannya adalah jika air kolam bioflok sebanyak 2 ton maka, air kolam bekas budidaya
sebanyak 400 liter, bubuk pellet protein 32% sebanyak 600 gram, dan molase sebanyak 460
ml. Pada hari ke-5, benih ikan dimasukkan ke dalam air kolam setelah bioflok tumbuh
(dinding bak terasa licin dan terlihat gumpalan-gumpalan di air berwarna kecoklatan). Jumlah
benih yang ditebar di awal sebanyak 750 ekor/T, dengan kepadatan akhir 300 ekor/T dan
aerasi terus 30 watt/ton air.

Setelah penebaran benih ikan lele, hal yang paling penting juga dilaksanakan adalah
erawatan (maintenance) sistem bioflok. Setiap hari, harus diukur kondisi kualitas air di

. Beberapa hal yang ahrus dilakukan untuk menjaga kondisi perairan ad
han gula (molase) sebanyak 25% dari jumlah pakan yang diberikan jika am
H air jika < 6 maka segera ditambahkan kapur tohor sampai pH m

>2
ekati 7,
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setiap hari buka pipa goyang dan buang air kotor berwarna hitam yang tefgerangkap
ipa pebuangan, kepadatan akhir ikan lele sebanyak 300 ekor/T dan selalu cBk aerasi

selalu kencang.

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan pembuatan kolam terpal dan penebaran benih ikan lele

Tahapan kegiatan yang dilaksanakan setelah sosialisasi budidaya ikan lele sistem
bioflok adalah pelaksanaan kegiatan berupa pembuatan kolam kotak dari terpal untuk
budidaya ikan lele dengan menggunakan sistem bioflok. Masyarakat dan aparat desa sangat
mendukung kegiatan tersebut, dimana kepala desa menyiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan seperti baja ringan, terpal, bibit dan lain-lain. Setelah pembuatan kolam terpal,
dilanjutkan dengan penebaran benih yang diperoleh dri UD. Barokah Jaya Mandiri, Tanah
Grogot Kaltim. Masyarakat yang dulunya hanya mengetahui cara budidaya konvensional,
dengan adanya sosialisasi budidaya sistem bioflok ini memberikan persfektif yang berbeda
bagi masyarakat. Dengan segala kelebihan dari teknologi bioflok ini, masyarakat sangat
bersemangat untuk melaksanakan budidaya ikan lele dengan sistem bioflok, yang secara
raktek lebih mudah dan cepat, serta diharapkan hasil yang diperoleh juga akan maksimal
ologi bioflok bisa menjadi salah satu sumber mata pencaharian masyarakat dan j
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yang
mep¥atakan puas dengan kegiatan sosialisai dan tertarik untuk mengaplikasikagnya,
angkan 30% peserta menjawab cukup puas dengan kegiatan sosialisasi dan u
elaksanaannya akan menunggu bantuan dari pemerintah desa. Harapan dari kegiatan in
untuk masa yang akan datang adalah adanya pendampingan dari penyluh perikanan/pihak
Dinas Perikanan dan Kelautan Kab Paser/Provinsi Kalimantan Timur, supaya kegiatan
budidaya berjalan lancar dan dapat meningkatkan masyarakat Desa Damit dan Desa
Klempang Sari. Kegiatan budidaya ikan lele sistem bioflok juga bisa diaplikasikan di desa-
desa yang lain.

KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Kegiatan sosialisasi budidaya ikan lele dengan sistem bioflok merupakan suatu
kegiatan yang dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi kelompok pembudidaya
maupun masyarakat yang tertarik untuk melakukan budidaya. Kelompok budidaya Desa
Damit dan Desa Klempang Sari yang mengikuti kegiatan sosialisasi sangat antusias dan aktif
dalam sesi tanya jawab dengan pemateri. Kelompok pembudidaya bahkan sudah memulai
membudidaya ikan lele dengan sistem bioflok dengan memanfaatkan lahan yang masih luas
di sekitar rumah untuk meningkatkan taraf hidup dan juga menjaga ketahanan pangan di desa.
Kendala yang dihadapi masyarakat pembudidaya adalah kurangnya bibit unggul yang
tersedia karena jarak dari kota besar yang lumayan jauh, sehingga rekomendasi kegiatan ini
kepada aparat desa memberikan fasilitas pengadaan bibit unggul kepada masyarakat yang
dapat diperoleh dari Balai Benih lkan Balikpapan.
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ABSTRAK

Kegiatan "Pembuatan Video Profil Kelurahan Selili
Sebagai Media Promosi" merupakan salah satu
bentuk kegiatan pengabdian masyarakat pengabdian
kepada masyarakat Angkatan 48 tahun 2022 yang
memiliki  tujuan membantu  mempromosikan
Kelurahan Selili agar dapat dikenal oleh banyak
masyarakat di Samarinda ataupun diluar Samarinda.
Kegiatan "Pembuatan Video Profil Kelurahan Selili
Sebagai Media Promosi" ini berjalan dengan baik
selama  dilaksanakannya pengabdian  kepada
masyarakat ini. Video yang diambil yaitu berupa

Kelurahan Selili, Bukit Selili, Sekolah Dasar,
Pelelangan Ikan, dan lain sebagainya. Tahap
pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan

mengunjungi kesemua masing-masing tempat yang
ingin diambil untuk dijadikan video profil. Hasil
akhir yang diharapkan dari kegiatan "Pembuatan
Video Profil Kelurahan Selili Sebagai Media
Promosi"” ini adalah dapat membantu memberikan
informasi, gambaran petunjuk, arah kepada

masyarakat kelurahan selili serta masyarakat luar
yang datang berkunjung ke kelurahan selili dan juga
lain

sebagai media promosi agar masyarakat
mengetahui keberadaan kelurahan Selili.

Kata Kunci
Video Profil;
Kelurahan Selili;

Media Promosi;

Pengabdian kepada masyarakat;
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PENDAHULUAN

Kebutuhan untuk mencari atau mengirimkan informasi kepada masyarakat umu
sangat penting mengingat pesatnya pertumbuhan teknologi informasi. Teknologi informasi
mempermudah dan mempercepat mendapatkan segala jenis informasi. Bidang promosi
merupakan salah satu bidang dimana kemajuan teknologi informasi telah memicu perubahan.
Multimedia dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi di bidang telekomunikasi, sumber
informasi, periklanan, dan bidang lainnya, saat membuat materi promosi dan iklan untuk
upaya promosi, Video Profil adalah salah satu aplikasi yang memungkinkan (Wibowo &
Alexander, 2021).

Video Profil adalah rekaman yang diputar di media audio selain format visual lainnya
dan digunakan untuk menyajikan informasi tentang perusahaan, komunitas, atau bahkan
lokasi wisata (Permana & Budhayasa, 2017). Alat yang sangat efektif untuk mempromosikan
bisnis tertentu, lokasi, dan menampilkan produk adalah video profil (Haryoko, 2012).
Menurut Swastha dan Irawan, promosi adalah arus informasi dan persuasi satu arah yang
digunakan untuk membujuk seseorang atau sekelompok orang agar melakukan tindakan
tertentu yang mengakibatkan operasi perdagangan dalam industri pemasaran. Salah satu
elemen yang digunakan bisnis atau agensi sebagai alat untuk mempengaruhi pasar sasaran
suatu produk adalah promosi (Swastha & Irawan, 2008). Menurut Swastha dan Irawan,
kegiatan promosi digunakan sebagai salah satu strategi untuk pemberitahuan,
mempromosikan penawaran bisnis ke pasar sasaran adalah salah satu tujuan dari kegiatan
promosi. Promosi informasi ini perlu dimulai sejak awal siklus hidup produk. Mereka tidak
akan membeli suatu produk jika mereka tidak mengetahui fitur dan manfaatnya karena
mereka adalah pelanggan. Kampanye edukasi ini sangat penting karena akan mempengaruhi
keputusan konsumen untuk membeli atau tidak membeli (Swastha & Irawan, 2008). Karena
media audio-visual dapat menggabungkan gambar dengan audio yang dapat didengar, mereka
dapat menjadi tambahan yang berharga bagi suatu organisasi dalam hal penyebaran informasi
dan melakukan promosi.

Dari pendahuluan yang telah ditulis diatas, maka dilakukan “Pembuatan Video Profil
Kelurahan Selili Sebagai Media Promosi” sehingga video profil tersebut dapat
membantu memberikan informasi, gambaran petunjuk, arah kepada masyarakat kelurahan
selili serta masyarakat luar yang datang berkunjung ke kelurahan Selili dan juga sebagai
media promosi agar masyarakat lain mengetahui keberadaan kelurahan Selili dan membujuk
masyarakat lain untuk berkunjung ke kelurahan Selili.

METODE

1. Metode Pengabdian

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat Universitas Mulawarman
dilakukan dalam berbagai tahap pengerjaan kegiatan dan program kerja. Pengabdian ini
dilaksanakan dengan beberapa tahapan, meliputi observasi dan kunjungan ke lokasi guna
mendapatkan informasi potensi yang dapat dikembangkan dan permasalahan yang harus
diselesaikan. Observasi dan wawancara dilakukan pada Lurah dan Ketua RT di Keluraha
lili. Setelah tahapan observasi dan wawancara dilanjutkan pembuatan program
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lurahan Selili diperlukan persiapkan berupa: (1) mencari dan menentukan konsep Wideo,
(2) pengambilan video, (3) editing dan (4) finishing.
. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari pelaksanaan program ini adalah terciptanya video yang
berisikan profil Kelurahan Selili dan diupload di You Tube sehingga dapat diakses dan
dilihat oleh siapa saja.
3. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Lokasi kegiatan ini diambil dibeberapa lokasi di Kelurahan Selili, Kecamatan
Samarinda Ilir, Kota Samarinda di Bukit Selili. Waktu pengambilan video dilakukan
selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung, Editing video dilakukan di
posko pengabdian kepada masyarakat yang berlokasi di Kantor Kelurahan Selili, JI. Sultan
Alimuddin RT. 34, Kelurahan Selili, Kecamatan Samarinda Ilir, Kota Samarinda. Waktu
pelaksanaan selama 46 hari dari tanggal 28 Juni sampai 16 Agustus 2022.
4. Sasaran Pengabdian
Sasaran untuk pengambilan video profil kelurahan adalah tempat terkenal yang ada
di Kelurahan Selili, Kecamatan Samarinda Ilir seperti: tempat pendaratan ikan Selili,
pabrik pembuatan tahu dan tempe, pabrik pembuatan kacang yang berada di RT 22,
tempat pembuatan kapal, pesawahan dan bukit selili yang berada di area Kelurahan Selili,
serta fasilitas penunjang lainnya seperti sekolah dan tempat ibadah.
5. Metode Evaluasi
Evaluasi keberhasilan video profil kelurahan adalah jumlah penonton yang
mengakses video profil yang telah di upload di Youtube yang tinggi, sehingga masyarakat
mengetahui keberadaan dan aktivitas di Kelurahan Selili.

HASIL DAN DISKUSI

Video Profil Desa adalah video singkat yang berisi mengenai gambaran dan informasi
umum tentang karakter desa yang meliputi data dasar keluarga, potensi, mata pencaharian
masyarakat desa kelembagaan, prasarana dan sarana serta keindahan yang ada didesa. Video
profil dapat diakses di https://www.youtube.com/watch?v=Kx7ZArE4i6s. Pada monografi
Kelurahan

Selili pada tahun 2022, Kelurahan Selili memiliki luas wilayah sekitar 149 Ha. Sebelah
utara berbatasan dengan Kelurahan Sungai Dama, sebelah selatan berbatasan dengan Sungai
Kapih, sebelah barat berbatasan dengan Sungai Mahakam, dan sebelah timur berbatasan
dengan Kelurahan Sambutan (samarindakota.go.id, 2022).

Topografi wilayah Kelurahan Selili didominasi oleh dataran tinggi dan berbukit,
sebagian besar masyarakat yang tinggal di Jalan Lumba-Lumba bermukim di area lereng
bukit yang terjal sedangkan sebagian besar masyarakat yang tinggal di Jalan Sultan
Alimuddin bermukiman di daerah dataran. Setelah melakukan diskusi kelompok disepakati
bahwa pengambilan video profil dilakukan dilokasi Bukit Selili, tempat pendaratan ikan
Selili, pabrik pembuatan tahu dan tempe, pabrik pembuatan kacang yang berada di RT 22,
tempat pembuatan kapal, Sawah yang berada di area kelurahan selili serta fasilitas penunjang
W0 seperti sekolah dan tempat ibadah.
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Gambar.1 Pengambilan gambar video profile di Bukit Steling

Gambar.2 Proses editing video profile Kelurahan Selili
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ABSTRAK

Program ini mengakui peran ekowisata berbasis
masyarakat sebagai alat transformasi sosial bagi
masyarakat  lokal dalam  konteks  negara
berkembang. Ini adalah studi pengabdian yang
menggunakan wawancara mendalam, dan observasi
lapangan dilakukan dan melibatkan secara aktif para
pionir pengembangan ekowisata dan anggota
masyarakat di Kelurahan Teritip, Balikpapan.
Melalui analisis tematik dan sosialisasi mengenai
pembentukan POKDARWIS, ekowisata berbasis
masyarakat sebagai alat transformasi  sosial
diidentifikasi dengan fokus pada aspek ekonomi,
sosial budaya, dan lingkungan. Studi ini menemukan
bahwa ekowisata berbasis masyarakat telah
memberikan dampak transformasi sosial yang lebih
positif kepada masyarakat lokal daripada yang
negatif. Terlepas dari dampak positif ekowisata

berbasis masyarakat pada masyarakat lokal,
keberlanjutan.  Studi ini  mengakui bahwa
pengembangan ekowisata berbasis masyarakat

(CBE) di lokasi studi telah meningkatkan mata
pencaharian masyarakat lokal dari segi ekonomi,
sosial budaya, dan aspek lingkungan yang
berkontribusi pada transformasi sosial, sehingga
meningkatkan nilai ekowisata masyarakat di daerah
tersebut. Namun, transformasi sosial negatif yang
dibawa oleh pengembangan ekowisata masih perlu
disikapi oleh pemangku kepentingan terkait untuk
memastikan keberlanjutan ekowisata di masa depan.

Kata Kunci

Ekowisata Berbasis Masyarakat;
Komunitas Lokal;
Dampak;

Transformasi Sosial;
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. PENDAHULUAN

Ekowisata Berbasis Masyarakat (CBE) telah dianggap sebagai pendekatan yan
efektif untuk memecahkan masalah dan keprihatinan sosial-ekologis sehingga menjaga
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, CBE mencakup berbagai kegiatan yang

secara kolektif berkontribusi untuk meningkatkan konservasi alam dan memfasilitasi
pengembangan masyarakat di negara-negara berkembang. Hal ini mendorong strategi “pro-
poor” untuk partisipasi masyarakat di lokasi tujuan wisata untuk menjalankan dan mengelola
proyek-proyek pariwisata sebagai sarana pengentasan kemiskinan dan memberikan sumber
pendapatan alternatif (peningkatan pendapatan) kepada anggota masyarakat (Redman, 2009;
Teshome et al., 2020a).

Praktik CBE berpotensi membantu pemberdayaan perempuan dan pemuda,
peningkatan pendidikan, Karakteristik penting dari CBE adalah keterlibatannya yang
menguntungkan dan berkelanjutan yang meningkatkan kualitas lingkungan sambil
menambahkan nilai pada pengalaman dan paparan masyarakat lokal dan pengunjung.
Melibatkan masyarakat secara langsung dengan memberikan manfaat sosial dan ekonomi dan
tujuan akhirnya adalah untuk memenuhi harapan konsumen tanpa merugikan kebutuhan
pengembangan masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu, CBE tidak hanya
menguntungkan tetapi juga bisnis yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Beberapa
peneliti menemukan bahwa Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan dukungan GIS akan
menyelesaikan proses pengambilan keputusan spasial untuk memilih lokasi ekowisata yang
optimal dan potensial. Selain itu, fenomena yang kompleks dapat diselesaikan dan
disederhanakan berdasarkan matriks perbandingan berpasangan dan penilaian ahli. Banyak
jenis penelitian telah dilakukan dengan menggunakan model APH. Misalnya, Roque
Guerrero dkk. (2020) telah melakukan penelitian di Brasil; pemilihan lokasi kota dan
potensinya untuk ekowisata dan Bozi¢ juga telah mempelajari daya tarik situs warisan
budaya Phuket di Thailand untuk CBE menggunakan model AHP.

Saat ini, industri pariwisata sedang mendapatkan perhatian dari dunia internasional.
Namun demikian, masih banyak jenis ekowisata yang belum teridentifikasi, terartikulasi
dengan baik dan kurang pembangunan infrastruktur. Prasarana adalah atribut fisik yang
diperlukan untuk pengembangan ekowisata tetapi perlu dibangun secara efisien untuk
memenuhi fasilitas pengunjung (Graci, 2010). Atribut fisik tersebut dapat berupa tempat
pembuangan sampah, pusat informasi pariwisata, penginapan, rambu lokasi tujuan, rambu
jalan, rumah sakit atau fasilitas pertolongan pertama, dan lain-lain untuk menarik dan
memuaskan pengunjung.

CBE telah menghasilkan sekitar USD 29 miliar per tahun di negara berkembang
(Kirkby et al., 2011) menunjukkan bahwa ekowisata memiliki potensi sumber pendapatan
bagi perekonomian nasional dan masyarakat lokal. Kelurahan Teritip adalah tanah penemuan
sejati, indah dan penuh rahasia, misterius dan luar biasa, dan memiliki banyak warisan
budaya, dan alam. Akibatnya, ia memiliki potensi besar untuk menarik berbagai wisatawan
pengunjung.

Potensi wisata yang dimiliki Kelurahan Teritip terdiri dari : Pantai Tanjung
Gn. Binjai (Peternakan Sapi, Kebun Gaharu, Kebun Karet dan Pe
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aerah desa wisata di Kelurahan Teritip populer untuk ekowisata karena sumber daya a
yang melimpah dan wilayah yang sangat potensial. Selain itu, partisipasi masyarakat loka
dalam ekowisata terbukti karena dampak positif dari ekowisata untuk meningkatkan mata
pencaharian mereka. Oleh karena itu, pemerintah daerah harus terus memotivasi masyarakat
setempat yang berpartisipasi dalam pengembangan ekowisata dengan memperkenalkan
langkah-langkah dan inisiatif yang relevan. Studi ini menyoroti beberapa tantangan yang
dihadapi masyarakat setempat untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang perhotelan
dan pariwisata terkait CBE. Dengan demikian, kebijakan pariwisata lokal dapat menekankan
aspirasi dan pengembangan masyarakat lokal melalui ekowisata.

METODE

(Kegiatan Optimalisasi Pemberdayaan Ekowisata dan Ekonomi Lokal Berbasis
Masyarakat (CBE) ini dilaksanakan di Kelurahan Teritip. Kegiatan lapangan tersebut
dilakukan pada 28 Juni sampai dengan 20 Juli 2022. Kegiatan CBE tersebut dilaksanakan
secara sengaja (purposive) vyaitu berdasarkan hasil pengamatan melalui internet, studi
literatur, dan survei lokasi. Kelurahan Teritip memiliki banyak sekali potensi ekowisata yang
dikelola berbasis masyarakat oleh Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS). Salah satu
POKDARWIS yang berada di Kelurahan Teritip adalah POKDARWIS Pesona Pelangi yang
menaungi objek wisata penangkaran buaya. Dengan adanya POKDARWIS tersebut
memberikan dampak langsung terhadap kehidupan masyarakat sekitar. Terdapat beberapa
metode dalam melaksanakan kegiatan tersebut, yaitu :

1. Metode Sosialisasi
Metode sosialisasi dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran serta pengetahuan
masyarakat Kelurahan Teritip tentang ekowisata, pengembangan, pelestarian dan
pengelolaan manajemen desa wisata. Selanjutnya memberikan materi dengan topik
Optimalisasi Pemberdayaan Ekowisata dan Ekonomi Lokal Berbasis Masyarakat oleh
Dinas Pariwisata Balikpapan. Tujuan dari adanya sosialisasi tersebut menambah wawasan
serta pengetahuan masyarakat mengenai ekowisata. Harapan dari adanya sosialisasi
tersebut masyarakat dapat memberikan pelayanan yang baik kepada wisatawan lokal dan
wisatawan asing yang akan berkunjung di wisata Teritip
2. Metode Diskusi
Metode diskusi dilakukan agar harapan kedepannya dapat memberikan kesempatan
bagi masyarakat dan penulis untuk dapat bertukar pikiran dan berkoordinasi terkait
ekowisata dan pengembangn CBE. Pembahasan yang akan dibahas ini yaitu pengerjaan,
aplikasi kelapangan, kendala apa saja yang terjadi dan kritik serta saran yang diperoleh
dari masyarakat yang sifatnya membangun. Tujuan dari adanya diskusi tersebut dapat
melibatkan partisipasi masyarakat Kelurahan Teritip.




asyarakat yaitu mahasiswa pengabdian kepada masyarakat, Universitas Mulawarm

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan pada hari Sabtu, 23 Juli 2022 bertempat di Aula
Kantor Kelurahan Teritip. Materi yang diberikan yaitu tentang Pembentukan Kelompok
Sadar Wisata. Setelah materi selesai dilakukan sesi tanya jawab. Ekowisata merupakan
industri pariwisata menjadi salah satu dari Cultural Industry yang dapat menyertakan seluruh
masyarakat. Walaupun hanya sebagian dari masyarakat saja yang terlibat dapat memberikan
dampak yang besar vyaitu seperti terjadinya kesenjangan sosial dalam kehidupan
bermasyarakat. Dampak dari adanya pariwisata terhadap masyarakat menjadi suatu
perubahan proses sosial masyarakat berupa kerjasama serta adanya persaingan antar pihak
pariwisata. Proses sosial tersebut merupakan suatu hubungan timbal balik antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok atau antara kelompok dengan kelompok yang
sesuai dengan potensi dan kekuatannya masing-masing (Abdulsyani, 1994). Proses sosial ini
adalah aspek yang sangat dinamis dalam kehidupan bermasyarakat dimana adanya proses
berupa interaksi sosial yang terjalin secara terus menerus. Proses sosial berupa kerjasama,
akomodasi, pertentangan dan persaingan (Tafalas, 2010). Berbagai macam tempat wisata di
Kelurahan Teritip, Balikpapan (Gambar 1) dan Gambar 2. Sosialisasi Pembentukan
POKDARWIS oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Balikpapan sebagai
pemenuhan syarat penerbitan SK Kelompok Sadar Wisata

Gambar 1. Pesona WisataTeritip
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Gambar 2. Sosialisasi Pembentukan POKDARWIS

Dengan itu menilik potensi dan permasalahan di lokasi tersebut maka kami
menginisiasikan program sosialisasi pembentukan POKDARWIS vyang bertemakan
Optimalisasi Pemberdayaan Ekowisata dan Ekonomi Lokal Berbasis Masyarakat oleh Dinas
Pariwisata Balikpapan dengan harapan dari sosialisasi tersebut dapat terbit SK dari walikota
Balikpapan mengenai peresmian POKDARWIS di Kelurahan Teritip harapannya dengan
terbitnya SK dapat memberikan akses yang lebih leluasa kepada kelompok sadar wisata di
Kelurahan Teritip sehingga dapat melahirkan program-program yang dapat berdampak
kepada kemajuan ekonomi lokal Kelurahan Teritip.

Hasil dari penyuluhan ini adalah terpenuhinya syarat untuk penerbitan SK dari
Walikota Balikpapan mengenai Kelompok Sadar Wisata Kelurahan Teritip dan
bertambahnya pengetahuan serta semangat masyarakat Teritip khusus nya masyarakat yang
tergabung di kelompok sadar wisata agar supaya mengoptimalkan potensi wisata yang
dimiliki Kelurahan Teritip sehingga harapannya dapat mendongkrak ekonomi lokal
masyarakat Kelurahan Teritip.

KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah CBE di Kelurahan Teritip memberikan dampak
positif terhadap masyarakat sekitar terkhusus pada aspek ekologi, sosial dan ekonomi. Pada
aspek ekologi, dengan adanya ekowisata tersebut masyarakat lebih menjaga lingkungan
sekitar dengan membuat sampah pada tempat sampah serta menerapkan hidup yang ramah
lingkungan. Pada aspek ekonomi, terdapat lapangan pekerjaan yang berasal sektor pariwisata
sehingga mendapatkan tambahan penghasilan bagi warga sekitar untuk memenuhi kebutuhan
idupnya. Pada aspek sosial, warga sekitar dapat meningkatkan kerjasama denga

113




Poce

enulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1. Universitas Mulawarman, yang telah menyelenggarakan program pengabdian kepada
masyarakat sebagai sarana bagi mahasiswa untuk mengabdi kepada masyarakat.
Bapak Nurdin Ishak, ST., MT selaku Ketua Desa Wisata kelurahan Teritip
Ibu Ramadiani, M.Kom., Ph.D sebagai Dosen Pembimbing yang telah membimbing dan
membantu sehingga kegiatan ini berjalan dengan lancar.

4. Bapak Syahdana selaku Pembimbing Lapangan yang telah membimbing dan membantu
dalam kegiatan. 5.Semua pihak yang telah terlibat selama melaksanakan kegiatan,
sehingga kegiatan ini dapat terlaksana.

Damayanti, E., Soeaidy, M. S., & Ribawanto, H. (2014). Strategi capacity building
pemerintah desa dalam pengembangan potensi kampung ekowisata berbasis
masyarakat lokal (studi di Kampoeng Ekowisata, Desa Bendosari, Kecamatan Pujon,
Kabupaten Malang). Jurnal Administrasi Publik, 2(3), 464-470.

HIDAY AH, P. (2020). Analisis Strategi Pengembangan Ekowisata Berbasis Ekonomi Lokal
Dalam Rangka Program Pengentasan Kemiskinan di Wilayah Kabupaten Pesisir
Barat (Studi Pada Repong Damar Pekon Pahmungan Kecamatan Pesisir Tengah
Kabupaten Pesisir Barat) (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung).

Hijriati, E., & Mardiana, R. (2014). Pengaruh ekowisata berbasis masyarakat terhadap
perubahan kondisi ekologi, sosial dan ekonomi di Kampung Batu Suhunan,
Sukabumi. Jurnal Sosiologi Pedesaan, 2(3), 1461509.

Lestari, M. N., & Herlina, N. (2019). Pemberdayaan Masyarakat Pengembangan Kawasan
Wisata Sungai Cireong Kabupaten Ciamis Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan.
Abdimas Galuh, 1(1), 22-26.

Muniah, M. (2016). Strategi Pengembangan Ekowisata Berbasis Ekonomi Lokal Dalam
Rangka Program Pengentasan Kemiskinan di Wilayah Karimunjawa. Agrika, 10(1).

Salakory, R. A. (2016). Pengembangan ekowisata berbasis masyarakat di Kepulauan Banda,
Kabupaten Maluku Tengah. Agrika, 10(1).

Satria, D. (2009). Strategi pengembangan ekowisata berbasis ekonomi lokal dalam rangka
program pengentasan kemiskinan di wilayah Kabupaten Malang. Journal of
Indonesian Applied Economics, 3(1).

Tanaya, D. R., & Rudiarto, I. (2014). Potensi pengembangan ekowisata berbasis masyarakat
di kawasan Rawa Pening, Kabupaten Semarang. Teknik PWK (Perencanaan Wilayah
Kota), 3(1), 71-81.

uar, V. (2017). Ekowisata berbasis masyarakat wisata alam Pantai Kubu. Zira

ajalah IImiah Fennell, D. A. (2007). Ecotourism. Routledge.

114




A

| DAYA IKAN NILA DALAM MENINGKATKAN EKONOMI WARGA

DESA MUNGGU
UTHOR ABSTRAK

Desa Munggu memiliki kekayaan alam yan

Hafid Ramadhani' masih terjaga keasliannya mulai dari hutan,
Rosfiansyah? sungai, suku dan lain-lain. Pada umumnya
. _ o masyarakat di desa Munggu kebanyakan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, berprofesi sebagai pekebun kelapa sawit.
UniversitasMulawarman Beberapa masyarakat desa Munggu biasanya

2 - . -
Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman memiliki kolam ikan tetapi tidak dikelola

secara maksimal. Metode yang digunakan
dalam program Kkerja ini yaitu ceramah dan
praktek lapangan. Pemeliharaan ikan nila
dilakukan dengan cara memberi pakan ikan
dengan dosis sebanyak 2-3% sesuai dengan dari
berat tubuh ikan nila tersebut sebanyak 2 Kali,
yaitu pada pagi dan sore hari. Budi daya ikan
nila di Desa Munggu dapat dikembangkan
dengan baik dikarenakan lokasi tanahnya yang
mudah menyerap air dan dekat dengan sungai
telake. Kemudian budi daya ikan nila pun
mudah untuk dijalankan sehingga dapat
menjadi  alternative  untuk  penghasilan

tambahan.
Author Coresponden Kata Kunci
Rosfiansyah Ekonomi;
Fakultas Pertanian Budi Daya Ikan Nilg;
Universitas Mulawarman
Email:
rosfiansyah@faperta.unmul.ac.id

115




4

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki berbagai macam jenis sukuy
budaya, dan kekayaan alam yang melimpah. Indonesia juga merupakan sebuah negara
berkembang yang perlu di perhatikan dalam proses pembangunan (Paramita dkk., 2018).
Untuk membangun Indonesia diperlukan keterampilan dalam mengelola sumber daya alam
yang tersedia di daerah terpencil yang belum banyak di jangkau oleh banyak orang.
Keterampilan dibutuhkan sebagai upaya meningkatkan ekonomi dengan memanfaatkan
peluang yang ada di lingkungan sekitar seperti tanah, hutan dan perairan (Sunardi dkk.,
2020).

Salah satu upaya yang diperlukan untuk meningkatkan ekonomi yaitu dengan
memanfaatkan kolam atau lahan kosong yang dapat menjadi tempat untuk berbisinis, seperti
kegiatan budi daya. Menurut Darmansah dkk. (2016) budi daya merupakan kegiatan
pemelihaaraan sesuatu dari bibit hingga siap panen. Budi daya yang paling menjanjikan dan
mudah ditemukan di daerah pinggiran sungai yaitu budi daya ikan tawar. Darmansah dkk.
(2016) menjelaskan bahwa budi daya ikan tawar merupakan alternative usaha yang perlu
dicoba dan diperkenalkan pada kegiatan pengabdian masyarakat.

Budi daya ikan tawar memberikan keuntungan karena meningkatkan ekonomi warga,
meningkatkan daya saing, menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa (Mardhia dkk., 2020). Budi daya ikan tawar sangat cocok dilakukan pada
program pengabdian masyarakat salah satunya yaitu Desa Munggu. Menurut Sutrisna
dkk.(2019) pemasaran ikan dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Secara
langsung dapat dilakukan seperti menjual benih ikan kepada petani yang membesarkan ikan
sedangkan cara tidak langsung seperti menjual ikan kepada pedagang yang bisa juga disebut
sebagai pengepul, bandar, pedagang besar dan pengecer ikan. Menurut Rabbani dkk. (2021)
Pemasaran ikan nila seperti pola rantai sebagai berikut :

1. Pembudidaya ikan > Pengepul > Pengecer > Konsumen
2. Pembudidaya lkan > Pengecer > Konsumen
3. Pembudidaya Ikan > Pedagang Besar > Konsumen

Desa Munggu merupakan suatu desa yang berada di Kecamatan Long Kali,
Kabupaten Paser. Desa Munggu memiliki kekayaan alam yang masih terjaga keasliannya
mulai dari hutan, sungai, suku dan lain-lain. Pada umumnya masyarakat di desa Munggu
kebanyakan berprofesi sebagai pekebun kelapa sawit. Beberapa masyarakat desa Munggu
biasanya memiliki kolam ikan tetapi tidak dikelola secara maksimal. Kondisi lingkungan di
desa Munggu padahal sangat cocok dilakukan budidaya ikan dikarenakan kondisi tanah yang
mudah untuk meresap air hujan dan strategis karena dekat dengan sumber air yaitu sungai
Telake. Menurut Tahir Lopa & Anas Arfandi (2020) lokasi tanah yang memiliki daya serap
air yang baik serta dapat dimaksimalkan dengan baik dapat bernilai ekonomis serta
berdampak positif bagi masyarakat sekitar. Dampak positif yang dapat dilakukan yaitu
membuat sebuah kolam ikan air tawar yang dapat dijadikan sebagai sumber penghasilan
tambahan bagi masyarakat desa Munggu mengingat mayoritas penduduk di desa ini
merupakan pekebun kelapa sawit sehingga dapat menjadi pekerjaan sampingan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama salah satu warga
setempat ditemukan bahwa masyarakat masih belum memahami cara untuk melakukan budi
a ikan air tawar,cara memasarkan, manfaat serta keuntungan yang di dapat dari budi da
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at tentang cara budi daya ikan air tawar, sehingga dibutuhkannya “gosialisasi
ai budi daya ikan air tawar guna meningkakan ekonomi.

METODE

Metode yang digunakan dalam program Kkerja ini yaitu ceramah dan praktek
lapangan. Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan yaitu diawali dengan ceramah,
diskusi tanya jawab dan praktek lapangan pada salah satu warga bagaimana cara budi
daya ikan air tawar dan jenis ikan yang dapat digunakan. Adapun tahapan dalam
kegiatan sosialisasi yaitu dijelaskan dalam gambar 1 dibawah ini:

Tahap Perencanaan
Perencanaan kegiatan dilakukan menggunakan
Metode wawancara dan observasi

¥

Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dengan membuat materi untuk disampaikan dan
pembelian bibit ikan untuk dilepaskan di kolam warga yang dijadikan sasaran

v

Tahap Pelaksanaan
Sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah dan
Pelepasan bibit ikan pada salah satu kolam warga

v

Tahap Selesai
Pembuatan artikel ilmiah

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

Lokasi yang dijadikan sebagai sasaran tempat program kerja ini merupakan salah satu
warga yang memiliki sebuah kolam ikan di Desa Munggu. Pemilihan tempat tersebut
dilakukan berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan bersama warga
dikarenakan terdapat sebuah kolam ikan tetapi tidak dikelola secara maksimal oleh pemilik
nya. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam satu kali pertemuan yaitu pada tanggal 20 Juli
2022. Kegiatan diawali dengan sosialisasi tentang budi daya ikan kemudian dilanjutkan
dengan praktek lapangan. Praktek lapangan yang dilakukan terdiri dari pembersihan kolam
ikan, pelepasan bibit ikan nila dan pemberian pakan ikan.

HASIL DAN DISKUSI

Langkah pertama dalam program pengabdian yang dilakukan yaitu sosialisasi
mengenai budi daya ikan air tawar kepada salah satu warga Desa Munggu. Dalam kegiatan
sosialisasi tersebut materi yang disampaikan yaitu cara pemilihan lokasi ikan nila, manfaat
i daya ikan nila, keuntungan budi daya ikan nila, pembibitan, pemeliharaan, pemberi
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ila. Menurut Marisda dkk. (2020) ikan nila adalah jenis ikan air tawar yang mud
ditemukan dengan nilai ekonomis yang tinggi, ikan nila memiliki kemampuan berkembang
biak dan tumbuh pada system budi daya serta memiliki resistansi yang tinggi terhadap
penyakit.

Gambar 2. Sosialisasi Budidaya lkan

Pembersihan kolam ikan yang dilakukan seperti membersihkan sampah-sampah yang
berada di dalam kolam ikan agar air tidak tercemar. Menurut Ramadhan & Aprilianita Sari
(2018) pembersihan kolam ikan dari sisa orgasme dan daun pohon yang gugur agar kolam
ikan terbebas dari sumber penyakit. Penyebaran bibit ikan yang akan ditebar di kolam ikan
harus disesuaikan terlebih dahulu dengan kondisi suhu pada kolam yang akan ditebar agar
ikan nila tersebut berhasil mengalami pembesaran (Salsabila & Suprapto, 2018). Penyesuaian
dilakukan agar ikan nila dapat menyesuaikan kondisi lingkungan baru dengan lingkungan
kolam sebelumnya.

Gambar 3. Pelepasan Bibit Ikan Nila
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meliharaan ikan nila dilakukan dengan cara memberi pakan ikan defigan dosis
k 2-3% sesuai dengan dari berat tubuh ikan nila tersebut sebanyak 2 kali, yaitu pada
pag¥dan sore hari (Salsabila & Suprapto, 2018). Pemberian pakan ikan yang teratur $gsuai
is dari berat badan ikan nila tersebut dapat menumbuhkan berat tubuh ikan nila se
ptimal.

Berdasarkan dari hasil pengabdian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
masyarakat masih belum mengetahui cara budi daya ikan nila yang baik dan benar. Budi daya
ikan nila di Desa Munggu dapat dikembangkan dengan baik dikarenakan lokasi tanahnya
yang mudah menyerap air dan dekat dengan sungai telake. Kemudian budi daya ikan nila pun
mudah untuk dijalankan sehingga dapat menjadi alternative untuk penghasilan tambahan.

Perlunya kegiatan sosialisasi tersebut agar masyarakat Desa Munggu dapat mengerti
tentang bagaimana cara budi daya ikan serta menjadikan kegiatan tersebut sebagai pekerjaan
sampingan yang dimana mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai pekebun kelapa sawit.
Dengan kegiatan sosialisasi serta praktek lapangan yang telah dilakukan tersebut masyarakat
dapat tetap menjalankan budi daya ikan nila secara berkesinambungan dan konsisten.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Faisal Tanjung dan Ibu Eka
yang telah bersedia membantu dalam kegiatan sosialisasi tentang Meningkatkan
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ABSTRAK

Kelurahan merupakan salah satu unit
pemerintahan  esensial yang memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Sebagai unit
pemerintahan terkecil, kelurahan berhadapan
langsung dengan masyarakat. Hal ini
berimplikasi pada pentingnya peningkatan
kualitas layanan kelurahan, terutama selama
pandemi covid-19 ketika layanan secara tatap
muka dilakukan secara terbatas. Salah satu
permasalahan yang terdapat di Kantor
Kelurahan Pelabuhan, Kota Samarinda adalah
kurangnya informasi yang terdapat pada
website dan media sosial yang dimiliki oleh
kelurahan terkait tentang informasi dan
kegiatan pelayanan publik. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian masyarakat berupaya
untuk membantu meningkatkan kemampuan
literasi digital aparat dan warga masyarakat
kelurahan melalui metode pelatihan dan
pendampingan pengelolaan konten pada media
informasi  yang dimiliki kelurahan, yakni
website dan media sosial, berupa Facebook dan
Instagram. Kegiatan ini mendapatkan apresiasi
yang luar biasa dan sangat membantu pihak
kelurahan dan warga setempat dalam distribusi
informasi pelayanan publik bagi kemaslahatan
bersama.
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. PENDAHULUAN

Wabah Covid-19 yang merupakan pandemi global sebagaimana yang telah diteta
leh World Health Organization (WHO) (Elvina, 2020; World Health Organization, 202
membawa banyak perubahan dalam berbagai sendi kehidupan manusia, salah satunya terkait
layanan publik. Tercatat lebih dari 182 juta kasus dengan korban jiwa meninggal dunia
hampir mencapai angka 4 juta jiwa di seluruh dunia pada tahun 2021 lalu (WHO, 2021).
Pandemi ini menjadikan seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia menjadi sangat waspada
bahkan harus selalu menjaga jarak aman dengan orang lain untuk mengurangi penyebaran
mutasi virus tersebut. Berdasarkan laporan dari WHO, Indonesia sendiri berada pada
peringkat ke-17 dunia dan nomor satu di Asia Tenggara dengan kasus mencapai 2,2 juta dan
kematian mencapai hampir 60 ribu jiwa (WHO, 2021).

Kewajiban menjaga prosedur kesehatan (prokes) yang ketat menciptakan tantangan
tersendiri bagi banyak sektor di era kenormalan baru tersebut. Salah satunya adalah sektor
layanan publik. Satu dari sekian upaya yang dilakukan oleh negara untuk tetap bisa
memberikan pelayanan terbaiknya kepada masyarakat di tengah wabah tersebut adalah
memaksimalkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam tugas dan fungsinya.
Meskipun demikian, hal tersebut tidak serta merta bisa diadopsi oleh para pengabdi
masyarakat karena keterbatasan pengetahuan dan kapasitas yang dimiliki. Sehingga proses
adopsi teknologi tersebut tidak seiring sejalan dengan cepatnya kebutuhan pelayanan yang
diharapkan oleh masyarakat.

Meskipun penggunaan teknologi informasi dalam layanan pemerintahan sendiri
bukanlah barang baru, bahkan dimulai jauh sebelum pandemic covid-19, tetapi tidak bisa
dipungkiri bahwa layanan publik terintegrasi teknologi sendiri masih belum sepenuhnya bisa
diadopsi oleh semua badan publik. Sejumlah perangkat pemerintahan sudah berkembang dan
menggunakan website salah satunya, sebagai saluran penyedia informasi kepada masyarakat.
Namun bagaimanapun optimalisasi pelayanan publik hanya bisa dicapai jika didukung oleh
partisipasi yang luas, tidak semata hanya mengandalkan website yang kerap susah diakses
(Bramasta, 20/04/2020) atau memiliki tampilan yang tidak citizen centric (Habibie, 2019).
Oleh sebab itu, perbaikan tampilan website juga harus diiringi diversifikasi saluran informasi
publik lain, misalnya dengan memanfaatkan penggunaan media sosial. Hal ini dikarenakan
media sosial bukan lagi sesuatu hal yang baru, dan bahkan sudah sangat dekat dengan
masyarakat, dimana jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia sendiri naik 12,35%
dari tahun sebelumnya dan sudah mencapai 191 juta orang pada awal tahun 2022 ini (Mahdi,
25/02/2022). Perkembangan media sosial yang sangat pesan didukung oleh semakin
canggihnya fitur dan perangkat komunikasi serta semakin luasnya jangkauan jaringan internet
di tanah air yang mencapai 204,7 juta pengguna menurut laporan dari We Are Social (Annur,
23/03/2022). Hal ini kemudian juga semakin menumbuhkan kebutuhan masyarakat akan
informasi yang cepat dan terpercaya terkait dengan berbagai kebutuhan mereka, termasuk
informasi tentang layanan publik.

Diversifikasi informasi layanan publik melalui ranah digital, dengan website dan
media sosial misalnya dianggap sangat berguna dan juga lebih memudahkan dalam
akesibilitas informasi bagi masyarakat. Media sosial yang pada awal mula kehadirannya
hanya dianggap sebagai media eksistensi diri telah bertransformasi menjadi media eksistensi
kelompok, institusi, bahkan juga lembaga negara yang dimanfaatkan untuk kepentingan
onomi, budaya, politik dan sosial, yakni misalnya media pelayanan publik lembag
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emperkuat reformasi birokrasi tersebut salah satunya disebabkan oleh proses adopsSi
platform media sosial yang masih rendah oleh pemerintah secara efektif dan efisien
(Nugroho, 2016). Selain karena permasalahan Kketerbatasan infrastruktur pendukung,
rendahnya kemampuan penyelenggara pemerintah dalam menggunakannya juga memberikan
dinamika tersendiri. Inovasi pelayanan publik melalui media sosial sudah banyak digunakan
pada level nasional, tetapi masih sangat terbatas pada level pemerintahan yang paling banyak
berurusan dengan keseharian masyarakat, kelurahan misalnya. Sementara kelurahan
merupakan salah satu unit pemerintahan yang sangat esensial dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat secara langsung. Pandemi covid-19 lalu misalnya semakin mendesak
aparat kelurahan untuk bisa tetap memberikan layanan dan informasi yang berkualitas.

Kantor Kelurahan Pelabuhan, Kota Samarinda merupakan salah satu kantor publik
yang menghadapi tantangan tersendiri dalam mengoptimalkan penggunaan media sosial
sebagai saluran komunikasi dan informasi. Tuntutan yang semakin tinggi dan kewajiban
untuk mengimplementasikan layanan e-gov (electronic government) membuat para staf
kelurahan agak kewalahan dalam mengelola informasi publik yang ada pada website dan
media sosial yang mereka coba adopsi. Oleh sebab itu perlu strategi tersendiri agar proses
adopsi tersebut bisa segera teratasi dan bisa membantu meningkatkan kualitas dan kapasitas
layanan publik yang ada.

Sebagai satuan unit kerja yang berhadapan langsung dengan kegiatan masyarakat,
Kelurahan Pelabuhan, Kota Samarinda mengemban tanggung jawab yang beragam. Seperti
misalnya berkaitan dengan pembuatan administrasi kependudukan, yakni; surat keterangan
kematian, surat keterangan kelahiran, surat keterangan berkelakuan baik, pencatatan biodata
pindah domisi, surat keterangan domisili, dan lain sebagainya. Berbagai macam keperluan
tersebut jika diruntut dari tingkat kesulitan pengurusannya seharusnya dapat diselesaikan
dalam waktu yang singat. Namun demikian, dalam praktiknya sering kali membutuhkan
waktu yang tidak sebentar dan bertele-tele dikarenakan masyarakat kurang memperoleh
informasi yang tepat terkait jenis layanan yang tersedia di kantor kelurahan. Di tambah
dengan permasalahan lainnya seperti jam operasional, kesigapan layanan, atau kinerja aparat
yang semakin rendah karena pandemi covid-19. Hal tersebut kemudian menyebabkan
masyarakat menjadi belum terlayani dengan baik sebagaimana mestinya.

Sebagaimana yang dilaporkan oleh Rachmat, Abdurrahman dan Humaira (2020) yang
menemukan bahwa masih banyak warga yang belum memahami sepenuhnya bagaimana
penggunaan media online, maka sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat terkait adopsi inovasi media sosial semakin marak dilakukan sebelumnya di
berbagai tempat dalam rangka memperkuat fungsi layanan publik. Hal ini sebagai bentuk
upaya partisipasi bersama untuk meningkatkan kemampuan literasi digital aparat kelurahan
yang masih rendah dalam memaksimalkan media sosial sebagaimana disampaikan oleh
Ardianto dkk (2020). Santoso dkk (2021) juga melaporkan respon positif tentang
pengintegrasian penggunaan media sosial dalam layanan publik ketika merespon pandemic
covid-19. Selain itu Wahyudi & Ilham (2021) juga pelatihan media sosial yang diberikan
kepada perangkat kelurahan sangat membantu mengoptimalkan layanan administratif dan
menerima saran, kritik, atau aduan. Berbagai artikel tersebut menguatkan kesimpulan
mentara bahwa masih rendahnya tingkat literasi digital yang dimiliki oleh para abdi
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urahan saja, tetapi kedua pihak tersebut diajak bekerjasama untuk bemgartisipasi
atkan kemampuan literasi teknologi dan juga literasi komunikasi informas
berada di Kelurahan Pelabuhan, Kota Samarinda.

METODE

Berdasarkan atas berbagai uraian yang disampaikan di latar belakang sebelumnya,
maka metode yang digunakan dalam kegaitan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
kegiatan pendampingan dan pelatihan para pegawai di Kelurahan Pelabuhan, Kota Samarinda
dalam proses pengelolaan dan pengkinian konten media komunikasi dan informasi yang
digunakan, yakni berupa website maupun juga media sosial yang dimiliki oleh kelurahan,
yakni Facebook dan Instagram. Melalui proses pendampingan dan pelatihan literasi digital
terkait pengelolaan media informasi publik kelurahan tersebut tujuan yang ingin dicapai
adalah agar kedepannya Kelurahan Pelabuhan, Kota Samarinda bisa secara konsisten
kedepannya menyajikan informasi yang faktual dan sesuai dengan fakta yang ada di lapangan
sehingga bisa memenuhi kebutuhan informasi masyarakat secara etis, valid dan akuntabel.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara berkala selama 45 hari dari bulan Juni-Agustus 2022,
dan disesuaikan dengan kegiatan yang dimiliki oleh kelurahan. Meskipun konten yang
disajikan belum bisa dilakukan setiap hari, tetapi saat ini dokumentasi kegiatan dan berita
yang bersifat informatif lainnya terkait dengan pelayanan publik kelurahan atau hal-hal yang
dianggap bermanfaat lainnya telah disampaikan dengan frekuensi yang lebih sering daripada
sebelumnya dalam website dan media sosial yang baru dibuatkan akunnya saat
pendampingan kegiatan berlangsung.

HASIL DAN DISKUSI

Media sosial sebagai saluran komunikasi kantor pemerintahan memberikan pengaruh
yang besar dalam proses pembangunan partisipasi dan kolaborasi publik serta transformasi
keterbukana layanan pemerintah. Dalam fungsi pelayanan publik, penggunaan media sosial
semakin gencar diadopsi dan terus dilakukan pengembangan demi mewujudkan komunikasi
pemerintahan yang baik dan transparan (Mishaal & Abu-SHanab, 2015).

Dalam aspek pelayanan pemerintah, media sosial gencar digunakan dan proses
pengembangan terus dilakukan. Sebagian besar pemerintah di dunia menggunakan sosial
media untuk tujuan informasional (Khan, 2015). Penggunaan media sosial pada pemerintah
dapat menyediakan layanan online di berbagai tingkatan, contohnya government to
government, government to citizen, government to business, government to employee,
&citizen to government. Menurut bertot et al., (2010a) penggunaan media sosial dalam
pemerintahan menawarkan beberapa peluang. Pertama, adanya partisipasi masyarakat dan
keterlibatan demokratis, Kedua, munculnya produksi bersama antara pemerintah dan
masyarakat secara bersama-sama mengembangkan, merancang, dan memberikan layanan
pemerintah untuk meningkatkan kualitas, penyampaian dan daya tanggap pelayanan, Ketiga,
mengembangkan solusi inovatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Hasil penelitian
aidah, 2020 menunjukkan bahwa partisipasi publik dapat menjadi salah satu cara untu
ngkal berita hoaks di dunia maya.
erikut merupakan manfaat-manfaat yang didapat pemerintah keluraha
Ikan penggunaan sosial media:
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Mendorong efisiensi kerja dan kinerja dalam kelurahan
Keterbukaan informasi berbagai program yang dilaksanakan kelurahgn kepada
masyarakat

Memulihkan kepercayaan masyarakat yang turun
Menghadapi dan mengikuti perkembangan jaman
Menjadi sarana komunikasi krisis ataupun bencana alam
Sosial media sebagai jembatan dalam memberikan informasi atau mengajak
kolaborasi dengan pihak swasta dalam pemberdayaan masyarakat sekitar

Pemerintah kelurahan sudah seharusnya mulai serius pada pengunaan media sosial
sebagai alat yang strategis dan efektif dalam melayani masyarakat, menjadi platform bagi
masyarakat dalam menyuarakan pandangan dan hak-hak nya, serta mengurangi biaya
administrasi. Konteks yang lebih luas, masyarakat dapat di ikut sertakan dalam upaya
pemberantasan korupsi, pelaksanaan reformasi birokrasi, mendorong penegakan hukum,
menjaga proses demokrasi, dan memantau tata pemerintahan yang baik melalui media sosial
pemerintah. Namun tentu saja terdapat risiko-risiko yang bisa muncul kapan saja, maka dari
itu kelurahan perlu menerapkan strategi manajemen risiko dalam meminimalkan kecacatan
dan kerusakan. Penerapan budaya STOC sharing, transparency, openness dan collaboration
Khan, 2017; Khan, 2015a, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merealisasikan manfaat
penuh dari pengelolaan media sosial pemerintah.

Setelah selesai dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat pada Kelurahan Pelabuhan,
kami membantu seksi pembangunan dalam pengelolaan akun sosial media milik kelurahan
(Instagram & Facebook), mengupdate/ mengaktifkan website kelurahan untuk dapat diakses
masyarakat setempat, dan membuat video profil kelurahan Pelabuhan yang nantinya akan
dipublikasikan pada akun sosial media & monitor (televisi pelayanan) di kantor kelurahan.
Dengan adanya pengelolaan yang baik pada akun sosial media kelurahan kami harap
keterbukaan informasi, efisiensi kerja dan kepercayaan masyarakat pada kelurahan meningkat
dan meningkatkan inisiatif masyarakat dalam keikutsertaan kegiatan yang diadakan oleh
kelurahan serta memudahkan masyarakat dalam mencari informasi terkini tentang kelurahan,
baik yang berhubungan dengan sistematika pengurusan dokumen maupun tentang agenda
yang telah dilaksanakan.

B PETING DI WEBSITE RESMI KELURAHAN PELABUHAN 9 .

vvvvvvvvvvv

12:55 SELAMAT DATANG DI WEBSITE [ o |
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Gambar 1. Mengaktifkan kembali website Kelurahan Pelabuhan di Kota Samarin
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Gambar 2. Membuat akun sosial media instagram Kelurahan Pelabuhan

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat ‘“Pengelolaan Media Sosial sebagai
Sarana Informasi Masyarakat Kelurahan Pelabuhan” yang dilaksanakan di Kantor Kelurahan
Pelabuhan Kota Samarinda ini dapat disimpulkan capaian yang dihasilkan adalah:

e Terciptanya akun sosial media Instagram guna penyampaian informasi untuk
masyarakat luas

e Media informasi yang dimiliki kelurahan Pelabuhan dikelola dengan baik.

e Informasi diharapkan dapat memberikan tanggapan dan bermanfaat baik bagi
masyarakat yang tinggal di wilayah Kelurahan Pelabuhan maupun masyarakat luas.

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat masih banyak
terdapat kekurangan sehingga diperlukan adanya langkah untuk penyempurnaan. Maka dari
itu kami akan menyampaikan saran-saran untuk kebaikan bersama :

e Diharapkan pada pihak kelurahan untuk menunjuk sekitar 2 atau 3 staff sebagai admin

untuk mengelola media informasi yang telah tersedia, baik Website, Facebook
maupun Instagram
e Diharapkan pada admin kelurahan agar dapat selalu memperbaharui konten pada
media publik dan informasi kelurahan agar terwujudnya penyampaian informasi yang
efektif.
e Diadakan nya kegiatan dengan tema pelatihan pengelolaan media informasi agar
informasi yang disampaikan melalui media digital dapat dikelola secara ruti
sehingga memberikan konten maupun informasi yang valid dan bermanfaat.
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